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Segala puji dan syukur penutis panjatkan kepada
Allah SWT Yang Maha pengasih dan Maha penyayang
yang telah melimpahkan karunia dan rahmat_Nya kepada
penulis dalam menyelesaikan buku ini. Sholawat dan
salam semoga senantiasa dilimpahkan oleh Allah SWT atas
junjungan dan teladan seluruh insan Rasulullah SAW.
Studi awal dalam penelitian menempati posisi penting
untuk seluruh kegiatan penelitian, kepentingan itu tidak
terbatas pada pelaksanaar; melainkan juga yang berkaitan
dengan segi-segi konseptualteoritik dan metodologik.
Studi awal tidak berbatas suatu usaha memperbaiki
instrumen dan in_formasi unfuk para pelaksana saja. Studi
awal akan dapat memberikan keterangan tentang berbagai
struktur dan hubungan antar komponen penelitian dan
modifikasi hipotesis ftalau ada) yang telah dikembangkan.
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Kemungkinan perubahan procedur analisis iuga dapat
dilihat dari pengalaman prastudi ini. Memang resPon Para
informan menjadi hal yang Penting dan dapat diperoleh
dari kegiatan prastudi ini.
Kegiatan Prastudi dilaksanakan pada konteks yang
reladf kecil dan sederhana. Lri penting guna membuat
antisipasi hal-hal yang akan dihadapi manakala penelitian
itu nantinya dilaksanakan dalam konteks banyak lokasi'
Dengan menerapkan studi awal pada konteks terbatas dan
persoalan-persoalan terkait dmgan kegiatan. Pmelitian
akan dapat diama$ dinilal dan dipikirkan usaha-usaha
pencegahan dan perbaikannya. Penelitian kualitatif cen-
derung dinamis, interaktif, dan reflektif, oleh sebab itu
pmgalaman lewat prastudi ini amat penting. Pengalaman
prastudi membed peluang mengembangkan (atau paling
tidak mmemukan) proses penelitian yang diharapkan.
Rapprot yang diperoleh dan pengalaman interaktifnya
akan memberilan masukan penting bagi proses penialitian
selanjutrya. Dimmsi perancangan dalam berbagai hal
akan dapat dipikirkan kembali oleh pengalaman studi
pendahuluan. Itu nantinya dilaksanakan dalam konteks
banyak lokasi. Dengan menerapkan studi awal pada
konteks terbatas, persoalan-persoalan terkait dengan
kegiatan penelitian akan daPat diamatl dinilal dan dipikir-
kan usaha-usaha pencegahan dan perbaikannya.
BuI<u ini sengaja dih:lis dan disaiikan untuk memenuhi
kebuhrhan dan perkembangan ilmu Pengetahuan, khusus-
nya dibidang metodologi penelitian kualitatif.
Akhimya penulis mengucapkan rasa syulur yang
tiada terhingga kepada AIah SWI, yang telah memberikan
Ptol. Ot. Abdul Qodk, s.Pd.
nikmat kesehatan dan kesempatan dalam menyelesaikan
buku ini. Penulis berharap kritik dan saran bagi para pem_
baca untuk kesempumaan, karena bagaimanapun juga
buku hi masih belum s€mpruna baik dari segi tekurik
penyaiiarurya maupun dari isi materinya. Mudah-mudahan
buku ini dapat bemranfat bagi kita s emua. Aamiin...
WassalamWr.W.
Palangka Ray4 Februari 2021
Pmulis,
Prof. Dr. H. Abdul Qodir, M.pd
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Setelah mempelajari bagian ini pembelajar diharapkan
dapat:
1. Memahami pengertian penelitian, berpikir ikniafu
logika dan proses logika ilmiah;
2. Memahami fenomena lapangan dan studi pen_
dahuluan menuju penelitian kualitatif;
3. Memahami urgensi rumusan masalah penelitian;
4. Memahami konsep studi pendahuluan;
1.1 PENGERTIAN PENETITIAN
Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan manfaat tertentu. Ada empat
hd y"ng perlu dipahami dalam sebuah penelitian, yaitu:
cara ilmiah, data, tujuan dan manfaat penelitian tersebut.
Kegiatanpenettiandidasarkan pada ciri-cirikeiJmuan yaitu,
Metode Penelitoion Kuolitotif Aplikosi Dolom pendidikon ,l
rasional empiris dan sistematis. Penelitian yang rasional
artinya kegiatan penelitian yang dilakulan berterima
dengan akal dan teriangkau oleh manusia. Empiris artinya
cara{ara yang digunakan dalam penelitian teramati oleh
indra manusia sehingga orang lain dapat mengamati dan
mengetahui cara-cara yang digunakan. Berbeda dengan
cara yang tidak ihniah, misalnya mencari data hilangnya
pesawat terbang melalui paranormal, mempredi.ksi data
nomor undian dengan bersemedi di tempat-temPat yang
dianggap keramat, dsb. Sistematis artinya, proses yang
digunakan dalam penelitian menggunakan langkah-
langkah tertentu yang bersifat logis.
Data yang diperoleh melalui penelitian memiliki
kdteria tertentu, yaitu oalid, reliable, dan obyektif. I/alid me-
nunjulkan derajat ketepatan, yaitu ketePatan antara data
yang sesungguhnya teriadi pada obiek dengan data yang
dapat dikumpulkan oleh peneliti. Misalnya data dalam
obiek berwama putih, maka data yang terkumpul oleh
peneliti iuga harus berwama punh. Reliable menunjukkan
deralat konsistensi fteajegan) yaitu konsistensi data
dalam interval watu tertentu. Oblektif menunlukkan
derajat persamaan PersePsi antar orang (interpersonal
agreement). Jadi, lika orang tertentu melihat bahwa objek
berwama putih, maka orang lain pun akan menyatakan
sama yaitu putih. Secara umum tujuan penelitian meliputi
tiga macam yaitu yant bersifat penemuan, pembuktian
dan pengembangan suatu Pentetahuan. Penemuan berarti
data yang diperoleh dari peneliti ihr behrl-betul data yang
baru dan belum pemah diketahui. Pembuktian berarti data
yang diperoleh bertuiuan untuk membuktikan adanya
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keragu-raguan terhadap suatu pentetahuan. Selanjutrya
pengembangan berarti data yang diperoleh bermanfaat
untuk memperdalam dan memperluas suatu pengetahuan.
Melalui sebuah penelitiaru manusia dapat meman-
faatkan hasilnya. Secara usrum data yang telah diperoleh
dari sebuah penelitian dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam ke-
hidupan manusia. Memaharri berarti memperjelas suatu
masalah yang sebelurrurya tidak diletahui lalu menjadi
tahu. Memecahkan masalah berarti mencari solusi ter-
hadap masalah masalah apa pun, dan mengantisipasi ber-
arti suatu upaya yang dilakukan sehingga masalah yang
akan muncul dapat diantipisasi dan dihadapi dengan
dengan tepat.
1.2 BERPIKIR ITMIAH DALAM PENELITTAN
Perbincangan berikut ini, dimulai dengan membe_
dakan antara berpikir dan menalar yang terjadi dalam
khazanah ilmu pengetahuan. pemikiran ilmiah bukan
suatu pemikiran yant mana suka melainkan suatu pemi_
kiran yang memiliki tata cata dan prosedural. Berpikir
adalah suatu proses atau aktivitas kejiwaanpada seseorang
yang mencoba menghubungkan segala pengertian dan
pengalaman yang dimilikinya, untuk mencapai suatu
kesimpulan yang benar. Dalam berpikir masih terjadi
proses kejiwaan yang umum.
Menalar adalah suatu proses atau aktivitas kejiwaan
dalam diri seseoran& di mana seseorang yang berpikir
dengan mempergunakan asas-asas atau pola berpikir
tertenhr, untuk memperoleh kesimpulan yang benar.
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Konsep tersebut terdapat pola pikir yang dipergunakan
seseoran& sehingga bisa mencapai kesimpulan yang sah
dan benar. Menalar dapat dianggap sebagai suatu proses
sistemik, dalam arti terdapat aktivitas yang kompleks
yang mmghubungkan unsur atau komponen pengertian,
sehingga tercapai suatu turuan.
Proses berpikir adalah proses makro yang sangat
luas dan kompleks, baik dengan mempergunakan "akal
mumi" maupun dmgan akal praktis. Pengetahuan ma-
nusia dibedakan menjadi dua: (1) pengetahuan bentuk,
(2) pengetahuan isi atau materi, Oleh karena itu, muncul
pemahaman tentant ienis pemikiran yang berbeda yaitu
pemikhan formal dan material. Dalam filsalat logik4 proses
berpikir dapat dibedakan menjadi formal dan material.
Berpikir formal adalah berpikir yang mendasarkan
premis-premis dari bentuk pengertian (aspek ekstemal)
seperti dikemukakan oleh Nyoman Naya Sujana (2008:tl-5)
mencontohkan bahwa:
(1) Semua pemimpin negara berhati juiur
(2) Si Ali adalah seorang pemimpin negara dan
bangsa
(3) Si Ali pasti berhati juiur
Kesimpulan yang diperoleh melalui hubungan bentul
(formal) pada aspek ekstemalnya saia dan bukan pada
aspek isinya (asPek intemal). Sedangkan berffkir material
adalah berpikir yang mendasarkan premis-premis dari
bentuk pengertian (aspek intemal), seperti:
(1) Semua manusia pasti akan mati dikemudian hari
(2) Si Ali adalah manusia
(3) Si Ali pasti akan mati dikemudian hari
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Kesimpulan yang diperoleh melalui hubungan antara
isi pmgertian pada aspek intemal dan bukan pada aspek
ekstemalnya. Konsep pemikiran di atas, kemudian lahirlah
perbincangan yang sangat luas dan kompleks tentang
kesimpulan formal dan kesimpulan material, kemud.ian
tentang kebenaran fomral dan kebenaran material.
Manakala kita memerhatikan isi materi suatu argumentasi,
suatu argumentasi akan menghasilkan kesirnpulan formal
dan material. Setiap argummtasi alan menghasilkan
kebenaran formal (lihat contoh di atas) dan kebenaran
material (lihat contoh di atas).
Hal ini telah diurailan sebelumnya bahwa metode
berpikir ilmiah adalah suatu aktivitas yang selalu berupaya
untuk mencapai kesimpulan yang sah dan valid. Suatu
argumentasi dapat saja mengandung kebenaran formal,
namun belum tenfu mengandung kebmaran material
atau sebaliknya. Dari bmtuk berpikir, kemudian kita
melangkah ke arah pembicaraan tentang pola umum
dalam berpikir (berlaku untuk semua pmgetahuan). paling
tidak terdapat dua pola umun berpikt, yaitu deduktif
dan indulctif. Dedultif adalah suatu proses berpikir yang
mempergunakan premis-premis khusus. Ada juga yang
mengatakan deduktif adalah suatu proses berpikir dari
hal-hal yang umum menuju hal-hal yang khusus ini berarti
ada gerak berpikir dari umum ke khusus. Sebagai contoh:
1. Deduktif-1
Semua mahasiswa raiin belaiar (umum)
Si Ahmad adalah mahasiswa UMp fthusus)
Maka si Almad rajin belajar (khusus)
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2. Deduktif-2
Semua orang miskin daya partisipasinya rendah
(umum)
Pak Samijo adalah orang miskin (khusus)
Pak Samilo memiliki daya partisipasi yang rendah
(khusus)
Pola berpikt deduktif banyak dilakukan dalam pmge-
tahuan religi atau pentetahuan sosial lainya terutama
dalam pengetahuan hukum. Terdapat kecendrungan ma-
nusia dalam berpikir dedultif untuk menyatalan bahwa
premis yang dipergunakan harus dianggap benar' PoIa
berfikir deduktif melahirkan telaah khusus tentang logika
deduktif dalam dunia ilmu, salah satu bentuk klasik logika
deduktif adalah apa yang disebut dengan silogisme. Logika
silogisme memiliki bentuk, stsuktur, dan atuan-aturan
sendiri yang cukup kompleks (Mehra dan fasir, 1926).
Sebagai lawan deduktif adalah induktif. Induktif
adalah proses berpikir dengan mempergunakan premis-
premis khusus, kemudian bergerak menuiu premis umum.
Dengan perkataan lain, induktif ruatu proses berpikir dari
hal-hal yang khusus menuiu hal-hal yang umum. Dasar
berpikir induktif adalah observasi. Observasi adalah jalan
yang penting dalam ilmu pengetahuan. Pengetahuan
ilmiah diperoleh melalui observasi yang dilakukan di
lapangan. Pengetahuan observasi itulah kemudian meniadi
pengetahuan- pengetahuan yang khusus' Observasi
mendahului adanya induktif, demikian menurut Chalmers.
Contoh pemikiran indukti{ yang dikemukakan oleh Naya
Sujana sebagai berikut:
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1. hduktiJ -1
Mahasiswa A mengmdarai mobil BMW ke kampus
(khusus)
Mahasiswa B mengmdarai mobil Merry ke kampus
(khusus)
Mahasiswa C mengmdarai mobil Toyota ke kampus
(khusus)
Semua Mahasiswa mengendarai mobil ke kampus
(umum)
2. Induktif -2
Remaja A senang nonton film BF (khusus)
Remaja B senang nonton fiIn BF (khusus)
Remaja C senang nonton film BF fthusus)
Semua Remaja senang nonton film BF (umum)
Pemikiran ilmiah sebenamya memakai pola berpikir
induktif-deduktif s€cara bolak-balik dan terus menerus
tanpa ada henti-hmtinya. Dmgan kata lain, ilmu memakai
pola pemikiran sintesis antara induktif dengan deduktif.
Perhatikan gambar berikut ini:
Pola berpikir induktif ini melahirkan telaah yang
kompleks dalam logika induktif yang banyal membahas
hal-hal yang berkaitan dengan; (1) generalisasi indu-ktif; (2)
hubungan sebab-akibat menurut John S.Mill; (3) hukum
probabilitas; (4) teori induktif dan teori ilmiah (R.G. 1935).
Selain pola pemikiran (deduktif dan induktif ),
sesungguhya masih ada pola berpikir lain yang dianggap
sebagai pelengkap yaitu pola berpikir analogis (analogical
lnduktlf @ Deduhllnduktl
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thinking) dan pola berpilir komparatif (compamtive
thinking). Pola berpikir analogis adalah proses berpikir
yang dilakukan seseorang berkenaan dengan pmdirianya
dalam dunia dan lingkungan terdapat hal-hal atau segala
sesuatu memiliki sifat kemiripan satu sarna lain (similarity).
Oleh karena segala sesuatu dianggap memiliki sifat-sifat
yang midp, kemudian sesuatu dianggap memiliki sifat-
sifat yang sama. Sementar4 pola berpikir komparatif
adalah proses berpikir yang dilakul<an seseorang dengan
segala pengalamannya yang sedang terjadi dibandingkan
dengan pengalaman yang terjadi sebelumnya.
1.3 BER,PIKIR IIMIAH BERDASARKAN R,EALITAS
Pengetahuan adalah segala hasil tangkapan manusia
(rasio dan indra) terhadap objek tentang reattas. Jika
dinyatakan apakah realitas ih, maka jawabannya mmiadi
sangat jamak. Pengetahuan digambarkan sebagai zuatu
pohon besar yang organik, akar-akamya adalah realitas
(reality) dan puncaknya paradigma-paradigma.
Pembicaraan tmtang realitas (reality) adalah pem-
bicaraan tentang cabang filsafat ontologi. Secara ringkas
realitas bisa dianggap sebagai idq materi, api, tanah,
udara, angin dan sebagainya. Pemahaman tentang Pente-
tahuan umum manusia dan realitas sebagai suafu pohon
pentetahuan yang organik. Rincian pohon itu (mu1ai
dari akar-alamya pada realitas hingga puncaknya pada
paradigma) adalah sebagai berikut.
1. Realitas
2. Geiala apa saja yang ditangkap manusia
3. tanda, manusia memberikan sesuatu sign
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4. Simbol manusia memberikan malm4 arti dan nilai
pada tanda sehingga manusia memiliki pengertian.
5. Istilah, diberikan sesuatu kata pada sinbol itu
6. Pmgertian, pemberian suafu malma dan arti
7. Pemberian nilai dan norma, pemberian arti yang lebih
zublektif dan bemrakna khusus.
8. Konstruk, membangun suatu pengertian yang lebih
menyeluruh
9. Konsep, pengertian yang lebih menyeluruh
10. Proposisi kumpulanbagian konsep dengan pengertian
tertentu dan utuh
11. Argumentasi kumpulan proposisi dengan pola
berpikir khusus
12. Hipothesis, teori yang umunnya betum seluruhnya
terbultikan
13. Teori, pemyataan yang telah dibuktikan
14. Dalif teod yang kebenaranya santat luas dan ter-
bultikan dalam waktu yant lama
15. Al6ioma, teori yang kebenaranya tak terbantahkan
lagi dan dapat dikatakan universal.
15. Paradigm4 suatu konsep yang paling umum, dan
terdalam untuk melihat dan memahami realitas.
Perlu dipahami lebih laniut hubungan antara penger-
tian, konskuk, konsep dan proposisi. pmgertian adalah
segala sesuatu yang diberikan oleh pemikiran manusia
terhadap suatu objek. pengertian memiliki silat yang
paling luas, abstrak, may4 dan cenderung tidak memiliki
bata+batas yang lelas. Untuk memperoleh pengertian yang
lebih jelas, dibutuhkan suatu konstruk (construct). Suatu
pengertian yang lebih terortanisasikan diberikan kepada
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suatu pengertian yang lebih jelas. Suatu contoh bagaimana
ses€orant membangun tentang Pengertian rawan. Di sana
akan ada pengertian ancaman, cenderung kacau, akan
terjadinya bahay+ dan sebagainya.
Pmgertian kemudian ditata lebih iauh dan disusun
sedemikian rupa sehingga te4adi Pengertian dengan
batas-batas yang jelas. Oleh karena itu, terjadilah konseP
(concept). Upaya kreatif manusia menciptakan suatu
konsep disebut dengan konseptualisasi. Konsep adalah
pengertian yant sangat penting dalam ilmu, karena para
ilmuwan akan menyamPaikan konseP-konseP tersebut de-
ngan pihak lain. Ada konsep yang telah mapan dan konsep
yang masih berubah. Sementara itu, ada pula konsep yang
abshak dan konsep yang nyata (operasional). Akan tetaPi
ada juga yang membedakannya menjadi konsep kuatitatif
dan kualitatif.
Konsep ilmiah biasanya telah baku, dan dapat di-
temukan dalam buku-buku pelaiaran (text book) atau
dalam kamus/ensillopedi. Namun demikian. seringkali
konsep-konsep ilniah kembali dipertanyakan setelah
beberapa tahun kemudian, karena adanya perkembangan
ilmu pengetahuan.
Proposisi adalah kumpulan beberapa konsep dan
membentuk suatu Pentertian tertentu. Misalnya konsep
partisipasi digabung dmgan konsep subsidiaritas yang
menjadi proposisi tentant PartisiPasi subsidiaritas. Di
dalam dunia ilmu, masih adanya perbedaan Pengertian
tentang isi suatu konstnr-k. konsep dan proposisi. Oleh
karena ihr, diperlukan suatu usaha membuat definisi.
Definisi adalah suatu pengertian yang batas-batas Penter-
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tianya telah jelas dipergunakan sebagai premis dalam
berpikir.
Ada beberapa fungsi definisi yaitu: (1) sebagai pangkal
berpikir dalam proses argumentasi; (2) sebagai alat untuk
menyampaikan pengertian-pmgertian; (3) untuk mencapai
batas-batas yang sama tentang suatu pengertian; dan (4)
untuk memperjelas pengertian tentang suatu obiek piktan
(Naya Sujana, 2(X)8). Syarat dalam membuat definisi,
antara lain: (1) harus sama dengan pmgertian konotasl (2)
tidak boleh melingkar-lingkar; (3) tidak boleh dinyatakan
dengan sinonim; (4) tidak boleh dinyatakan dalam bentuk
negatif, dan sebagainya. Dalam metode berpikir ilmiah,
materi konsep dan konseptualisasi sangat penting untul
dipahami secara lebih mendalam, termasuk dalam menyrr-
sun tesis atau penelitian, khususnya hubungan antara
konsep dengan gejala di lapangan.
1.4 LOGIKA DAN PROSES LOGIKA ILMIAH
Ada beberapa ienis logika yang dipergunakan dalam
metode berpikir ilmiah seperti: (1) tradisional; (2) simbolik;
(modem atau logika matematik. Namun, juga membedakan
logika dengan cara lain, yaitu: (1) traditiona! (2) simbolik;
(3) kuantikasiona! (4) deduktif; dan (5) induktif (Naya
Sujana, 2008)
Untuk melihat suatu "model proses keilmuan,, khu-
sus ditampilkan pandangan yang agak klasik dari Walter
Wallace, yaitu:
1 . Ilmu memiliki komponen utama yaitu teori, hipotesis,
data, dan generalisasi;
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2. Proses keilmuan bergerak dari teori ke hipotesis ke
data dan generalisasi;
3. Proses induktif akan berakhir pada keinginan untuk
melakukan suahr generalisasi;
4. proses keilmuan akan menghasilkan suatu "teori
baru".
Dewasa ini telah diketahui dan disepakati bahwa
formula logika ilmu ialah apa yang disebut dengan
logicohhipotetetico-wrifr.ont'. Pemyataan ini memberikan
simpulan bahwa proses keilmuan sebagai proses pem-
buktian hipotesis. Tampaknya pembuatan dan pemunculan
hlpotesis santat Pentlng dalam ilmu, dan kemudian
hipotesis dibuktikan (diverifikasi) dalam Penelitian di
lapangan.
Pandangan yang lain dikemulakan oleh |uiun
Suriasumantri, yang menyatakan bahwa proses ke-
ilmuwan kalau dilihat dari logika merupakan suatu
I o gicohhip ot et e t ico-oerifkatrf Proses keilmuan ini merupakan
langkah-langkah yang harus memmuhi prosedural antara
lain: (1) Perumusan masalah; (2) Penyusunan kerangka
berpikir; (3) Penyusunan hipotesis; (4) Pmguiian hiPotesis;
(5) Pmarikan kesimPulan.
Model proses keilmuan ini oleh ]uiun Suriasumantri
tampalnya telah memberikan pengaruh model-model
khusus dalam penelitian ilmiah pada perguruan tinggi di
Indonesia.
Sementara itu, ada iuga yang menyatakan bahwa
logika itniah dapat dirumuskan meniadt deductoinducto-
hipotetico-oefikatif. Pandangan ini masih menggarnbarkan
pola penalaran deduktiJ dalam ilmu dengan pola penalaran
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induktif. Sebagairnana disebutkan di muka, iJmu memakai
penalaran baik deduktif maupun indultif secara simultan
atau dengan pemyataan lain dmgan pola penalaran yang
sintesis. Dengan demikia+ proses berpikir ilmiah dalam
ilmu ialah melalui proses: (t) Dedukt'rf; (2) Induktif; (3)
Penyusunan hipotesis; (4) Pembu-ktian hipotesis/verifikasi.
Sementara itu, dalam penelitian perkembangan tujuan
utamanya adalah untuk menyelidiki pola dan urutan
pertumbuhan dary' atau perubahan sebagai fungsi waktu.
Contoh Research Dmelopment antara lain: (1) Studi-studi
longitudal mengenai pertumbuhan yang secara langsung
mengukur sifat-sifat dan laju perubahan-perubahan pada
sampel sejumlah anak pada taraf-taraf perkembangan
yang berbeda-beda; (2) Studi-studi cross-sectional yang
mengukur sifat-sifat dan laiu perubahan-perubahan pada
sejumlah sampel yang terdiri dari kelompok-kelompok
umur yang mewakili taraf perkembangan yang berbeda-
beda; (3) Studi-studi kecenderungan yang dimaksudkan
untuk menentukan pola-pola perubahan di masa lampau
agar dapat meramalkan pola-pola dan kondisi-kond.isi di
waltu yang akan datang.
Karalteristik penelitian perkembangan sebagai
berikut:
(1) Penelitian perkembangan memusatkan perhatian
pada studi mengenai variabel-variabel dan perkem_
bangarurya selama beberapa bulan atau beberapa
tahun.
Tugasnya adalah untul menjawab pertanyaan-
pertanyaan "Bagaimanakah pola-pola pertumbuhan_
nya lajunya, arahny4 perurutanny4 dan bagaimana
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faktor yang mempengaruhi sifat-sifat perkembangan
itu?".
(2) Masalah sampling dalam studi longitudinal adalah
kompleks karena terbatasnya subyek yang dapat
diikuti dalam waktu yang lama;
Berbagai faktor mempentaruhi atrisi dalam studi
longitudinal. Apabila soal atrisi dapat diatasi dengan
pemilihan sampel pada suatu populasi yang stabil,
maka hal yang demikian ini berarti memasukkan
keberatsebelahan yang tak dikenal, yang berkaitan
dengan populasi yang demikian itu. Lebih dari
itu, sekali dimulai, metode longitudinal tidak me-
mungkinkan perbaikan dalam hal-hal teknis tanPa
kehilangan kontinuitas stal dan-bantuan biaya untuk
jangka waktu yang panjang, sehingga akan tergantunt
kepada lembaga (biasanya universitas) dan yayasan
yang dapat memPertahankarvmemmuhi tuntutan
yang demikian itu.
(3) Studfstudi cross-sectional biasanya meliputi subyek
lebih banyak.
Metode longitudinal itu adalah satu-satunya metode
langsung untuk mempelajari perkembangan manusia,
n:unun cara pendekatan cross-sectional lebih murah
dan lebih cepat karena kurun waktu yang panjang
diganti oleh pengambilan sampel dari berbagai
kelompok umur. Dalam metode cross-sectional
soal sampling adalah rumit, karena anak-anak yang
sama tidak terlibat dalam berbagai taraf umur,
dan kelompok-kelompok umur yang berbeda itu
mungkin tidak dapat dibandingkan satu sama lain.
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Untuk membuat generalisasi instrjnsik mengenai pola
perkembangan dari sampel anak-anak dari perurutan
umur ini mengandung risiko mencampuradukan
perbedaan-perbedaan antar kelompok yang timbul
dari proses sampling.
(4) Studi-studi kecenderungan mengandung kelemahan
bahwa faktor-faktor yang tak dapat diramalkan
mungkin masuk dan memodifikasi atau membuat
kecendenrngan yang didasarkan pada masa lampau
menjadi tidak sah.
Pada umumnya, ramalan untuk masa yang panjang
adalah hanya educated gu.ess, sedang ramalan untul(
waltu yang pendek lebih reliable dan lebih valid.
Langkah-langkah pokok dalam penelitian perkem-
bangan antara lain: (1) Defnisikan masalalmya atau
rumuskan tuiuan-tuiuaruya; (2) Lakukan penelaahan
kepustakaan unhrk menentukan garis dasar informasi
yang ada dan membandingkan metodologi-metodologi
penelitian, termasuk alat-alat yang telah ada dan teknik-
teknik pengumpulan data yang telah dikembangkary (3)
Buat rancangan cara pendekatan; (4) Kumpulkan data; (5)
Evaluasi data yang terkumpul; (6) Susun laporan mengenai
hasil evaluasi itu;
Sementara itu, dalam penelitian eksperimen di
Laboratoriurr; subjek penelitian dipisahkan sama sekali
dari lingkungan alamiah mereka dan dimasukkan ke
dalam situasi yant secara penuh berada dalam kendali
peneliti. Tujuan pendekatan ini adalah untuk melihat
hubungan kausal (hubungan sebab-akibat) antara variabel
independen dan variabel dependen. Variabel indepmden
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dikontrol dan dimanipulasi oleh peneliti sedangkan
variabel dependen dibiarkan bervariasi.
Tentu saia studi eksPerimmtal di laboratorium sulit
dilaksanakan secara mumi bila menggunakan manusia
sebagai subjeknya dikarenakan begitu luasnya variasi
manusia disamping karalteristik manusia sendiri yang
banyak memiliki variabel tak terkendalikan seperti emosi,
nafsu, keinginan, minat, tuntutan, dsb. Oleh karena itu,
studi eksperimental mmgenai manusia seringkali di-
lalulan lewat penggunaan hewan-hewan percobaan
seperti tikus atau kera. Hewan lebih mudah dikendalikan
kondisi dan lingkunganya, serta variasi individualnya
lebih mungkin untuk diminimalkan. Dalam batas-batas
tertentu, hasil studi prilaku terhadap hewan ini dapat
digeneralisasikan pada manusia. Penelitian mengenai
proses belajar, sebagai contoll seiak timbutnya pengaruh
Darwinisme dengan teori evolusinya yang memicu
kebangkitan faham psikologi Funsionalisme di Amerika
dan keruntuhan faham Struktr.rralisme di Eropa telah
menggunakan hewan-hewan sebagai subiek percobaan
di laboratorium. Bahkan aliran psikologi Gestalt yang
menekankan aspek kognitif pun menggunakan simPanse
dalam penelitian mereka mengenai perilaku belajar.
I.5 FENOMENA TAPANCAN DAN STUDI
PENDAHULUAN MENUIU KUALITATIF
Pada trmumnya kehadiran Pertanyaan penelitian
tidaklah secara tibatiba, melainkan lewat proses baik itu
berlangsung secata sadar maupun tidak sadar. Banyak
hal berperan dalam pengembangan Pertanyaan Penelitian
16 Prcf. Dt Abdul Qdit, s.N.
seperti pengalaman diri peneliti, motivasi mmeliti yang
dimiliki, orientasi teoritik yang dimiliki, kepekaan dan
komibnen terhadap kejadian-kejadian dalam praktek
kehidupao isu-isu yang dikembangkan kelompok profesi
tempat dia terlibat dan sebagainya.
Suatu permasalahan penelitian yang dikembangkan
dapat saia menjadi perrrasalahan yang menghasilkan
kegiatan dan alhir penelitian yang amat penting.
Sebaliknya sebuah researdr problem dapat berakhir,
dengan suatu penelitian yang kurang berarti yang pertama
akan memiliki arti shategis bagi pengembangan ilmu
maupun pelayanan kehidupan, sedangkan yang kedua
dapat kurang berharga bagi keilmuan dan kehidupan
akademik atau kehidupan masyarakat.
Pemilihan dan perumusan permasalahan penelitian
arnat penting sebab keberhasilan suatu pekerjaan penelitian
a-kan banyak bergantung kepada, antara lai4 permasalahan
yang dipilih. Rumusan pennasalahan akan mempengaruhi
berbagai segi dari penentuan ketiatan penelitian dan data
yang alan diperoleh. Bila permasalahan penelitian dan
rumusannya telah ditetapkan, peneliti dapat melakulan
studi awal (piloting) guna memperoleh gambaran laik
atau tidalnya tema penelitian yang akan dikerjakan dan
sekaligus menemulankendala dan kesulitan yang mungkin
akan terjadi dalam pelaksanaan penelitian selanjuhrya.
Pengalaman studi awal biasanya akan memberi umpan
balik terhadap perumusan permasalaharl segi-segi teoritik
dan metodologi, maupun ikhwal staffing dan logistik.
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1.6 URGENSI RUMUSAN MASATAH
NONMAINSTREAM YANG PRODUKI I I
Menurut Campbell dkk, sebagaimana dalam Robson
(1993) banyak hd y*g membawa kepada keberhasilan
atau juga kegagalan penelitian, adalah berpangkal pada
rumusan permasalahan sebagai berikut. Penelitian yang
berhasil akan terkait dengan Perumusan penelitian yang
mempertimbangkan ragam kegiatan yang dilakuLan di
lapangan dan keterlibatan dengan para kolega. Rumusan
itu hasil pertemuan dari berbagai hal seperti kegiatan,
kepentingan, gagasan dan cara-cara yang digerakkan oleh
lntuisi yang memberi dukungan arti Penting dan ketePatan
permasalahan itu dimunculkan; didorong oleh teori dan
memiliki nilai bagi kehidupan dunia nyata. Campbell
juga mengemukakan hal-hal yang banyak terkait dengan
kegagalan penelitian bersumber pada permasalahan yang
diajulan. Permasalahan yang dihadirkan dari pertimbangan
untung rugi (ekspediensi) umumnya akan kurang berhasil
menggerakkan penelitian yang berhasil. Sedemikian pula
akhimy+ manakala permasalahan penelitian dikendalikan
kehadirannya oleh pertimbangan metodologik atau teknik.
Nasib sama akan menimpa penelitian itu manakala ke-
hadiran permasalahan dikendalikan oleh kebutuhan akan
publikasi dan atau dana. Akhimya ketidak berhasilan
penelitian dapat bersumber pada Pemilihan permasalahan
yang kurang terkait dentan teori.
Sumbersumber penunjang dan Pertimbantan
pemmusan masalah penelitian seperti diungkapkan
Campbell dkk, tersebut perlu mendapatkan perhatian,
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terutama hubungannya dengan proses pengembangan
permasalahan. Namun iuga perlu diperhatikan berbagai
pertimbangan praktis dalam menemulan dan meru_
muskan permasalahan penelitian. Keinginan dan ambisi
besar dengan penelitian ihr dapat membawa peneliti ke
arah Pemilihan dan perumusan permasalahan yang besar
dibandingkan dengan kemampuan dan fasilitas yang
tersedia. Bogdan dan Bikken (1982) memandang perlu
pertimbangan praktis agar proses menemukar dan me_
rumuskan permasalahan tidak berlarut-larut. Sikap yang
perlu diimbangi dengan pengembangan penelitian oleh
yang bersangkutan. Hal lain yang disarankan adalah
keterlibatan peneliti dalam memilih lokasi studi. Memilih
lokasi studi ditempat sendiri tidak dianiurkan, (kecuali
penelitian findakan kelas atau penelitian tindakan
Manaiemen Lembaga dart Participatory Action Research),
sebab pengambilan jarak antara peneliti dengan yang
diteliti sukar dilakutan. Ini berarti bahwa pemilihan
permasalahan dan lokasi penelitian perlu memperoleh
perhatian. Hal lain yang perlu diperhatikan dalam memilih
permasalahan yaitu keterkaitannya dengan peneliti
dan posisinya berhadapan dengan isu-isu yang sedang
berkembang. Di samping itu permasalahan yang belum
banyak diteliti sebaiknya lebih memperoleh prioritas
dibandingkan dengan tema-tema yang telah banyak diteliti.
Dengan demikian, seiumlah pointer penting yang
diajukan oleh Bogdan dan Billm (19g2) dalam memilih
permasalahan penelitian meliputi: (1) aksesibiJitas, (2)
signifikansinya dengan isu-isu yang berkembang, (3)
relevansinya bagi masyarakag (4) keseringan diteliti, (5)
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sentral tidalnya permasalahan, dan (5) kesesuaian dengan
tingkat perkembangan suatu disiplin ilmu.
Miles dan Hubberman (1984) melihat Perumusan
research question dari sisi lain yaitu Penrmusannya.
Runusan pertanyaan penelitian dapat bersifat umum
dan dapat pula bersifat khusus; dapat deskriptif dan
dapat Pula eksplanatif, dapat dirumuskan awal pmelitian
dan dapat pula dkumuskan dalam perjalanan penelitian
kemudian. Rumusan pertanyaan penelitian tidak dibuat
harga mati (rigid = kaku) dan biarkan research question itu
berkembang lewat proses kegiatan lapangan.
Perurnusan pertanyaan penelitian dapat beraor
kepada pola penelitian yang corak deduktif dan dapat
pula berorimtasi ke yang sifat induktif. Hal ini akan
terkait juga dengan segi-segi kegiatan penelitian yang lain
baik itu menyangkut kerangka pikir, sampling, mauPun
metodologi lairmya. Miles dan Hubberman mengaiukan
seiumlah saran. (1) Mulailah mmgaiukan Pertanyaan
yang sifatnya umum, walaupun penelitian itu mengikuti
langkah induktif. (2) Berangkatlah dari Pedanyaan yang
samar-samar dan secara bertahap perielaslah Pertanyaan
pertanyaan itu. (3) Bila penelitian berangkat dengan
seiurrlah besar pertanyaan penelitian yang bersifat umum,
banyak kesulitan yang timbul kemudian. Oleh sebab itu.
gunakan sedikit mungkin Pertanyaan umum dan usahakan
membuat subsub pertanyaan dari yang umum tersebut.
(4) Rumuskan pertanyaan seielas mungkin manakala
penelitian itu akan berlangsung di berbagai lokasi de-
ngan sejumlah Peneliti. (5) Buatkan daftar Pertanyaan
pmelitian itu dan cobalah lihat frame yang dapat
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dipakai untuk mengelompokkan tema-tema pertanyaan
penelitian tersebut, (5). Selanjubrya lihatlah apakah semua
pertanyaan dan penelitian tersebut memang a.kan dapat
diteliti dengan memperhatikan kemungkinannya dapat
dimengerti dan dijawab para informarl (7). Tetap sadarilah
semua pertanyaan penelitian itu dan telaah kembali ketika
kegiatan lapangan berlangsung.
Rumusan pertanyaan penelitian dapat berupa
kombinasi dari berbagai bentuk atau tipe sejalan dengan
berbagai kemrurgkinan yang dihadapi oleh peneliti. Bila
segala sezuatunya dengan mudah dapat diantisipasi,
pertanyaan pertanyaan yang serba tetas dan terstruktur
dapat ditempuh. Sedangkan menghadapi kondisi keba-
likarmya, fiertanyaan penettian hendaklah lebih terbuka.
Keterkaitan antar berbagai komponen dalam proses
peneltian telah dikemukakan oleh Goets dan LeCompte
(1981). Perumusan pertanyaan penelitian meniadi bagian
awal proses penelitian dan dapat dikaitkan dengan
dimensi tertentu dari kegiatan-kegiatan lain kelanjutarurya.
Pertanyaan penelitian dapat dirumuskan beragam ber_
ganturg pada maksud yang akan dicapai dengan peru_
musan tersebut dan seberapa teori yang memberi panduan
unfuk perumusan itu (GoeE dan Lecompte). Rumusan
pertanyaan dalam penelitian biasanya lebih spesifik
dibandingkan dengan penelitian dasar. Bila acu.rnnya
pada teori makro, pertanyaan penelitian akan lebih umum
dibandingkan dengan yang beracuan pada mikro yang
penting bahwa pertanyaan penelitian hendaklah memiliki
spesifikasi sehingga meniadi komunikatif.
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GoeE dan LeCompte memberilan arah tentang
fungsi teori bagi perumusan pertanyaan (permasalahan)
penelitian meliputi tiga cara. Pertamabahwa leori mmjadi
sumber timbulnya pertanyaan penelilian Kedua, s€jumlah
model teoretik telah memengaruhi disiplin ilmu temPat
seseorang memperoleh pelatihan dan ini memengaruhi
peneliti dalam merumuskan permasdahan penelitian.
Pertanyaan penelitian tidak jarang dirumuskan dengan
perspektif atau tiniauan tertentu. Pen8anut stsuctural
fungsional dalam sosiologi akan berbeda dengan rumusan
pertanyaan penelitian dari rekannya yang memperoleh
pelatihan dari buku simbolik interaksionisme. Keligc,
peneliti mengembangkan pertanyaan dari pengalaman
empiric dan mencari konfirmasi dari serangkalan review
teori. Dengan berbekal Pada teori+eori yang ada peneliti
dapat menggunakan ide itu untuJ< keperluan Pemmusan
permasalahan penelitian.
Aspek dan dinamika Proses Penemuan dan peru-
musan permasalahan penelitian dapat dikaii dengan mem-
perhatikan bagaimana para peneliti di lapangan melakukan
penemuan dan perunusan permasalahan tersebut. Selain
itu adatah akibat perbedaan dalam pemilihan kerangka
pikir dan informasi yang akan diperoleh. Seiumlah per-
tanyaan penelitian yang telah dirumuskan secara mantaP
tersebut perlu dicoba dahulu dalam konteks yant terbatas,
yaitu dalam bentuk prastudi atau piloting.
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1.7 STUD! PENDAHULUAN DAI,AM PENELITIAN
KUAI-ITATIF
Studi awal dalam penelitian menempati posisi penting
untuk seluruh kegiatan penelitiarg kepentingan itu tidal
terbatas pada pelaksanaan, melainkan juga yang berkaitan
dengan segi-segi konsephral teoritik dan metodologik.
Studi awal tidak berbatas suatu usaha memperbaiki instru-
men dan inforzrasi untuk para pelaksana saja. Studi awal
akan dapat memberikan keterangan tentang berbagai
struktur dan hubungan antar komponen penelitian dan
modifikasi hipotesis (kalau ada) yang telah dikembangkan.
Kemungkinan perubahan prosedur analisis iuga dapat
dilihat dari pengalaman prastudi ini. Memang respon pata
inJorman mmjadi hal yang penting dan dapat diperoleh
dari kegiatan prastudi ini.
Kegiatan prastudi dilalsanakan pada konteks yang
relatif kecil dan sederhana. Ini penting guna membuat
antisipasi hal-hal yang akan dihadapi manakala penelitian
itu nantinya dilaksanakan dalam konteks banyak lokasi.
Dengan menerapkan studi awal pada konteks terbatas dan
persoalan-persoalan terkait dengan kegiatan. penelitian
akan dapat diamatl dinilal dan dipikirkan usaha-usaha
pencegahan dan perbaikannya. peneltian kualitatif cen_
derung dinamis, interakti(, dan reflektif, oleh sebab itu
pengalarnan lewat prastudi ini amat penting. pengalaman
prastudi memberi, peluang mmgembangkan (atau paling
tidak menemukan) proses penelitian yang diharapkan.
Rapprot yan6 diperoleh dan pengalaman interaktifnya
akan memberikan masukan penting bagi proses penelitian
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selaniutnya. Dimensi perancangan dalam berbagai hal
akan dapat dipikfukan kembali oleh pengalaman studi
pendahuluan. Itu nantinya dilaksanakan dalan konteks
banyak lokasi. Dengan menerapkan studi awal pada
kotrteks terbatas, persoalan-persoalan terkait dentan
kegiatan pmelitian akan dapat diamati, dinilai dan
dipikirkan usaha-usaha pencegahan dan perbaikannya.
1.8 PENDATAMAN MATERI
Jawablah pertanyaan berikut ini berdasarkan
pemahaman saudara terhadap konsep-konsep yang telah
dibahas sebelumnya dengan tepat.
1. felaskan apa yang dimaksud dengan fenomena
lapangan dan studi pendahuluan menuju penelitian
kualitatif?
2. Jelaskan urgensi n:musan masalah nonmainstream
yang produktif dalam sebuah penelitian?
3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan berpikir ilmiah,
deduktif dan induktif, penelitian perkembangan dan
eksperimen?
4. Jelaskan manfaat dan Peranan studi pendahuluan
dalam sebuah penelitian?





Setelah mempelajari bagian ini, pembelajar diharapkan
dapat:
1. Memahami fokus dalam penelitian;
2. Memahami paradig:ra dalam penelitian;
3. Memahamikarakteristikpenelitian.
Salah satu bentuk pendekatan penelitian yang masih
dikatakan relatif baru berkembang di rrdonesia adalah
bentuk penelitian naturalistik. Secara umu:n penelitian
ini sering disebut sebagai salah satu penelitian kualitatif.
Disebut demikian, karena di dalam mencari pemecahan
masalah, peneliti tidak menggunalan angka sebagai
transformasi fenomma, btapi langsung menttunakan
deskripsi, yaitu menceritakan gejala yang kasat mata
(tampak), terdengar, teras4 atau kemungkinan terasa
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ketila peneliti ada di kancah, dan melaporkarmya dengan
kata-kata atau simbol-simbol yang relevan/sesuai dmgan
gejala dimaksud.
Penelitian yang dikatakan kualitatif naturalistik arti-
nya penelitian yang tidak menggunakan angka dan tidak
berusaha memanipulasi kondisi lapangan. Pengambilan
data yang demikian sering disebut dengan pmgambilan
data secara alamiah atau natural. Penelitian natualistik
sebetutnya berkembang sejalan dengan bentuk penelitian
lairmya yaitu penelitian kuantitatif. Tetapi lita dilihat dari
proses perkembangannya, penelitian naturalistik daPat
dikatakan lebih lambat maju. Baru sekitar tahun 1950an,
penelitian ini dilihat dan dininati para peneliti pendidikan
dan sosial untuk mengungkap dan memecahkan per-
masalahan selu.kbeluk manusia.
Penelitian kualitatif naturalistik dalam mengung-
kapkan permasalahan selalu berorientasi pada proses
daripada produk. Oleh karena itu, penelitian ini iuga sangat
tepat digunakan untuk memecahkan problemadka yang
erat kaitannya dengan proses dan perkembangan kegiatan
manusia, termasuk arti perubahan perilaku manusia
dalam pembangunan, pmdidikan dalam keluarg4 parti-
sipasi kelompok masyarakat dalam kaitannya dengan ling-
kungannya. Kaderisasi suatu institusi, daya tarik remaia
belaiar mengambil iurusan tertentu. Penelitian naturalistilg
pada pemakaiarmya tidak perlu tergantung dengan
iumlah subiek atau resPonden yang diteliti. Oleh karena
itu, penelitian ini daPat dilakukan dmgan skala subyek
kecil dengan mmekankan pada langkah mmcapai tuiuan.
Penelitian ini merupakan deskripsi data secara alani. Oleh
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karena ih1 peniadngan fmomena sangat menganjurkan
pada keterlibatan peneliti secara langsung di lapangan.
2.1 FILOSOFI PENETITIAN KUALITATIF
Sesuai dengan sasaran penelitian kualitatif naturalistik
yang erat kaitannya dengan kegiatan manusia memiliki
kompleksitas lebih uatuk mengungkapkan sasaran yant
ada, maka penelitian kualitatif tidak hanya pada satu dasar
piiakan, tetapi mempunyai dasar filosofis ganda yang
saling melengkapi. Ada empat (4) dasar filosofi, keempat
dasar itu ialah kualitatif natualistik. Menurut pandangan
para ahli yang mengikuti dasar logis in! kebenaran sesuatu
itu dapat diperoleh untuk menangkap gejala-gejala atau
fenomena yang <iiteliti. para peneliti atas dasar ,,profesional
responsibility" mengenali dan mengambil tejala tersebut
secara maksimal. sehingga dapat merefleksikan kebenaran
atas obyek dimatsud. Gejala yang direfleksikan oleh obyek
penelitian dapat bervariasi, hal ini sesuai dengan status
obyek tersebut, jika obyek penelitian adalah manusia dan
kegiatannya, geiala dapat berupa tingkahlaku, ucapan,
perbuatan, reaksi respondm dan sebagainya. Obyek
penelitian dapat memunculkan gejala lain seperti: simbol,
angk4 dan tanda-tanda khusus lain yang memiliki arti, iila
obyek tersebut temyata berupa benda yang ada kaitannya
dengan kehidupan manusia.
Tugas para peneliti dalam hal ini adalah menindal<lan-
luti proses interpretasi atas dasar fenomena yang berasal
dari sumber yang ad4 kemudian mengorganisasinya
sehingga dapat mendukung tercapainya tuy.uan penelitian.
Dalam usaha menangkap g$ala-geiala di atas, peneliti
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dianjurkan menggunakan variasi metoda yang dimiliki.
Oleh karena ih, tidak ada ialan lain bagi peneliti untuk
secara maksimal menggunakan beberapa macam teknik
yang ada. Teknik tersebut antara lain:
2.1.1 INTERAKSI SIMBOLIK
Dasar filosofis yang kedua dan mewamai penelitian
kualitatif naturalistik adalah dasar filosofis intersksi
simbolik. Pandantan interaksi symbolit merupakan dasar
kaiian sosial yant sangat berpmgaruh dan telah banyak
digunakan oleh Para ahlinya seperti Horton Cooley, John
Dewey, George Hebert Mead. Robert Park, Blummer
Herbert dan sebatainya. Para ahli interaksi simbolik ter-
utama Blunmer Herbert (1959), telah menyempumakan
pandangan Interaksi simbolik dengan membagi dalam tiga
prinsip arti simbol yang diberikan oleh responden. Ketiga
prinsip atau premis dimaksud adalah:
a. Manusia bertind& menuiu suatu tuiuan atas dasar
proses untuk memenuhi kepentingan mereka.
Untuk mengetahui tindakan dan yang melatar bela-
kangi tindakan tersebut, maka pmeliti perlu sekali
mengetahui proses dan sekuensi dari tindakan ter-
sebut.
b. Proses suatu tindakan (seseorang) pada prinsipnya
adalah merupakan produksi sosial yang muncul,
ketika mereka b€rinteraksi dmgan orang lain. Oleh
karena itu, suatu gejala muntkin mempunyai arti
yang bewariasi dengan menyesuaikan konteks orang
tersebut dengan mempertimbangkan sesuatu yang
mempengaruhinya.
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c. Aktor sosial mentartikan suatu proses dentan situasi,
lingkungan dan dmgan diantara mereka sendiri
melalui proses inhepretasi. Oleh karena itu dalam
menterjemahkan fenomena yang timbul, peneliti
memperhatikan fenomma lain yang berkaitan dan
mempengaruhi malna gejala dimalsud.
2.1.2KEBUDAYAAN
Prinsip dasar lain yang juga besar pengaru}nya
terhadap penelitian kualitatif naturalistik adalah prhsip
dasar budaya dan perilaku budaya di mana penelitian
berlangsung. Definitif dapat diartikan sebagai tingkah
yang digunakan dan diaiarkan sekelompok manusia atau
masyarakat yang saling berhubungan satu sama lainnya.
Budayamenurut Earelson dan Steiner (1964) timbul sejak
adanya bentuk organisme dari budaya biologis, sedangkan
organisme, manusia menjadi manusia hidup atau human
being pada prinsipnya melalui partisipasi dalam budaya,
dengan cara mempelajari elemen-elemen yang telah di_
tetapkannya. Elemenelemen budaya ini diantaranya ter-
masul nilai, norm4 folklore, bahas4 hukum dan ideologi
masyarakat dimakud.
Proses pembelaiaran seseorant sampai dapat me_
mahami dan menggunakan budaya masyarakat disebut
proses akulturasi, Mengingat bahwa kelompok manusia itu
banyak iumlah dan variasinya, maka budaya pun iuga akan
dapat merrberikan variasi intreptetasi yang berbedabed4
walaupun dari gejala yang sama. Sebagai misal, manusia
fudup pasti makan. Manusia makan ini merupakan gejala
yang biasa terjadi di mana-Elana yang membuat berbeda
artinya adalah apa yang dimanakan oleh manusia tersebut,
dan bagaimana caranya manusia ifu makan. Masyarakat di
daerah tropis, akan lebih banyak makan sayutan daripada
daging. Tetapi masyarakat di daerah kutub, akan lebih
banyak makan daging daripada sayuran, karena ienis
sayuran lebih sulit didapatkan didaerah situ. Oleh karena
itu, mengidentifikasi jenis makanan yang dikonsumsi
seseorang atau masyarakat, peneliti dapatmentinterPretasi
status manusia dengan makanan yang dimakan sehari-
hari. Demikian pada dengan variasi cara mereka makan,
peneliti luga akan dapat memberikan a*i yang cukup tepat
untuk mergidentifikasi keadaan manusia yang diteliti.
Contoh lain yang lebih abstrak, adalah manusia akan
hidup berpasangan untuk dapat meneruskan generasinya.
Oleh karena itu manusia normal pasti akan kawin. Tentang
arti dan nilai perkawinan, akan berbeda satu masyarakat
dengan masyarakat lainnya yang dapat membedakan arti
perkawinan antara satu masyarakat dengan masyarakat
lain tidak lain adalah unsur budaya yang digunakan dalam
masyarakat tersebut.
Menginterpretasikan dan mengetahui tindakan
manusia secara benar terhadap aPa yang terefleksi, dari
suatu geiala tindakan bukan kegiatan yang mudah untuk
diungkapan. Untuk mmcapai tuiuan tersebut seorant
peneliti dituntut untuk mengetahui budaya terhadap
responden yang di$nakan sebagai zubyek dalam pene-
litian. Model yang paling baik bagi seorang peneliti kuali-
tatif naturalistik adalah di samPing mempelaiari budaya
respondery dianjurkan juga untuk terjun langsung dengan
cara "berbasah kaki, dan berinteraksi dmgan mereka".
30 PrcJ. or. Abduleodt, s.Pd.
2.1.3 ANTROPOLOGI
Prinsip dasar yang keempat adalah teori dasar antro_
pologi, yaitu dasar folosofis yang fokus pembahasan_
nya berkaitan erat dmgan kegiatan manusia baik secara
normatif maupun historis. para ahli antropologi biasanya
sangat peduli terhadap sifatsifat manusia pada masa lalu
dan perkembangan pada masa berilutnya. Karakteristik
yang sering menjadi obyek penelitian antropologi biasanya
mencakup karalcteristik fisi! rasial manusia, letak
geografis, keadaan lingkungan, sekuensial sejarah, budaya
dan perkembangan sosiologis manusia.
Menurut Crane dan Angrosino (19g3:1), antropologi
budaya dapat dibedakan menjadi tiga macam cabang yaitu
etnologi ialah cabang anhopologi yang pembahasannya
menekankan kepada manusi4 budaya dan sejarah ke_
hiduparmya. Archeologr yaitu cabang kedua yang pemba_
hasannya menekanlan pada bahanbahan peninggalan
manusia yang telah hidup pada jaman dahulu dan cabang
yang ketiga yaitu linguistik yaitu cabant anhopolod yang
fokus kajiannya menekankan kepada ragam bahasa dan
sistem komunikasi yang digunakan oleh manusia tersebut.
Salah satu ciri dalam penelitian, yang dilakulan
oleh para aNi antropolog ialah bahwa penelitian tersebut
biasanya dilakulan secara induktif, tidak menekanlan
kepada daerah penelitian yang luas, dan berusaha me_
mecahkan masalah atas dasar gejala yang mr.mcul di
lapangan. Demikian pula dengan penelitiaa kualitatif
naturalistik. Pada penelitian tersebut para peneliti berusaha
mendiskripsikan data s€cara tuntas (fiick .tescaiption)
atas dasar gejala yang ada dan muncul di lapangan.
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Dari penelitian yang ad4 kebanyakan pmeliti tidak
mengharapkan adanya hasil temuan yang digmeralisasi
untuk cakupan yang lebih luas'
2.2 PAR,ADIGMA/POIA PIKIR ATAU ALAM
PIKIRAN
Dengan mengetahui dasar filosofis yang mem-
pengaruhi dan mewamai jmis penelitian kualitatif
naturalistik di atas, akan lebih mudah bagi seorang
peneliti, untuk mengetahui benhrl paradigma tentant
penelitian kualitatif naturalistik' Paradigma Penelitian
kualitadf natualistik yang di dalamnya mencakuP model
dan prinsip-prinsip yang digunakan oleh seorang peneliti
dalam memandang alam dan kehidupan manusia guna
memecahkan permasalaharurya yang sangat luas, fleksibel,
dan kontekstual Perlu diperhatikan oleh para peneliti
dalam mengenal dan menggunakan paradigma adalah
bahwa kebenaran yang hendak diungkap dalam penelitian
kualitatif natualistik adalah kebenaran yang bersifat
ganda, berlapis seperti "umbi bawangl'. Untuk mencapai
dan mengungkapkan kebenaran tersebut mungkin saia
seorang peneliti menggunakan salah satu dari paradigma
yang masih dipenganrhi oleh salah satu pandangan
filosofis di atas.
TetaPi Pada suatu keadaan tertentq bahkan mungkin
terjadi bahwa seorang peneliti menggunakan Paradigma
baru yang sebenamya adalah merupakan gabungan dari
keempat dasar filosofis di atas.
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2.3 KARAKTERISTIK
Penelitian kualitatif n2tu1alisfift pada prinsipnya,
adalah suatu studi yang menghasilkan data secara
deskriptif yang mendalam yang di dalamnya memiliki
karakteristik seperti berikut:
1. Mempunyai silat induktif yaitu karakterisfik pene_
litian yang pengembangan konsep pengertian dan
teori yang digunakan atas dasar data yang ada. pada
penelitian ini, peneliti mengiluti desain penelitian
yang fleksibel sesuai dengan konteksnya. Oleh karena
itq pada penelitian kualitatif suatu ketika iuga
memungkinkan menjadi fleksibel, mengubah desain,
peneliti akan menyesuaikan dengan kondisi yang ada
di lapangan.
2. Melihat settint dan responden secara keseluruhan.
Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti melihat
responden secara wholistic. Mereka berinteraksi de_
ngan responden dalam konteks yang alami, sehing_
ta tidak menimbulkan kondisi yang seolah_olah
dikendalikan oleh peneliti.
3. Mmgetahui responden dari titik tolak pandangan
responden sendiri. Oleh karena ih1 menurut Blummer
(1966), peneliti akan sangat memahami adanya lima
komponm penting yang berpengaruh terhadap
munculnya gejala dari responden. Kelima komponen
itu ialah: a. jati diri, b. Tindakan c. interaksi sosialnya
d. obyek yang berpengaruh e. interaksi tindakan.
4. Menekanlan validitas penelitian. penelitian ini
mengijinkan peneliti berinteraksi dengan responden
maupun dengan lingkungannya, agar mereka dapat
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memastikan bahwa Fjala yang mereka tantkaP benar-
benar merefleksikan aPa yang resPonden katakan dan
responden perbuat. Dexr8an cara ini peneliti kualitatif
akan dapat memperoleh data primer yang berasal
dari sunbemya.
5. Menekankan kepada setting alami, Penelitian kuali-
tatif mengharapkan data yang ada, dijaring sesuai
dengan kondisi asli atau "natural conditions", se-
hingga peneliti tidak perlu melakukan "treaEnenf'
maupun kontrol yang dalam hal ini akan dapat
merusak munculnya gelala yang diinginkan.
5. Mengutamakan proses dari pada produ-k. Penelitian
kualitatif memPunyai ciri lebih menekankan pada
bagaimana geiala tersebut muncul. Bila suatu ketika
mereka diberikan suatu hasil, maka penelitian akan
cenderung mengungkap dan melengkapinya dengan
gejala yang ada kaitannya dengan pendahulunya
yaitu gejala yang mendahului yang mungkin mem-
bentuk hasil yang seperti sekarang. Pangaruh orien-
tasi proses dalam bidang Pendidikan, akhir-akhir
ini sangat kuat pmgaruhnya. Oleh karena itu, cara
peneliti hendaknya tidak terjebak dan hanya puas
dengan memperoleh geiala yang baru meniawab apa?
dan sebaiknya melengkapi pula dengan data yang
menjawab tentang mengapa dan bagaimana.
7. Menggunakan non probabilitas sampling. Peneliti
kualitatif naturalistik diperkenankan memilih tel'rrik
sampling yang mendasar kepada kesesuaian dengan
fokus dan tuiuan yant hendak dicapai. Tekrik
sampling yang demikian ini menurut SutoPo (1991),
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lebih memberikan kesempatan yang maksi:nal kepada
kemampuan pmeliti untuk mmyusun teori yang
dibentul dari lapangan dengan kemungkinan semua
kondisi dan nilai-nilainya masuk ke dalam desain
penelitian. Ada empat macam sebagai kelompok non
probabilitas sampling. Keempat macam teknik ter-
sebut ialah:
a. Accidental sampling, yaitu pengambilan data
atau pmenfuan responden sebagai sumber data
dilakukan dmgan cara kebehrlan (accidmtaly).
sebagai contofu peneliti akan duduk di suatu
tempat dan bertanya pada setiap orang yang
lewat di situ dan dimasulkan sebagai responden.
b. Purposive Sampling. pada cara ini peneliti me-
nentukan atau memilih sejumlah responden
agar dapat memberikan data yant semalsimal
mungkin.
c. Cluster sampling. Pada teknik ini peneliti
merasakan bahwa data atau gejala yang dicari
terpenuhi, maka ia diperbolehan untuk terus
mencari responden yang diinginkan.
d. Snow ball sampling. Cara ini dalam bahasa kita
sering disebut "ge tok tular,, yaitu peneliti memilih
responden untuk dapat memberikan data yang
diperlukan. Setelah selesai, kemudian responden
diminta memberikan rekomendasi kepada orang
Iain agar dapat dirrin ta menjadi responden. proxs
bola salju ini terus digunakan sampai akhimya
memperoleh informasi yang diinginkan.
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8 Menekankan pereliti sebagai instrumen. Pada pme-
litian kualitatif naturalistil peran peneliti tidak hanya
sebagai faktor yang berusaha menjaring data tetaPi
iuga berperan sebagai alat yang andal. Ini berarti di
tangan penelitilah data yang diinginkan, data yang
akan diungkapkan, dan bahkan kapan pengambilan
data dimulai dan dialhiri akan sangat tergantung oleh
keputusan peneliti. jika dibandingkan dengan alat
pengumpul data seperti: Kuesioner, petunjuk wawan-
cara, maupun dokummtasi, maka peneliti sebagai
instrumen mempunyai beberapa keunggulan yang
dalam hal ini dinyatakan oleh Guba (1985) bahwa
hanya manusialah yang mamPu menilai ma]<na dari
berbagai inteksi yang di dalamnya mengandung
unsur-uru;ur:
a. lebih responsif terhadap perkembangan keadaan
di lapangan.
b. Lebih adaptif dengan tu,uan mauPun Perma-
salahan yang hendak dicaPai.
c. lebih menekankan kepada prinsip keseluruhan
atau holistik.
d. dapat memProses data secepabrya, baik di
lcpangan maupwt setelah terzusun secara kese-
luruhan.
e. lebih dapat memanfaatkan kesempatan dengan
mengklarifikasikan geiala yang dapat memberi-
kan oleh responden.
f. Lebih dapat memberikan ringkasan sementara,
setiap kali teriun ke laPangan.
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9. Menganjurkanpenggruraantrianggulasi. Trianggulasi
yaitu teknik yang digunakan seorang peneliti guna
menyilangkan inlormasi yang diperoleh dari sumber,
sehingga hanya data yang benar-benar shahih dan
didukung dengan fakta yang diproses lebih lanjut.
Ada empat macam kianggulasi data, yaitu peneliti,
teori dan trianggulasi medotologi. Tujuan pentgunaan
triang$Iasi yaitu membandingkan data dari ke empat
cara tersebut, sehingga hanya data yang berbobot saja
yang kemudian diproses lebih lanjut.
10. Mengadakan analisis sejak awal penelitian. peneliti
kualitatif naturalistik pada prinsipnya seperti halnya
seorang pemain catur. Sejak dia melakukan langkah
awal, maka semua upaya memenangkan partainya
dan mmguasai partai lawannya. Demikian dalam
penettian kualitatif naturalistik ini, peneliti selalu
berorimtasi pada tercapainya tujuan penelitian de_
ngan memecahlan permasalahan yang dihadapi.
1 1 . Menggantungkan kepada teknik dasar studi lapangan.
Penettian natumlistik pada dasamya studi lapangan,
yang menurut Guba dan Lincoln (19gS) menekankan
pandangamya bahwa kebenaran itu tidak dapat
dihindarl dan ahkimya tidak dapat lepas. Dengan
paradigma naturalistik, jika dilakukan dengan baik
peneliti akan dapat menemukan hasil yang sangat
penting dinamis dan menyeluruh yang merefleksikan
kondisi yang sebenamya di lapangan.
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2.4 ASUMSI DASAR PENELITIAN KUALITATIF
Seperti halnya dengan penelitian yang lair; penelitian
kualitadf naturalistik juga mempunyai asumsi yang santat
bermanfaaL ketika pmeliti mengembangkan teori dasar-
nya. Beberapa asumsi dasar tersebut diantaranya adalah
seperti berikut:
1. Manusia hidup adalah manusia yang mempunyai
kemampuan mengungkapkan tindakaru melalui
perbuatan maupun bahasa mereka untuk keperluan
mereka sendiri maupun bagi orang lain.
2. Tindakan dan ucaPan seseorang akan dapat membawa
kepada situasi yang dapat merefleksikan maksud dan
tujuan orang tesebut.
3. Dalam sosial budaya. pengalaman aktor bukan hanya
bersifat individual, tetapi dapat pula merupakan
lalinan antar subyek.
4. Makna suatu tindakan atau act, pemakai bahasa, pada
prinsipnya tidak dapat lepas dari konteks budaya dan
lingkungamya.
5. Kehidupan mariusia pada prisipnya kurang tePat
jika direduksi meniadi bagian-bagian yant terPisah'
Secara keseluruhan mereka lebih utama dan memiliki
arti yang lebih komprehensif dari pada per bagian-
bagian.
6. Tindakan dan petrggunaan bahasa merupakanhukum
yang sengala diatur. Hukum diciptakan oleh institusi
sosial dan iliiunjung tinggi oleh para anttotanya yang
hidup bersama mereka.
7. Alasan kemanusiaa& dalam kontaknya harus diarti-
kan secara efektif, konitif dan praktis.
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8 Jati diri sebagai pemikir, pada prinsipnya erat kaitan
dan hubungannya dengan fungsi diri sebagai pemakai
bahasa.
2.5 PENDATAMAN MATER,I
Setelah mempelajari bagian demi bagian pada bab
ini, untuk mentasah daya ingat dan pemahaman, maka
jawablah pertanyaan berikut ini berdasarkan kemampuan
dan pemahaman saudara.
1. Jelaskan apa yang Anda ketahui tentang fokus dalam
penelitian?
2. Jelaskan apa dan bagaimana peran dan arti paradigma
dalam penelitian?
3. Ielaskan apa dan jenis-ienis kara-kteristik dalam
penelitian?
4. Jelaskan apa dan bagaimana asumsi dalam penelitian
kualitatif?
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dapat jenis penelitian etnogafi;
2. Setelah membaca bagian rnl mahasiswa dlharapkan
dapat memahami konsep interaksi simbolik dalam
penelitian;
3. Setelah membaca bagian ini. Mahasiswa diharapkan
dapat memahami konsep etrometodologi dan analisis
isi.
Menurut Sugiono (1997:1) penelitian merupakan
cara itniah untuk mendapa&an data dengan tujuan dan
ketunaan tertentu. Dari pengertian tersebut dapat diangkat
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empat hal yang P€rIu dipahami lebih laniut, yaitu cara
ikniah, dat4 tuiuan dan kegunaan Penelitian kualitatif
yang berkembang berdasarkan paradigma post-positivis,
merupakan payun6 bagi berbagai ienis penelitian yang
memiliki orentasi filosofis sebagai penelitian interPretatif'
Menurut Caulley (7992:4), ada27 jerus penelitian kualitatif
yanB dipentaruhi antropologi, fenomenologr, dan teori
kritis. Penggolongan semua ienis penelitian kualitatif
tersebut dibagi menjadi empat antara lain: (1) karakteristik
bahasa menjadi (a) sebagai sarana komunikasi dan (b)
sebagai benhrk budaya, (2) Penemuan kebiasaan atau
sifat beraturan (a) identifikasi dan katagorisasi elemen
serta penemuan hubungannya dan (b) melihat pola, (3)
pemahaman arti teks/tindakan (a) penelitian karya seni
dalam pendidikan, (b) fenomenologi reflektif, dan (c)
penelitian heuristik.
Bagan yang dibuat oleh Caulley, yang diberi iudul
Grafic Overview of Qualitatif Research Types yang
tampaknya merupakan kompilasi dari jenis-ienis pmeli
tian kualitatif yang diutatakan oleh banyak ahli' Misal-
nya |acob 1988, lewat Glesne dan Peshkin, (1992:910)
menyebutkan berbagai jenis penelitian kualitatif, yaitu:
etnologi manusia, psikologi lingkungaq etnografi holistik,
antropologi kognitif, etnografi komunikasl dan intera]<si
simbolik. Selanjutnya Glesne dan Peshkin (1992:10)
menyebutkan adanya orentasi Iain yang memasukkan
studi kasut penelitian interPretatif, mikroekrografi, dan
eh:ometodologi. Glesne dan peshkin sendiri berorientasi
pada etnografi yang mereka katakan sebagai tradisi
antropologis yang merupakan upaya menceburkan
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diri dilapangan penelitian dalarn waktu yang lama pe-
neliti mengumpulkan data yang utama dengan observasi
berpartisipasi dan wawancara secara, mendalam.
3,1 ETNOGRAFI
Banyak ahli antropolo$ yang mendasarkan penelitian
pada perspektif fenomelogis, dengan kerangka studi
konsep kebudayaan. Upaya mendeskripsikan budaya
atau aspek-aspek budaya disebut ehmgrafi. Beberapa ahli
antropologi mendenefisilan budaya sebagai pengetahuan
yang digunakan oleh seseorang untuk menginterpretasikan
pengalaman dan tingkah laku. Untuk mendeskripsikan
budaya, peneliti mungkin berpikir: paling baik peneliti
etnografik harus mempertimbangkan tingkah laku manu_
sia dengan mendeakripsikan hal-hal yang diketahui
manusi4 yant memungkinkannya bertingkah laku sesuai
yang di kehendaki oleh masyarakat. Ada interaksi antara
budaya dengan malna yang diberikan oleh manusia
kepada kejadian-kejadian.
Etrografi merupakan deskripsi yang lengkap
mengenai budaya yang diteliti. Tujuan peneliti ebrografi
adalah mempelaiari suatu seni interpretasi kehidupan
menurut perspektif pelakunya yang bersifat kompleks,
sulit dipisahkan antara satu dengan yang lainya. Tujuan
peneliti ekrografi ialah menyampaikan makna budaya bagi
pemililnya kepada pembaca agar budaya tersebut dapat
dipaharrri oleh orang lain.
Mengutip pmdapatMoherdanTerreault (19gg). Glesne
dan Peshkin ( 1992:10) menyatalan bahwa peneliti-peneliti
ebrografi pascamodem mengarahkan perhatian mereka
pada hubuntannya dentan pen&tahuan. Hal ini berarti
melihat secara hati-hati cara-cara budaya dan kontaks
historis membentuk prakonsepsi Peneliti. Pascamodemis
juta secara khusus tertarik pada permasalahan antara
subyektivitas, yaitu bagaimana peneliti dan yang diteliti
saling mempengaruhi terus-mmerus secara refleksif.
Pascamodem melihat "bagaimana etnografi dihasilkan,
bagaimana pengalamaru bagaimana data diausun dan
diubah bentukny4 bagaimana teks ditulis, dan bagaimana
seluas mungkin penelitian disusr:n secara sosial" (Ellen,
1984, lewat Glesne dan Peshkin, 7.992:70 ).
Perspektif ini membuat Peneliti tidak hanya men-
deskripsikan penafsirannya mengenai diri sendiri dan
mempertimbangkan bagaimana proses penelitian mem-
bentuk pemandangan alam di dalamnya (lnner lawlsnore).
Lebih daripada sekedar menulis laporan penelitian, peneliti
kualitatif menerlemahkan pengalaman-pengalaman sosial
dalam menyusun hrlisan naratif.
3.2 ]NTERAKSI SIMBOLIK
Interaksi simbolik berkembang atas kontribusi
dari beberapa filosof tekenal antara lain ionh Dewep
George Herbert Mea4 dan Herbert Blummmer, Murod
Mead. Pendekatan ini digunakan Pertama kali dalam
penelitian sekolah Chicago. Selaras dengan perpektif
fenomenologis, asumsi dasar bagi interaksi simbolik ialah
bahwa pemahaman manusia hanya dapat dilakukan lewat
interpretasi intaraksi manusia, obyek, dan situasi, suatu
kejadian tidak akan memiliki malna, kecuali, iika makna
tersebut diberikan oleh manusia pada pengalamannya.
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Malcr4 yang diberikan oleh manusia pada pengalamannya
dan proses interpretasi yang mereka lakukan bersifat
esensial. Untuk memahami tingkahlaku, kita harus me_
mahami definisi dan prosed pembuatannya. Manusia ber-
tindak berdasar definisi dan interpretasi yang dibuatnya
mengenai simbol-simbol. Oleh karena itu unhrk memahami
tindalan manusi4 misalnya dengan metode observasi
berpartisipasi.
Seseorang membuat interpretasi dentan pertolongan
orang-orant lain lewat interaksi. Melalui interaksi, se-
seolang men)rusun makna dalam sebuah situasi tertenfu;
manusia sering membuat definisi yang umumnya dalam
bahasa interaksi simbolik. Bagian penting dari teori
interaksi simbolik ialah pembentuk at ,,dii,, . ,,Diai',
manusia tidak dipandang terletak di dalam individu
dalam benfuk ego," norm4 atau nilai. ,,Diri,, manusia
ialah definisi yang dibuat manusia itu sendiri (melalui
interakai dengan orarg lain), mengenai siapa sebenarnya
dirinya itu. Dalam mengkonstruksi atau mendefinisikan
diri, orang mencoba melihat diri sendiri sebagai orang
lain, menginterpretasikan sikap dan tindakan yang terhrju
kepadanya. Pembentukan diri ini merupalan proses sosial,
sebagai hasil orang-orang memandang diri mereka sendiri.
3.3 ETNOMETODOTOGI
Etnometodologi mempunyai makna cara anggota
kelompok tertentu memahami dan men)rusun secara
urut aspek-aspek lingkugan mereka. Ebrometodologi
merupakan studi tentang cara orang-orang zien ciptakan
dan memaharni kehidupan sehari-hari yang mereka
gunakan untuk melalsakan kehidupan sehari-hari.
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Penelitian kualitatif dengan model etmenotodologi
telah dipakai dalam bidang pendidikan. Model penelitian
ini cenderung memecirhkan masalah-masalah mikro.
Contoh pmelitian kualitatif model eknenotodologi ialah
deskripsi respon anak terhadap tes (Zuchdi, 1984:50).
3,4 KONTENS ANATISIS
Agar peneliti dapat menggunakan teknik analisis
kontens dengan tepat Pertama-tama perlu mencermati
definisi istilah tersebut. Ada berbagai definisi sesuai de-
ngan perkembanBan teknik analisis konten yang semakin
diperluas.
Definisi yang pertama dikemukakan oleh Barelson
(1992:25) . Menuruhlya analisis konten adalah suatu tekhnik
penelitian untul menghasilkan deskripsi yang obyektif
sistematik, dan bersifat kuantitatif mengenai isi yang ter-
ungkap dalam komunikasi. Oleh karena komunikasi tidak
mungkin dianggap sebagai pesan yang terPisah yang tidak
mungkin diwujudkan dalam tulisan atau ucaPan, me-
lainkan suatu alur interaksi, mr.rncullah definisi analisis
konten yang dikemukakan Budd Thorpe, dan donahow
(1967) sebagai berikut:
Analisis konten ialah suatu telnik yang sistematik
untuk menganalis malna pesan dan cara mengungkapkan
pesan. Analist tidak hanya tertarik pada Pesan itu sen-
di{ tetai pada pertanyaan Pertanyaan yang lebih luas
tentang proses dan dampak komunikasi. Definisi tersebut
menr:niukkan penelti tak mungkin memahami dampak
komunikasi tanpa membuat inferensi. Analisis konten
selalu melibatkan kegiatan menghubungkan. atau mem-
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bandhgkan penemuan dmgan beberapa kriteria atau
teori. Persyaratan-persyaratan ini memunculkan defuisi
berikutrya yang dikemukakan oleh Stone (1955); Analisia
konten adalah suafu tek:rik untuk membuat inferensi
dengan mengdmti.fikasikan karakteristik khusus secara
obyaktif dan sistematik (Camey, 1980:23).
Definisi yang lain dikemulcakan Krippendorff
(1980;21) laftya 2lalisis konten adalah teknik penelitian
untul membuat Inferensi yang valid dan dapat diteliti ulang
dari data berdasarkan konteksnya. ,,inferensi yang valid,,
mengandung makna bahwa peneliti, harus menggunakan
konstruk analitik sebagai dasat inferensi. Sedangkan
"dapat diteliti ulang" berarti bahwa peneliti secara eksplisif
mengemukakan langkahJangkah penelitiarurya sehingga
memuntkinkan orang lain melaksanakan penelitian ulang
terhadap fenomena yang sama. Perlu diperhatikan bahwa
inferensi dalam analisis konten bersilat kontekstual karena
konteks yang berbeda dapat menghasilkan infererui
yang berbeda pula. Hal ini disebabkan pesan-pesan dan
komunikasi simbolik yang diinferensikan pada umumnya
tmtang fenomena yang tidal secara langsung dapat
diamati lewat data yang dianalisis.
3.5 GR.OUNDED
Pendekatan Gror.mded merupakan metode untul
menemukan teori, konsep, hipotesis, daa proposisi secara
langsung dari data, bulan dari asumsi asumsi terdahulu
atau dari penelitian lain, atau kerangka teori yang sudah
ada. Kriteria untuk menilai teori ialah kecocokannya dan
kemungkinannya dapat digunakan. Memberi batasan
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Crounded sebagai suatu penggalian yang mmdalam
dorgan menganalisis data secara sistematis dan intensif
(sering kalimat demi kali.urat atau fras€) terhadaP catatan
lapangan, hasil wawancara, atau dokumen' Dengan
perbandingan yang konstan data dikumpulkan dan diberi
kode (dianallsi), sehingga dihasilkan teori yang tersususn
balk. Analisis data melibatkan iuga pengorganisasian
berbagai tatasan yant mucul dari data yang dianalisis
(Strauss, 1987:2223).
Peneliti tidak perlu cepatcepat membatasi perha-
tiannya pada sati atau lebih kategorik. Mungkin setelah
peneliti berada di lapangan (penelitian) selama beberapa
bulan barulah ia menenhrkan satu atau sejumlah kategori
inti dan menghubungkarmya dengan kategori-kategori
yang lain. Maka secara teratur muncullah teori-teori.Dalam
proses pengkodean wakhr berlangsungnya penelitian
dilakukan pemilihan memo dan kode. Kemudian memo
yang telah dipilih diperluas. Memo-memo yang telah
diperluas kemudian diringkas, difokuskan untuk me-
nutup keseniangan teori yang telah muncul. Diagram
yang sebelumnya telah dibuat oleh pmeliti yang memuat
konsep-konsep, kemudian diperluas secara integratif
sehingga memuat konsep yang lebih banyak dan lebih
ielas hubungannya. Hal ini dilakukan sampai berakhimya
tahap analisis data (Strauss, 1987:23). Gror'mded theory
didasarkan pada model "konsepindikatol' yang menuiu
pada pengkodean sePerangkat indikator empiris (data
yang benar-benar diperoleh: tindakan, kejadian, dan kata-
kata informan) secara konseptual.
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Didasarkan pada perbadingah yang konstan antara
indikator yang satu dengan yang lai4 dengan mmcari
percamaan, perbedaan dan tingkat konsistensi malna
antara indikator-indikator tersebut. Sementara itu di_
munculkan kategori-kategori berikutnya sampai tidak
dihasilkan lagi kategori yang baru.
3.6 INKUIRI NATURALISTIK
Ada berbagai cara untuk mendefenisikan inkuiri
naturalistik. Bourse (197( lewat Guba dan Lincoln,
1982:78) menawarkan definisi yang ditujul<an secara
langsung untuk evaluasi natualistik sebagal berikut (sic)
pada pihal audensi yang dituniulkan pada audensi yang
nonteknis seperti guru-guru atau masyarakat luas yang
menggunakan yang mmggunakan bahasa sehari-hari yang
didasarkan pada penalaran sehari-ha+ yang tidak formal;
dan yang mmggunakan iugumen-argumen yang cukup
luas dalam upaya mengabsahkan shuktur realitas.
Guba dan Lincoln mengomentari bahwa definisi
ters€but meskipun secara khusus menunjuk pada mem_
berikan banyak elemen yang memberi ciri pada inkuiri
naturalistik. Namun demikian definisi tersebut sangat
sistematik dan mengandung kiasan (misalnya generalisasi)
yang tidak konsisten dengan posisi epistemologi inkuiri
naturalistik (tidak membuat generalisasi, membuat per-
nyataan yang idiografik pada peradaban). Walf dan Tymib
mmdefinisikan ir*uiri natu1aris1i6 sebagai jenis, inkuiri,
yang bertujuan memahami aktualitas; reattas, sosial, dan
persepsi manusia yang bersih dari penoniolan perrgukuran.
Formal atau pertanyaan pertanyaan berdasar prakonsepsi.
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Hal ini merupakan ptoses yang dicocokan dengan banyak
keanehan atau keistemewaan atau (ideosinkrotik) yanttidak
tercakup meskipun demikian merupakan cerita penting
yang dikisahkan oleh orang yang sebenamya, tentang
keiadian yang sebenamya, dmgan cara yang sebenamya
dan alami. lnkuiri naturalistik mencoba menyaiikan
episode "sepotong keidupan" yang didokumentasi lewat
bahasa alami (natural) yang manyaiikan sedekat mungkin
mmgenai bagaimana, Perasaan, sekelomPok oran& aPa
yang mereka ketahui, dan apa yang menjadi perhatianny+
kepercayaan, persepsinya, dan pemahamannya.
Selaniutnya Guba dan Lincoln menyatakan bahwa
bahan sumber yang paling bermanfaat untuk mem-
formulasikan definisi inkuiri nahralistik ditemukan dalam
kumpulan makalah yang diedit oleh Willens dan Raush
(1959) degan iudul Naluralislic Viaryoints in Psychological
Reaseaclr Willm mendifinisikan inkuiri naturalistik sebagai
inkuiri yang baik, tingkat gangguan kendala kondisi awal
mauprrn tingkat Sangguan kendala hasil (outPut) rendah.
Willms dan Raush mengidetifikasikan dua dimensi
yang dapat digunakan unh. ( menentulan jmis ir*uiri
ilmiah: seberapa bayak ilmuwan memanipulasi beberapa
fenomena untuk diselidiki dan berapa banyak kendala-
kendala diletakan pada pengukuran hasil, yaitu seberapa,
banyak kategori-kategori atau variabel-variabel yang telah
ditentukan lebih dulu digunakan unhrk mmdiskripsikan
fenomena yang diselidiki. Mereka kemudian membuat
definisi'inkuiri naturaliatik" sebagai pendekatan ber-
orientasi pada fenomena, yang meminimalkan manipulasi
peneliti terhadaP setting penelitian, sehinga tidak ada
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kendala-kendala yang mendahului hasil penelitian. Inkuiri
naturalistik berlawanan dengan penelitian eksperimental
yang mencoba mmgontrol kondisi pmelitian sepenuhnya
dengan memanipulasi, mengubah, atau mengendalikan
penganrh ekstemal yang bersifat konstan. Dalam inkuiri
naturalistik, sangat terbatas variabel yang diukur.
3.7 PENDALAMAN MATERI
Sebagai tindallaniut dari pemahaman Anda terhadap
bagian ini, maka jelaskan pertanyaan-pertanyaan berilut
ini dengan singkat dan tepat.
1. Jelaskan apa yang dimalsud dengan ienis penelitian
eblografi?
2. Apakah ienis penelitian etrografi dapat dikategorikan
sebagai penelitian kualitatif? )elaskanl
3. lelaskan bagaimana konsep interalsi simbolik dalam
penelitian?
4. Jelaskan bagaimana konsep ebrometodologi dan
analisis isi dalam penelitian kualitatif?
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1. Setelah membaca pada bagian ini, mahasiswa di_
harapkan dapat memahami penentuan subjek dalam
penelitian;
2. Setelah membaca pada bagian ini, mahasiswa di_
harapkan dapat memahami langkahJangkah dalam
memilih subjek penelitian;
3. Setelah membaca pada bagian ini, mahasiswa di_
harapkan dapat membedakan teknik-teknik menen_
tukan dan pengambilan subjek penelitian.
Infomran adalah orang yang mempunyai hubungan
erat dmtan safu atau dua orang terhormat dan berpenge-
tahuan dalam langkah awalpenelitian. Ada dua persyamtan
penting dalam penunjukkan orang sebatai informan suatu
penelitian. Orang tersebut disamping mempunyai syarat
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dihomra6 hendaknya iuga berpengetahuan luas tentang
situasi dan kondisi masyarakabrya. Mengapa orang tersebut
begitu penting ada yang bagi para pmeliti kualitatif ? akan
dibahas secara jelas pada uraian selaniutnya.
Dalam penelitian kuattatif, peran key informan
memang cukup penting. Fungsi mereka bagi para peneliti
dapat bervariasi. Sebagai contolu pada penelitian yang
melibatkan suatu masyarakat, mereka dapat berperan seba-
gai pembuka jalan untuk berhubungan dengan responden.
Dalam bidang kriminalitas dan kea.rranan, Polisi atau
penyelidil, akan menggunakan bekas penlahat sebagai
key informan. Seorang inovator akan menggunakan tokoh
masyarakat atau pimpinan inJormal untuk menyebarkan
ideide barunya.
Sedangkan untuk penyebaran inovasi dalam or-
ganisasi, seorang petugas lapangan akan menggunakan
pemegant wewenant sebagai perantara Pembaharuan.
HaI ini sesuai dengan batasan yang diberikan Moleong
(1989). Inlorman menurut dia adalah seseorang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi
dan kondisi yang melatari penelitian.
Sebenamya inlorman dapat berfungsi lebih luas
dalam posisi Pmelitian. Mereka dapat dipergunakan
sebagai pemberi ijur, ketika ia mempunyai posisi dan
pmgaruh dalam masyarakat. Informan daPat Pula di-
anggap sebagai pemberi data jika ia berperan sebagai
responden. Oleh karena, itu untuk memudahkan dalam
pembahasan ini, infomran akan penulis bedakan met{adi
dua macam. Pertama, inlorman yang mempunyai fungsi
sebagai pembuka lalan bagi para peneliti, sehingga
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akan lebih memudahkan peneliti berinteraksi dengan
responden. Inlorman s€macam ini dapat disebut sebagai
gate keeper. Sedangkan Inforzran yang lain adalah mereka
yang berfungsi sebagai pemberi infomrasi atau data di
lapangan. In-forman kelompok kedua kita sebut sebagai
informan atau responden.
Informan dan gate keeper sebmamya lebih jauh
dapat digunakan sebagai jembatan komr.mikasi antara
peneliti yang biasanya baru dan asing dengan situasi
lapangan maupun dengan masyarakat yang berperan
sebagai responden. Dengan keberadaan mereka sebagai
perantara, maka akan memungkinkan terjadinya lintas
kepercayaan dan kewenangan antara peneliti dengan
responden. Mm$ngat pentingnya peran infomran bagi
seorang pmeliti, maka dianjurkan agar mereka dapat
menjaga hubungan dan kepercayaan dengan gate keeper
dan informan.
4.1 PIMPINAN DAI-AM MASYARAKAT
Memilih Gate Keepers maupun informan yang
mempunyai pengaruh besar pada suatu penelitian, pada
umumnya akanidmtik denganmemilih seorangpemimpin.
Di masyaraka! seseorang yang di pilih sebagai tokoh atau
pimpinan dapat dibedakan dmgan beberapa cara termasuk
dengan melihat atribut yang melekat pada mereka seperti:
apa yang mereka miliki, darah atau keturunan, posisi yang
ia dapatkan, dan pengetahuan atau gelar yang mereka
miliki. Cara tersebut memang cukup baik, tetapi kurang
obyektif, karena masih ada saja s€smrant yang dikatakan
pemimpin yang lolos dari kriteria tersebut. Ada satu
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cara yant dapat digunakan untuk mengetahui apakah ia
seorang pimpinan atau bukan.
Cara dimaksud tersebut dianiurkan oleh Rogers
(1988). Rogers berpendapat bahwa seseorang tokoh atau
pimpina& dapat diidmtifikasi melalui kemanpuan
mereka dalam memengaruhi orang lai+ mereka diarahkan
untuk mengikuti lalan pikiran orang tersebut' Cara ini
sering disebut sebagai opinion leaders.
Cara ini baik sebagai kriteria (karakteristik) karena
seseorlrnt pimpinan pada dasamya lebih ditentukan dari
potensi yang berasal dari yang mereka miliki, di samping
dipengaruhi oleh atribut yang ada seperti di atas. Dalam
kenyataan, memilih dan menentukan orang yant mem-
punyai pengaruh dan kewibawaan dalam masyarakat
tertmtu tidaklah mudah. Karena orang tersebut disamPing
iunlahnya kecil, pada umumnya juga menyebar dan
berinteraksi dengan masyarakatnya (Poplin 1979)'
Oleh karena itu, Para peneliti dianiurkan untul<
mengetahui lebih dahulu ciri-ciri seorang pemimpin se-
telum menentukan pilihannya sebagai pasangan dalam
mmcari informasi di lapangan. Pimpinan di dalam
masyarakat dapat dibedakan mmiadi tiga (3) macam tipe
yaitu pimpinan formal, pimpinan informal dan power elite.
4.1.1 PIMPINANFORMAL
Pimpinan formal adalah seseorang yang memiliki
pengaruh dan diakui oleh masyarakat di sekitamya karena
akibut resmi yang diperoleh dari jabatan atau kewenangan
yang diberikan oleh pemerintalr- Contoh pimphun formal
diantaranya adalah Bupati, Camat, Kepala Desa, Guru,
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guru agama Dokter, Dosen dan sebagainya. pengaruh
kepemimpinan mereka akan tetap kuat, ketika mereka
masih memegang atau menduduki jabatan tersebut. penga_
ruh kepemimpinan seringkali berubah, manakala mereka
sudah tidak menduduki iabatan atau posisinya lagi.
Dalam masyarakat modem, peran mereka sangat kuat
dan berpengaruh. Katena disamping mereka mempunyai
kewmangan dalam memberikan iiin tertentu, juga mem-
punyai pandangan luas sebagai akibat persyaratan ketika
mereka memperoleh kepercayaan untuk menduduli
posisinya. Dalam masa sekarang dan masa yang alan datang
peranan dan keberadaan mereka akan tetap penting oleh
karena itu para peneliti hendalnya mengetahui birokrasi
maupun kewenangan pimpinan untuk dapat membantu
kelancaran penelitian.
4.1.2 PIMPINANINFORMAL
Pimpinan informal adalah seseorang yang memiliki
pengaruh dan dia-kui pengaruhnya oleh orang lain di_
sekitamya. karena kelebihan yang dipancarkan atau
direfleksikan oleh tingkah laku dan pribadi ses€orant ter-
sebut. jadi orant tersebut disegani dan dipercaya masya-
rakat bukan karma mempunyai iabatan formal dalam
pemerintahan tetapi memang betul dipancarkan oleh
kelebihan yang ada dari pribadi orant tersebut, sehingga
mereka menjadi fokus perhatian masyarakat. Contoh pim_
pinan masyarakat yang termasuk infonnal diantaranya
adalah sesepuh desa, tokoh agama, kepala adat, dan
sebagainya.
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Di masyarakat p€desaan atau kelomPok tertenhr,
orant-orant tersebut memPunyai pengaruh yang sangat
kuat. Sering kali teriadi pada masyarakat tertmtu, bahwa
apapun yang mereka katakan dan mereka lakukan
dipandang sebagai "panutan" atau instrulGi yang harus
dilakukan oleh masyarahat tersebut. Sebaliknya aPa yant
mereka katakan tid& juga diakuinya sebagai larangan oleh
masyarakat. Dalam masyarakat modem, Peran PimPinan
informal semacam ini, situasi dan kondisinya semakin
berkurang dan terdesak oleh pengaruh pimpinan formal.
Walaupr:n demikian, bagi para peneliti pimpinan inlormal
perlu dihubungi dan digunakan seb agal gate lceeperskatena
dengan pengaruh tersebut peneliti akan memperoleh
kemudahan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan
masyarakat.
4.1.3 POWER ELITE
Dalam masyarakat sering diiumpai adanya individu
dan grup yang karena kekayaan atau jabatan yang dimiliki
mempunyai pengaruh dalam pembuatan keputusan.
Sebagai contoh termasuk diantaranya adalah: peranan
orant-orang Cina dalam perdagangao golongan Yahudi
dalam pemerintahan Amerika, Eenggent anak muda dan
sebagainya. Pozrr elite ini pada prinsipnya seperti apa yang
dikatakan Hunter dan Miller:
They are leaders who do not hold political ofices ot oficers
ini associations, they lte tot recognizttl by the community
at largers as key decision arcas and they are wo*ing together
as a group rather than indryndently or in opposition.
Pimpinan tipe pozoa elite, d,alart kenyataarmya
adalah pemain dibelakang layar, pengaruh mereka secara
keseluruhan dalam bentuk grup daripada dalam bentuk
individu. Dalam mempengaruhi kebiiakan, mereka akan
dapat mewamainya agar tetap menguntungkan kepen_
tingan kelompok paraer elite tersebut. Oleh karena itu
perlu menggunalan kiat tertentu untuk memperoleh dan
menghubungi mereka jika diperlukan kehadirannya.
4.1.4 TUIUAN MEMILIH GA?EKEEPERS
Tujuan dipilihnya gate keepers dalam suatu proses
penelitian adalah agar peneliti memperoleh kemudahan
dalam melakukan penelitian dalam waktu yang sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Untuk mencapai
tujuan ini, peneliti hendal<nya memperhatikan tiga faktor
penting seperti t erikut:
1. Mmggunakan iasa atau keterangan orang yang
berwenang baik secara formal maupun informal.
2. Menggunakan wawancara yang mendalam
sebagai pendahuluan penelitian.
3. Memperhatikan siapa yang menduduki jabatan
pimpinan dalam stru-ktur organisasi.
Memith gate keepers yang tepat, sebailnya disamping
tetap mentacu pada beberapa butir petunju-k di atas juga
menyesuaikan dengan setting dan responden yang akan
digunakan sebagai pengambilan informasi. BiIa kegiatan
publik sebagai responden maka gate keepers dapat diambil
dari unsur panitia penyelenggara kegiatan. jika organisasi
merupakan sasaran penelitian, maka gate keepers dapat
diambil dari unsur pimpinan organisasi yang mengetahui
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selul beluk organisasi. iika sasaran penelitian adalah
benda atau obyek yang merupakan milik pribadi, maka
gate keepers dapat diambil dari unsur pemelihara atau
orang yang memiliki itu sendiri.
4.1.5 NARASUMBERDILAPANGAN
Seorang peneliti yang baru tedun di lapangari dapat
diibaratkan sebagai orang yang mazuk di dalam kegiatan
upacara sekaten. Dalam kegiatan tersebut banyak sekali
diiumpai beraneka ragam kesibukan, beraneka ragam
manusia, dan beraneka ragam interaksi komunikasi
diantara sesamanya. Untuk memperoleh informasi primer
yanS sesuai dengan tuiuan penelitian, pada prinsipnya
tertantunt ketaiaman dan ketePatan Peneliti sendid dalam
memilih orang-orang yang akan digunakan sebagai nara
sumbet.
Untuk mencapai tuiuan tersebut, perlu kiranya
peneliti betul-behrl memilih orant yang mempunyai
inlormasi yang relevan saja yang akan diambil, dengan
cara membatasi sumber informasi tersebut sesuai dengan
tujuan penelitian. Cara inilah sebenamya yang dikatakan
memilih infoman. Pembatasan sumber informasi berarti
pembatasan orang-orant yang ada di pasar Sekaten
tersebut. Pekerjaan ini zulit lika kita tidak mengenal dan
menggunakan teknik pemilihan nala sumber yang tePat.
4.2 MEMILIH SUB'EK NARASUMBER
DI TAPANGAN
Agar dapat memilih nara zumber lapangan dengan
tepat, empat macam cala teknik memilih yang dike-
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lompokkan sebagai nonprobability sampling, dianjurkan
untuk mempertimbangkan pemakaiannya dalam pelak-
sanaan. Keempat cara tersebut ialah Accidental sampling,
purposive sampling, quota samplin& dan Snow ball
sampling dapat dijelaskan berikut ini.
4.2,I ACCIDENTAL SAMPLING
Teknik ini mirip dmgan teknik random sampling.
Untuk memperoleh responden atau hforman, maka
peneliti dalam waltu tertentu dan dengan cara aktif
memilih dan menjadikan semua responden yang mereka
temui, sebagai Key lnforman. Sebagai contoh, misal
peneliti ingin memperoleh informasi tentant pendapat
mahasiswa berkenaan dengan kebilakan institut dalam
perubahan kurikulum, maka peneliti tersebut berdiri
pada pintu gerbang utama tnstitut dan menanyai semua
mahasiswa atau mahasiswi dengan beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan permasalahan.
4,2.2 PIIRPOSIWSAMPLING
Dengarr purposiue sampling, penelili atas dasar rasional
tertentu memilih responden untuk dijadikan key informan
dalam pengambilan data di lapangan. Oleh karena res-
ponden dipilih oleh peneliti tercebut maka ketepatan teknik
dalam mamberikan informasi tergantung pula keterlibatan
peneliti dalam meilih orang-orang tertentu. Agar diperoleh
key informan yang baik, maka dianjurkan peneliti meng_
gunakan kriteria yang konsisten dalam pemilihan respon-
den. Kejadian yang sering dialami di lapangan ialah bahwa
penunjukan responden hanya didasarkan ,,I_ike or dislike,,
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peneliti terhadap seseorang. Bila hal ini terjadi akibahya
adalah pmunjukkan respondetr tidak tepat, dan akhimya
informasi yang diharapkan tidak tercapai.
4.2.5 QUOTASAMPLING
Secara terminologis Quota berarti jatah atau suatu
angka yang telah disepakati. Teknik dikatakan demikian,
karena untuk memi.lih responden yang akan digunakan
sebagai lrforman telah ditentukan jumlahnya sebelum
mereka dipilih. Untuk mencapai pada jumlah telsebut
pmeliti kemudian menggunakan alat tertentu sePerti
telepon daftar lis untuk memilih responden. Pemilihan
mereka terus ditakulan sampai jumlah tercapai. iika
temyata sampai waktu yang ditentukan iumlah belum
tercapai maka peneliti dengan cara yang sama dapat
melakukan penambahan. Teknik quota samPling ini
banyak dipakai oleh para peneliti di negara maju dimana
fasilitas komunikasi seperti telpon sudah dimiliki oleh
setiap penduduk. Dinegara yang berkembang, teknik ini
harus dipertimbangkan, secara teliti pemakainya karena
ada faktor bias yang tidak dapat dihindarkan.
4,2,4 SN OWB ALL S AMPLIN G
Tekajy'r' snowball sanplizg merupakan teknik pemilihan
responden yang diawali dari iumlah kecil, kemudian
atas dasar rekomendasinya meniadi semakin membesar
sampai pada lunlah yang ditentukan. Teknik ini dikatakan
snow ball karena sesuai dengan kmyataamya bahwa
bola salju yang dilemparkan dan menggelinding dari
atas lereng akan semakin lama semakin meniadi besar
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ketika menggelinding ke bawah. Di tempat kita, telnik
ini disebut "getok tulal,, dimana responden yang telah
ditemui oleh peneliti dimohon menuajuk orang lain agar
bersedia menjadi responden berikutnya. Ketepatan cara
pent$maan teknik ini adalah tergantung dari dua faktor
ekstemal yaitu faktor rekomendasi menuniukkan sebagai
key informan dan faktor kesediaan responden diiadikan
nara sumber dalam penelitian.
4.3 KOMUNTKASI DENGAN KEY INFORMAN
DI TAPANCAN
Jila nata sumber lapangan atau key informan
telah dapat dipilih, satu tahapan penting yang dapat
menentukan pula berhasil dan tidaknya peran mereka
adalah tahap berinteraksi dan berkomunikasi dengan
mereka. Isu yang sering terjadi adalah haruskah peneliti
secara terbuka menceritakan proses dan tinjauan alhhir
penelitian tersebut kepada informan lapangan? persoalan
ini perlu dimengerti oleh para peneliti, agar mareka d.apat
berkomunikasi dengan baik dan tidak mengorbankan
proses dalam pencarian data. Sehingga mereka selalu
dapat mengontrol obyektifitas informasi. Untuk mencapai
agar interaksi dan komunikasi dengan responden tetap
baik, maka berikut ini diberikan beberapa butir petunjuk
yang mungkh dapat membantu para peneliti dalam posisi
yang sebenamya. Beberapa butir tersebut ialah
1. Jangan menceritakan secara keseluruhan tentant apa
yang pmeliti inginkan dalam studi. Cara ini dapat
menghindari, kemungkinan inforrran menyembunfl_
kan data untuk keuntungan pribadi.
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2. Jangan berhubungan terlalu rapat dengan key infor-
man di lapangan. Langkah ini perlu untuk tetaP
menjaga kepekaan peneliti dalam menangkap gejala
yang timbul maupun yang diberikan oleh responden.
3. |agalah rahasia dan kepercayaan responden dari zuatu
kemungkinan resilo negatif dari pemberian informasi
mereka.
4. Jangan menceritakan zumber data pada orang lain
bila temyata data tersebut menyangkut hak pribadi
yang harus dilindungi.
5. lunjung tinggi etika penelitian dan peraturan yang
berlaku di dalam masyarakat tersebut. (Noeng
Muhaiir, 198)
Berdasarkan uraian tentang memilih Su$ek Lapangan
di atas, dapat disimpulkan bahwa: (1) Sesuai dmgan
peranan mereka dalam memberikan informasi, informan
dapat dibedakan meniadi dua macam yatta 84te kcePers d'an
key informant lapangan. Gate keepers mempunyai fungsi
sebagai pemberi iiin dan penentu boleh tidaknya penelitian
dilakukan sedangkan key informasi adalah pemberi
informasi primer di lapangan; (2) Memilih gale lceepers
dapat diidentikkan dengan memilih pimpinan masyarakat'
Mereka dapat dilihat dari atribut yang melekat seperti:
hart4 pangkat, jabatan, ketuunan seseorang tersebut,
sedangkan pemilihan lain adalah dengan cara melihat
kemampuan seseorang dalan memberikan pengaruh
kepada orang lain sesuai dengan kemampuarurya; (3)
Tipe pimPinan dapat dibedakan mmjadi tiga macam
yaitu pimpinan formal, jika kemampuan mempengaruhi
orang lain leblh disebabkan karma labatan yang diberikan
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oleh pemerintalu pimpinan infomral jika kemampuan
mempengaruhi orang lain timbul karena tingkah laku orang
tersebut dan power elite jila pengaruh dalam kelompok
dapat mempengaruhi orang lain; (4) Cara memilah nara
sumber lapangan dapat dibedakan menjadi empat macam
yaitu accidental sampling, purposive sampling, quota
sampling dan snowball samplin& (5) Dalam berinteraksi
dan berkomunikasi dengan nara sumber lapangan, peneliti
dapat melalsanakan secara terbuka maupun secara
tertutup tergantung situasi dan kondisinya dentan tetap
memperhatikan etika penelitian.
4.4 PENDALAMAN MATERI
lelaskan secara singkat dan tepat petanyaan berikut
ini.
1. Jelaskan bagaimana mela-kukan penentuan subjek
dalam penelitian?
2. Jelaskan bagaimana langkahJangkah dalam memilih
subjek penelitian yang tepat?
3. Jelaskan bagaimana teknik-teknik menentukan dan
pengambilan subjek penelitian?
4. Jelaskan bagaimana memilih subjek narasumber di
lapangan?




1. Setelah mempelajari pada bagian ini, mahasiswa
diharapkan dapat memahami konsep pengamatan
pada penelitian kualitatif;
2. Setelah mempelajari pada bagian ini, mahasiswa
diharapkan dapat memahami ker:ntungan dan
kelemahan dalam pengamata$
3. Setelah mempelajari pada bagian ini, mahasiswa
diharapakan dapat memahami konsep wawancarai
4. Setelah mernpelajari bab ini, mahasiswa diharapkan
dapat memahami telcnik melakulan wawancara;
5. Setelah membaca pada bab ini, mahasiswa diharapkan
dapat memahami hal-hal yang harus dilakukan dan
dihindari dalan melakukan wawancara.
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BAGIAN 5
5.1 PENGAMATAN (OBSERVASI)
Observasi sebagai salah satu metode pmgumpulan
data yang banyak dipergunakan dalam ilmu sosial. Para
ahli antropologi mengapliksikan metode observasi untuk
meneliti pola perilaku atau kebudayaan suatu masyarakat.
AhIi psikologi sosial menggunakan observasi partisipasi
untuk mempelajari interaksi dalam suahr kelompok. Ahli
ilmu politik menggunakan untuk mempelaiari perilaku
politik anggota suatu masyarakat.
Kelebihan metode observasi sebagai alat pengumpul
data adalah memuntkinkan P€neliti memPelaiari ting-
kah laku secara langsung sebagaimana tingkah laku yang
sedang terjadi. Oleh karena Peneliti datang dan mem-
perhatikan (melihat) apayang dilakukan respon dan apa saia
yang dikatakan responden dalam suahr peristiwa di mana
hal itu teriadi maka data yang diperoleh bersifat lebih asli
(firsthand data). Dengan demikian kontaminasi data sePerti
data artifisial yang kerapkali teriadi dalam Penttunaan
metode lain seperti interview daPat dihindari. Data
interview dapat dibuat-buat oleh responden karena faktor
kelemahan ingatan manusia, atau karena faktor pengaruh
interalsi antara interviewer dan interviewee. Tingkah laku
dapat dikurangi, dalam teknik observasi jika mereka yang
diamati tidak sadar bahwa dirinya dipelajari atau diamati
atau jika mereka meniadi terbiasa dengan penelitian,
atau tidak menganSsaP peneliti atau sebagai penggangu.
Metode observasi kurang menuntut beban dari
responden, jika dibanding dmgan kuesioner yant me-
nuntut lebih banyak responden zuatu beban untuk
menuangkan atau merefleksikan diri mereka. Memang
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kemungkinan metode kuesioner memiliki kelebihan untuk
meneliti kecenderungan-kecenderungan berperilaku, te-
tapi kecenderuntan itu adatah akan lebih valid iika di-
bandingkan dengan apa yang secara nyata dilakukan
responden- Matilda Riley menyarankan walaupun ber-
perilaku politik atau sosial mungkin sangat bail< diteliti
dengan kuesioner, metode observasi ditunfut untuk me-
nilai tindakan nyata dari kecenderungan tersebut.
Lebih laniut, dapat dikatakan bahwa observasi me-
miliki kelebihan untuk memahami hubungan antara
or:mg ses€orang dengan lingkungannya. Bagaimana,
ruang kelas diatur, tempat duduk (posisi) guru dan
siswa, dekorasi ruang kelas, dapat mencerminknn peran
dan perilaku yang diharapkan dari guru dan siswa itu,
dan lebih jauh akan mencerminkan ide dan pola budaya
yang ingn dikembangkan. Ruang kelas yang diatur
guru berdiri di depan kelas dan siswa diatur dudul< ber-
deret-deret kebelakang yang tidak memberikan kesem-
patan berpindah memiliki kesan bahwa kekuasaan guru
adalah lebih dominan dan siswa harus menyesuaikan
dengan afuran-aturan guru. Siswa kurang memperoleh
kemerdekaan untu-k belajar, kegiatan belajar selalu dalam
pengawasan guru dan atas izin dari guru. Sebaliknya
ruang kelas yang diatur lebih informal dengan pengaturan
tempat duduk berbentuk lingkaran, huruf U, meja bundar,
huruf V memiliki pesan memberi kemerdekaan kepada
siswa untuk berinteraksi dengan siswa lai4 dan guru
lebih menempatkan pada posisi yang sama dengan siswa.
Budaya demokratis lebih dikembangkan dalam lingkungan
fisik kelas seperti itu.
Mmurut Dzhangky dan Maxine Wolf bagainana
ruant atau lingkungan fisik diatur akan mencerminkan
pesan simbolik mengenai apa yant diharapkan terjadi
dalam tempat tertentu itu. Pemahaman latar belakang
kontekstual suatu perilaku dapat dilakukan dengan
menggunakan metode observasi.
Observasi mempunyai bmtuk yang beraneka ragam,
yakni observasi yang dipakai dalam eksperimen labora-
torium dengan menggunakan kaca pandang satu arah,
vidio camera, dan observasi untuk eksperimen di lapangan
pada umumnya dirnasukkan dalam bentuk controlled
observation (observasi terkontrol). Observasi terkontrol
ditandai oleh keputusan yang eksplisit dan jelas mengenai
apa, bagaimana, dan kapan melakukan observasi.
Penelitian eksperimental Pada umumnya menggunakan
bentuk observasi terkontrol. Observasi dalam studi eksplo-
ratori cendenrng menggunakan bentuk observasi tidak
terkontrol (noncontrolled obsewadon). Observasi yang
tidak terkontrol lebih memberi fleksibilitas besar pada
Peneliti misalnya waktu observasi tidak secara ketat
ditentukan sebelum observasi dilakukan begitu iuta aPa
dan cara observasi.
Observasi yang paling kurang terkonkol adalah
observasi partisipan @articiPrnt obserwtion), Metode ini
menunjuk pada bentuk penelitian dimana peneliti men-
curahkan dirinya untuk pencapaian kedekatan atau
semacam keanggotaan pada kelompok asing dari dirinya
yang ingln diteliti. Peneliti yang dan mengambil cara
berfikL masyarakat di mana peaelitian itu dilakukan.
Observasi partisipan biasa dimasulkan sebagai
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metode etnografik untuk meneliti pota. pola kehidupan
atau budaya suatu masyarakat. Usaha mencapai kedekatan
dengan subyek yang diteliti seolah-olah menempatkan
dirinya sebagai anggota dari kelompok atau masyarakat
yant diteliti adalah untuk memperoleh data yang behrl-
betul asli bu-kan sesuatu yang dibuat-buat (artifisial).
Kedekatan peneliti dengan subyek yang diteliti akan
menimbulkan konsekuensi bahwa kehadiran peneliti
tidak akan merubah Situasi, sehingga data yang diperoleh
adalah benar-benar asli bulan tipuan. Suatu subyek
penelitian kerapkali menaruh curiga terhadap peneliti,
dan kerapkali mereka tidak mmginginkan campur tangan
orang lain terhadap apa yang mereka lakukan. Misalnya,
kelompok anak nakal tidak mmginginkan orang lain
mengetahui mengenai apa cita-cita mereka dan apa yang
mereka lakukan untuk mencapai citacita itu. Bagi pmeliti
menempatkan diri mereka seolah-olah sebagai anggota
dari kelompok anak nakal itu akan memberi kesempatan
untuk mempelajari mereka. pmeliti tidak dipandang
sebagai pengganggu mereka, sehingga kelompok itu akan
mmampilkan aktivitasnya secara waiar.
Seberapa jauh partisipasi peneliti dalam kehidupan
subyek yang diberikan oleh anggota kelompok ihr, macam
kegiatan apa yang disediakan untuk berpartisipasi. Ke-
adaan ini menimbulkan kesulitan bagi kita untuk mem-
bicarakan batasan mengenai observasi partisipan.
Marion L. Dobbert menyatakan bahwa cara yang
paling baik untuk membatasi observasi partisipan adalah
membedakannya dengan partisipasi biasa seorang anggota
kelompok atau iadi partisipasi terus terang yang dilakukan
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seorant peneliti dengan berbuat sebagai seorang anggota
suatu kelompok. Empat macam parbedaan pokok.
Pertama, seorang peneliti partisipan (Participan
obsemer ) mengor ganisir secara sistematis informasi mmge-
nai situasi dmgan kerangka fikir yang diambil dari teori
ilmu sosial. Sedang seorang anggota (partisipan mumi)
kelompok mengorganisir informasi untul melakukan
tuBastugas kelompok atau kepuasan diri.
Kedu4 penetti partisipan telah dilatih untuk mencatat
secara terperinci banyak aspek dari situasi yang dihadapi.
Sedang anggota biasa kelompok akan menghargai situasi
dalam suatu cara orientasi tuiuan kelompoknya atau
menghargai situasi sebagai apa adanya.
Ketiga, peneliti pertisipan secara periodik memisahkan
dirinya dari situasi dan meniniau kembali informasi yang
telah dicatat dari posisi yang lebih netral seorang Peneliti
atau ahli ilmu sosial. Kesempatan ini dipakai luga untuk
mengecek kelengkapan informasi yang dipakai untuk
penelitian lebih lanjut. Partisipan murni (angSota) suatu
kelompok tidak melakukan hal seperti itu.
Keempat, peneliti partisipan terus menerus mmgecek
observasi terhadap keterangan yang berupa prasangka
atau penyimPangan pribadi. Kelemahan seseorang parti-
sipan adalah sulitnya melepaskan diri dari prasangka
sutau sudut pandang sendiri. Sehingga peneliti akan
mengalami kegagalan untuk memahami suatu situasi dari
sudut pandang orang dalam (mereka yang diteliti).
Di samping observasi partisipan dapat dibedakan de-
ngan partisipan mumi s€Perti di atas, daPatjuga dibedakan
dengan observasi mumi. Observasi murni adalah seperti
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apa yang dilakulan pmeliti untuk meneliti interaksi anak
dalam ruangan laboratorium melalui kaca pandang atau
arah, Sehingga anak tidak mengerti kalau tingkah laku
mereka diamati oleh peneliti yang berada di ruangan lain.
Peneliti partisipan datang ikut ambil bagian dalam situasi
yang mereka teliti. Mereka hadir dalam situasi seolah
dengan meletalkan dirinya sebagai anggota kelompok.
Dengan demikian mereka memperoleh kesempatan mereka
r:ntuk melakulan penelitian dan situasi yang diteliti tidak
mengalami perubahan.
5.2 KEUNTUNGAN DAN KETEMAHAN
PENCAMATAN
Terdapat tiga keuntungan, penggunaan observasi
partisipan sebagai metode penelitian. pertama, dengan
meletakkan dirinya sebagai bagian dari pola yang diteliti
maka peneliti akan lebih dapat memahami pola itu dari
kaca mata orang dalam sebagaimana anggota kelompok
memahami situasi itu. Namun demikian walaupun peneliti
ikut ambil bagian dalam kegiatan kelompok seperti apa
yang dilakukan oleh anggota lain mereka, adalah tetap
sebagai peneliti, sehingga mereka tidak akan tenggelam
dalam kegiatan dan secara kritis akan tetap berusaha
memahami setiap situasi yang ditemui dalam melakukan
kegiatan bersama anggota kelompok.
Kedua, dengan partisipasi maka peneliti alan ber_
hmti dipandang sebagai orang asing sehingga dengan
demikian akan memudahkan mereka untuk berko-
munilasi atau berdialog dengan zubyek yang ditetiti. Dari
peneliti yang asing dengan observasi partisipan maka
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peneliH berubah dipandang sebagai teman, sehingga
menghilangkan hambatan-hambatan untul membicarakan
harapan atau citacita dari warga masyarakat yang diteliti.
Peneliitian dapat lebih mudah memahami fikiran, emosl
dan perasaan dari subyek yang diteliti. Dengan tidak
adanya jarak antara peneliti dan subyek yang diteliti maka
akan mengembangkan validitas data yang diperoleh dari
penelitian. Apa yang dikatakan oleh subyek yang diteliti
behrlbetul keluar dari dalam dirinya secara juiur bukan
seuatu yang dibuat-buat untuk memberi kepuasan pada
peneliti. Dalam penelitian kualitatif mengembangkan
validitas data adalah jauh sangat Pmting iika dibanding
dengan reliabilitas data. Validitas data menuniukkan,
bahwa apa yang dikatakan oleh subyek yang diteliti betul-
beh. sesuatu yang dirasakan atau yang difikirkannya
bukan sesuatu yang dipaksakan atau dibatasi oleh fiktan
atau perasaan peneliti.
Ketiga, gangguan yang ditimbulkan oleh observer
partisipan lebih kecil iika dibanding dengan gangguan
situasi penelitian yang ditimbulkan oleh kedatangan
observer mumi. Observer mumi sebagai orang asing
kehadiran dalam situasi penelitian akan mengganggu. atau
merubah situasi yant akan diteliti. Observer partisipan
datang kepada subyek yang diteliti dengan pendekatan
dan pola interaksi yang bersahabat dan hangat sehingga
secara kualitatif tidak akan merubah situasi yang diteliti'
Observasi partisipa+ disamping memiliki
keuntungan seperti diatas, iuga memiliki sisi kelemahan.
Terdapat dua kelemahan utama. Partama, Pmeliti
mungkin sekali terlalu dekat dengan data sehintta
71 Prof. Dt Abdul Qodt, s.Pd.
meniadi sulit untuk memahami pola tintkah laku dari
subyek yang diteliti. Pmeliti dapat dengan rasa senang
tenggelam pada kegiatan yang dilakutan bersama subyak
yang diteliti, sehingga kehilangan ketajaman fikiran dan
perasaan sebagai peneliti untuk mengajulan pertanyaan
penelitiar; kelemahan semacam ini dapat diatasi dmgan
cara peneliti, memisahkan sebentar keterkaitannya
dengan subyek yang diteliti. Oleh karena itu bagi pmeliti
meninggalkan lapangam untuk berlibur, melepaskan
sebentar kegiatan penelitian mempunyai arti penting
untuk mengembangkan kembali ketajaman fikiran seba-
gai peneliti. Kedu4 data yang dikumpulkan dengan obser_
vasi partisipan dapat lambat diperoletrnya, dan dapat
bersifat serampangan. Untuk mmtatasi hal ini peneliti,
dapat memanfaatkan teknik pengumpulan data dengan
menggunalan informan. Pengtunaan informan umumnya
zudah dipandang sebagai kelengkapan pemakaian teknik-
teknik observasi partisipan, seorang informant adalah
seseorang yang mempunyai kemauan bergelora dengan
peneliti dan memberikan informasi mengenai daerah
tertentu yang terkait dengan tuiuan penelitian. Disamping
alasan mengatasi kelemahan teknik observasi partisipan
seperti di atat penggunaan informan juga mengandung
malsud untuk peneliti memperoleh masu-kan dari sudut
pandang orang dalam.
5.3 APA YANC DTI.AKUKAN DATAM OESERVASI
Pembicaraan mengenai subtopik ini adalah sangat sulit
sebab apa yang dilakukan peneliti sangat tergantung pada
kondisi tertentu dari zubyek yang diteliti, permasalahan
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yang ditelitL pemahaman peneliti mentenai situasi yang
diteliti sebelum penelitian dilakukan. Keberhasilan pe'
neliti melakukan observasi partisiPant disamping ter-
gantung pada kemampuan dan kehampilan yang diPer-
oleh dari latihan juga terdapat faktor seni yaitu seni untuk
berkomunikasi atau berdialog secara hangat dengan
subyek yang diteliti. Keterampilan mengembangkan
aspek-aspek penelitian, mencatat dan menganalisis data
merupakan suatu ketrampilan yang dapat dipelajari, tetapi
keEampilan membangun kehangatan berkomunikasi
atau berdialot dengan subyek yan8 diteliti adalah sulit
dipelajari sebab hal itu cenderung dipandang sebagai seni
berkomunikasi.
Suatu hal yant sangat Penting untuk daPat berterak
dari peneliti asing mmiadi peneliti yang mempunyai
kedekatan dengan subyek yang diteliti adalah penampilan
peneliti yang menunlukan pribadi terus teranp iufur, dan
keterbukaan. Penerimaanpenelitioleh subyek (yang diteliti)
sebagai orang yang tidak merugilan, dapat dipercaya
meniadi moralitas atau etika yang berlaku di masyarakat
lokasi penelitian ihr dilalukan. Peneliti juga dituntut
memahami ekspresi kebahasaan yant dipakai untuk
menjuniung moralitas dan menimbulkan komunikasi yang
hangat seperti untkapan selamat pagl, selamat siang, apa
kabar dan lain-lain harus dipelajari dan dipergunakan
oleh peneliti. Walaupun terdapat informan yang dapat
berkomunikasi dengan bahasa Inggris misalnya. tetapi
pemahaman peneliti terhadap kebahasaan yang dipakai
oleh subyek yang diteliti adalah suatu keharusan. Sebab
bahasa bukanlah semata-mata alat untuk berkomunikasi,
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atau alat untuk merefleksikan apa yang diketahui. Bahasa
juga merupakan alat untuk membangun pengertian, alat
untuk memahami dunia di sekeliling membangun dunia
ide dan pemahaman, oleh karena ihr bahasa adalah alat
untuk membangun dimia baru. Bagaimana masyaralat
menyrrsun bahasanya akan menunjukkan bagaimana pola
pemahaman mereka mengenai dunia fisik dan sosial di
sekelilingnya.
Pencatatan data penelitian dapat dilakukan dengan
menggunakan bulcu harian atau catatan kecil yang tidak
memberi kesan pada yang diteliti seolah-olah semua yang
dilakulan oleh subyek yang diteliti akan menjadi bahan
laporan. Mengorganisir data atau menyusun kembali data
yang diperoleh adalah perlu dilakukan setiap kali selesai
melakukan dialog zubyek yang diteliti, setelah peneliti
sampai di rumah tempat tinggalnya. penyrrsunan kembali
data dengan penulisan waktu (tanggal) data diperoleh,
sumber data, topilg uraian informasi yang diterima
termasuk juga melukiskan situasi fisik dan sosial yang
menjadi latar belakang kesan-kesan atau kesimpulan
semmtara dari peneliti yang perlu dicek dalam penelitian
selanjutnya.
Di samping itu, perlu dikembangkan perspektif
baru, pertanyaan baru unfuk menemulan aspek-aspek
lain yang selama ini belum diketemukan yang akan
menyusun pemahaman pola perilaku secara totalitas
dari masyatakat yang diteliti. Tujuan penelitian tentu saja
adalah pemahaman totalitas pola perilaku masyaralat
ini. Pemisahan sementara antara peneliti dengan subyek
yang diteliti dengan cara berlibur pulang ke rumah, perp
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berlibur ke pantai atau mendaki gunung kerap kali sangat
berguna bagi peneliti untuk menghilangkan kelelahan dan
kejenuhan melakukan penelitian. Dengan cara itu pmeliti
akan memperoleh kesegaran fisik dan memperoleh
ketajaman fikiran sebaga seorang peneliti.
5.4 MAKNA RETIABILITAS PENGAMATAN
Reliabilitas pentamat menunju.kkan seberapa iauh
alat pentamatan dapat mmggambarkan keadaan yang
diamati secara konsisten. Hasil pengamatan yang konsis-
ten dapat diperoleh apabila alat pentamatan yang digu-
nakan dapat memberikan hasil yang sama telhadaP subyek
yang sama, walaupun saat Pmtamatan mauPun orant
yang melakukan pengamatan berbeda. Dalam bahasa
yang sederhana, reliabel berarti: dapat dipercaya, dapat
diandalkan, menuniukkan hasil yang mantaP atau hasilnya
tetap sama.
5.5 MENGAPA PENGAMATAN HARUS RETIABEL
Pengamatan sebagai salah satu metode pmgumpulan
data dituntut memiliki tingkat konsistensi yang tinggt
yang orkup tinggl karena tingkat konsistensi dari tingkat
pengamatan akan mempengaruhi tingkat ketepatan hasil
pentamatan. Alat pengamatan yang kurang reliabel tentu
tidak akan mampu menggambarkan keadaan yang diukur
tepat seperti keadaan yang sebenamya. Alat pengamat
yang mudah berubahubah karena sesuatu sebab, pasti
tidak akan dapat dipercaya untuk menggambarkan ke-
adaan yang sebenamya.
Alat pengamat yant reliabel tentu akan cepat dalam
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mentgambarkan keadaan yang diamati. Dengan perkataan
lain alat pengamat tersebut tidak kemasukan hal_hal yang
menyebabkan kesalahan pengukuran. Tintkat reliabilitas
pengamatan digambarkan dalam bentuk koefisien re.
liabilitas pmgama! yang anglanya alan bergerak dari
0.001.00. Semakin tinggi koefisim reliabilitas semakin kecil
kemungkinan teriadinya kesalahan pengamat. Sebaliknya
bila koefisien reliabilitas pengamatan rendah, semakin
besar kemungkinan. teriadinya, kesalahan-kesalahan
dalam proses pengamatan.
5.6 PENYEBAB KESATAHAN DATAM
PENGAMATAN
Terdapat seiurrrlah sumber yang menyebabkan
teriadinya kesalahan pengamatan, tetapi secara sistematik
dapat diklasifikasikan ke dalam tiga, kelompolg yaitu: (1)
Keadaan pada diri observer (pengamat); (2) Keadaan pada
diri atau objek yang diamati, dan (3) Keadaan tingkuagan
di mana dan kapan pengamatan dilalukan.
5.5.1 PERINCIAN MASING.MASING KEADAAN
PADA DIRI PENGAMAT
Perincian masing-masing keadaan pada diri penga_
mat perlu diperhatikan antara lain: (1) Ketidak mi npuan
pengamat dalam mengidentifikasi geiala-gejala atau obiek
yang diamati; (2) Tidak adanya kriteria yang jelas dalam
menetapkan kategori mengenai ciri-ciri gejata yang diamati;
(3) Situasi emosional sesaat yang sedang dialami oleh
pengama! (4) Pengaruh pengetahuan atau pengalaman-
pengalaman sebelumnya sehingga mentangtap tampang
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untuk cepat-cepat mmgambil keputusan atau kesimpulan;
(5) Ketidakberanian pengamat dalam mengidentikasi
gejala pada ujung yang ekstrim, karena resiko kesalahan
identifikasi,
Sementara untu-k lebih aman mengidentfikasi
di sekitar ciri-ciri yang dimiliki sebagian besar subiek
atau obiek yang diamati, maka perlu hal-hal yang perlu
diperhatikan antara lain: (1) Kecenderungan adanya
prasangka-prasangka atau keinginan-keintinan tertentu
dari pengama! (2) Kelemahan dalam mengingat dan
mengamad objek; (3) Tidak adanya standard judgemcnt yang
lelas; (4) Keadaan fslk pengamat (kelelaha4 kutang sehat).
5.6.2 KEADAAN OBJEK (INDIVIDU YANG
DIOBSERVASI
Hal-hal yang penting diperhatikan dalam meng-
hadapi keadaan objek yang diobservasi antara lain: (1)
Kemungkinan terjadinya efek reaktif karena hadimya
pengamat; (2) Aspek perilalu yang diamati mudah ber-
ubah; (3) Aspek emosional yang sedang dirasakan oleh
observee pada waktu diamati; (4) Keadaan ciri-ciri perilaku
yang diamati mungkin terlalu komplek, sehingga sukar
diidentifikasi perilaku yang merupakan inti, dan perilaku
mana yang bukan inti; (5) Kejenuhan obseru* karena
bendang-ulang kali diamati.
5.6.3 KEADAAN LINGKUNGAN
Sebelum melakukan observasi penelitian peneliti
juga perlu memperhatikan keadaan lingkungan' Keadaan
yang dimaksud antara lain: (1) Keadaan temPat di mana
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pengamatan diselenggarakan, seperti ruangan, ventilasi,
suhu, dan sebagainya; (2) Situasi di sekitar pengamatan
dilakukan gaduh atau tman& (3) Waktu diselenggara_
kannya pengamatan.
5.5.4 UPAYA MENGHINDARI KESALAHAN
DALAMPENGAMATAN
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam
pengamatan sudah pasti ada beberapa rambu_rambu
yang perlu diperhatikan antara lain: (1) Sistem pencatatan
yant tepaq (2) Check lis! (3) Sedapat mungkin dibantu
dengan alat-alat mekanik; (4), Menambah kasus atau obiek
yang diamati; (5) Menggunakan lebih banyak observe4
(5) Tetapkan kategorisasi ciri-ciri gejala dengan tepa! (7)
Multi kategori akan dapat memberikan gambaran yang
lebih baik terhadap keadaan gejala yang sebenarnya
dari pada kategorisasi yang sederhana; (g) Usahakan
observer bekerja seobjektif mungkin; (9) Tetapkan kriteria
penggolongan yang tebuka sehingga siapapun yang
melakukan observasi alan memberikan pengertian yang
sama; (10) Gunakan lebih banyak pen8amat; (11) pusatkan
pada gejala-gejala yang relevan; (12) pengamat jangan
bekerja sewaktu keadaan fisik atau psikis kurang normal;
(13) Lakukan beberapa kali pengamatan; (14) Usahakan
adanya hubungan baik yang harmonis antara observer
dengan observee.
5.7 SISTEM DAI.AM MEI.AKUKAN PENGAMATAN
Sebagaimana dikemukakan oleh Fenandes, sistem
pengamatan dibedakan menjadi dua macam, yaitu (a)
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sign syster& dan (b) category sietem. Dalam sietem tanda,
observer membuat daftar tentang keiadian atau peristiwa
yang akan diamati. Pelaksanaan penganatannya dilakukan
dengan jalan mencatat ada tidaknya atau muncul tidaknya
kejadian yang telah ditetapkan dalam pertanyaan atau
pengamatan. Pengamat kemudian memberikan tanda
tertentu (misalnya dmgan tanda check), bila keiadian yang
diharapkan muncul. Bila Seialanya tidak muncul tidak
perlu diberi tanda. Tentang periode pengamatannya bisa
bervariasi menurut tujuan yang telah ditetapkan, Misalnya
pada pengamatan perilaku setiap dua menit, tiga merdt,
lima menit dan sebagainya menurut kebutuharmya. Dalam
sistem kategoi pengamat terlebih dahulu menetapkan
kategori-kategori perilaku sesuai dentan kdteria tertentu.
Dalam menetapkan kriteria ini tentu obsefu er menggunakan
iudgement yang rasional. Misalnya tentang perilaku aktif
diskusi. Aktif diskusi mungkin dapat digolongkan mmiadi
empat kategori, misalnya (a) aktif sekali (b) cukup aktif (c)
kurang aktif dan (d) tidak aktif.
Kapan seorang siswa dicatat sebagai "sangat aktif'
atau "tidak akti('. disinilah Perlu kriteria P€netaPan
kategori. Kalau saja Perilaku. Altif itu harus memenuhi
empat point, maka siswa yang memenuhi ke emPat Point
hanya memenuhi dua point dicatat sebagai siswa yant
"kurang aktif", dan seterusnya. Banyak Pengamatan
yang dilakukan dalam pengamatan kelas menggunakan
sistem kategori ini, karena dipandang lebih halus dalam
membedakan atau menetapkan variasi fenomena'
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5.8 TEKNIK WAWANCARA
Goe@ J.P. dan LeCompte, M.D. (1981) menyatakan
bahwa strategi pengumpulan data yang dipergunakan
dalam penelitian kualitatif (cthrugaphictnaturalistik)
ciri yang berbeda dengan penelitian sosial/
pendidikan. Metode yang sama belum tentu penerapannya
akan sama. Seperti penggunaan observasi di dalam pene_
Iitian sosiaVpmdidikan dimungkinkan dipakainya ceklist
maupun rating yang baku, sebaliknya di dalam peneli_
tian kualitatif tidak dapat dipakai cara tersebut. Demikian
pula dipergunaliuurya waw.ulc.ua misaLrya dalam pe_
nelitian sosial, akan mengungkap tingkat sosial eko_
nomi masyarakat, maka yang akan ditanyakan berapa
pendapatan per bulan, pekerjaan pokok apa, pekerjaan
sambilan apa dan lain sebagainya, dengan harapan semua
iawabary'respon dapat dikuantifikasi dan dengan mudah
diklasifikasi. Penelitian kualitatif dalam mengungkap tidak
langsung bertanya seperti di atas, tetapi akan mulai dengan
mendmgarkan percakapan orang di warung, ditempat
dimana mereka biasa berkumpul mengobrol tentang
bagaimana mereka itu memenuhi kebuhrhan sehari_hari
keluarganya. Pertanyaan dimulai, dengan bagaimana
mereka dapat hidup, memenuhi kebuhrhan hidupnya
sehari-hari. jawaban yang diharapkan berupa cerita tentant
proses mereka memperoleh uang, bagaimana mengafur,
membelaniakan, cara memenuhi kebuh:har5 dan lain
sebagaimana yang alhirnya dapat menggambarkan corak
kehidupan sosial ekonomi keluarga dan masyarakakrya.
Yang dicari oleh peneliti bulan kesamaan, tetapi keaneka_
ragaman dalam kehidupan subyek.
Metode penelitoion Kuolitotif Aplikosi Dolom pendldikon g3
Adapun bahasan menurut urutan yang diaiukan oleh
]ames P. Spradley (1979) yaitu: 7) Iacating an lnformant,
2) Interuiadng an lnformant, 3) Making an Ethrcgraphic
Rccotd, 4) Asking Daeiptioe Qucstiots, 5) Asking StntctuiflS
Questions, Askiag Contrret Qustions thn 5) Analyzing
Ethnogaphic lntemieros, Selain 5 poin di atas pmulis
melengkapi dengan bahan dari sumber lain sehingga
memenuhi harapan peneliti:
5.8.1 LOKASI INFORMAN
Siapakah informan itu? Mengapa tidak disebut
responden? Apakah informan itu sama dengan aktor?
Pertanyaan ini waiar sebab di dalam penelitian sosial, yang
dikmal hanyalah sebutan responden. Responden adalah
orang yang memberikan respon terhadap Pertanyaan
yang diberikan oleh peneliti. Lebih lanjut, Spradley iuga
membedakan dan membuat kontra antara subyek dan
informan.
Research with subjects Research with lnformant
1. what do I know about a
problem that wlll allow
me to formulate and test a
hypothesls?
2. What concepts can I use to
test thls hypohesls ?
3. How can loper.tionally defire
these conclpts?
4. What sclentlff. theory can
erplaln the data?
5. How can I lnterprct the
r€sults .nd Gport thrm ln thc
languag! of my colhagues?
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1. what do my Informant know
about their culture that I can
dlscover?
2. What €oncepts do mY lnformants
use to classify thelr experlence?
3. How do nry lnformantt dellne
thrse concepts?
4. What folk theory do rny lnfor-
mants use to explaln thelr
cxperlence?
5, How can I ttanslate the cultural
lnowledge of my lnformants into
cuhural d€scrlptlons?
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Dengan memperhatikan kontras di atas kiranya
jelas perbedaan antara keduanya, dan perbedaan ini juga
dikarenakan perlakuan terhadap orang yang memberikan
informasi. Dalam penelitian sosiavpendidikan, titik
perhatian dalam pengumpulan data adalah sampel yang
diperlakukan sebagai subyek penelitia& sedang di dalam
penelitian kualitatif tidak berbicara tmtant subyek atau
sampel, tetapi bicara tentang informant dan aktor.
Spta ey (7979:32) menyatakan bahwa:
An actor is someone who becomu the object of obsenntion
as a strategy for both listcning to people and watching them
in natural settings. Those they stutly thus becomes actors
and informants at thc sarne tfute; infomants interoiaos
tflty eon be conducted, casually while doing participant
obseruation.
Berdasarkan p€ndapat di atas, di dalam pmelitian
kualitatif pmeliti tidak berkepentingan dengan istilah
sampel atau subyek, tetapi santat berkepentingan
dengan informan dan aktor (pelaku) yang berad4 dan
hidup di dalam natural settin6. dalam situasi yang wajar
sebagaimana mereka hidup sehari-hari.
Kembali kepada pertanyaan terdahulu siapakah infor-
mant itu? jila kita membula kamus Webster,s New Collegiate
Dictionary di kntaktn: " a natiue speaka engaged to rqeat words,
phrases, tnd scntcnces in his oton language or dialect as a model
fur imitations and a source of informantion, . Dalam kamus-
nya Peter Salim (Advanced English Indonesian DictiG.
nary) mengatakan penutur lain dari suatu bahas yang
mengu.capkan kata-kata atau unsur lain dari suatu bahasa
untuk dianalisis atau ditiru dalam mempelajari bahasa.
Dari batasan Webstels di atas nampak adanya karak-
teristik informan, yaitu 1) native speakers, berbicara
dengan bahasa dan dialelcrya sendti, 2) informan menye-
diakan model kepada peneliti untuk meniru, 3) informan
sebagai sumber informasi, 4) sebagai guru bagi peneliti.
Maka di dalam penelitian yang dilakukan di lapangan
(natural research setting) peneliti harus mampu mencari
dan menemukan informan utama (key informants).
Kesulitan yang sering dialami ialah kehadiran informan
tidak dapat direncanakan terlebih dahulu (yang dimakzud
inlorman asli informal) informan formal yang ditunjuk oleh
penguasa atau peiabat biasa, oleh karena telah diatur atau
berdasarkan sponsor harus mengatalan demikian, karena
kedudulanya formal, mereka ini bukan informan tetapi
humas, karena apa yang akan dikatakan telah disaring
dengan mempergunakan seiumlah sarhgan (filter)
sebelum disampaikan kepada pihak lain termasuk peneliti.
Peneliti kualitatif dengan sendirinya harus menyadari akan
hal ini, sehingga gambaran yang diperoleh benar-benar
sebagaimana adanya. Untuk menemukan informan tersebut
diperlukan waktu untul memasuki masyarakat agar dapat
diterima sebagai anttota atau warga masyarakat secara
penuh dan dapat berhubungan secara lugas dengan seluruh
warg4 dengan demikian kemungkinan untuk menemukan
informan utama akan menjadi lebih mudah. Ada istilah
dalam bahasa Jawa: dianggap sebagai kulit dagingnya
sediri (koyo dene kulit daginge dewe) artinya sungguh-
sungguh dianggap sebagai keluarganya sendiri. Tetapi
iika kehadirannya dianggap sebagai "tamu", maka akan
dapat pelayana+ informan akan dicarikan yang baik-baik
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dan cenderung yang dipilih tokoh formal yang sehaluan
dengan pejabat. Peneliti dalam mencari dan menemukan
tidak boleh tergesa-gesa agar diperoleh informan yang tahu
sungtuh tentang masyarakat dan kehidupannya. Kita tahu
bahwa semua orant dapat menjadi informan, tetapi tidak
setiap orang dapat mmiadi informan yang baik, dalam arti
sungguh-sungguh tahu yang tahu, banyak dengan benar
sedikit tetapi yant sedikit tahu banyak.
Keberhasilan wawanciua terhadap informan akan
tergantung pada sejumlah ketrampilan yang dimiliki
peneliti, termasuk cara mengajukan pertanyaan, mende_
ngarkan, cara berekspresi secara verbal maupun menta_
dalan kontak nonverbal dan cara berperan.
5.8.2 WAWANCARADENGANINFORMAN
Wawancara yang dilaksanalan pada penelitian
ehografi berbeda dengan wawancara dalam penelitian
sosial. Spradley mengatakan:,,...efhnographic interaian as a
sei* of friendly cowxrsation into which the rcsucher slowly
intoduces new elemcnts to assist inJornants to respotul as
informat"Selanjutnya dinyatakan:,,thz three most impottant
ethnographic elements are its explicit purpose, ethnographic
explanation, and ethnogtaphic question.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa sebagai berilut:
1. Proiect explanation, dimana peneliti mmjelaskan
secara gamblang tentant apa yang akan dilakukan.
The ethnographer must translate the goal of doing
athnography and eliciting an informanfs cultural
lnowledge into term the informant will understand.
2. Recording explanatiorl peneliti perlu mmjelaskan
cara yang digunakan untuk merekam data atar
informan tidak curiga.
3. Native language explanatiorl artinya informan tidak
usah menteriemahkan lebih dahulu istilah-istilah
yang dipakai sehari-hari oleh masyarakatnya, guna-
kanlah istilah yang berlaku disitu. Penielasan ataupun
penerjemahan istilah setempat kemudian setelah
makna dipahami.
4. lnterview explanatiory pmeliti tidak perlu tergesa-
gesa dalam memperoleh informasi. jangan seperti
penjelasan yang diberikan oleh "pemandu turis" yang
datar bersifat hafalan dari buku.
5. Question explanatiory peneliti perlu menjelaskan
apa saia yang diinginkan dengan bentuk pertanyaan.
Pertanyaan ethnogaphic, peneliti perlu membedakan
variasi pertanyaan, yaitu: (a) Descriptioe question,
Informan dirninta memberikan gambaran pelukisan
secara naratif tentang suatu hal; (b) S tructural question,
pertanyaan ini dimakzudkan untuk mendapa&an
gambaran secara lebih rinci, sehingga akan tampak
kaitan hal yang satu dengan lainnya dan merupakan
struktur tertentu; (c) Confiast 4ueslioz, pmeliti me-
minta penielasan tentang Perbedaan antara hal yang
satu dengan yang lain. "Contrast questions anable the
ethnographer to discwer the dimcnsions of meaning which
informants employ to dbtinguish the objects arul ments in
thei uorld," kata Spradley (1979:60).
Kemudian, dalam pmelitian kualitatif pelaksanaan
wawancara yang akan dilakulan harus memperhatikanhal-
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hal berikut. (1) Gre etings; (2) Giaing ethnographic explanations:
gioing project erplanations, question erplanations, recording
explatations, nathE explan ions, and. intentiew explanntions;
(3) Asking elhnograpic question: asking desuiptioe questions,
structural questions, contrast questions; (4) Asymmeticat turn
taking (5) Expr*sing intercst (6) Erpressing cultural ignorance
(7) Repeating (8) Restating Wflnant's terms (9) Incorporating
inforfiant's terms (10) Creating hypothetical situatbns (11) As_
king ftimdly quutions (72) Taking leaoe. (Spradley, 7979: 57).
Lebih laniut Spradely (1979) menegaskan bahwa jenis
pelaksanaan pertanyaan deskriptif dalam melaksanakan
wawancara dengan pertanyaan deskriptif disajikan dengan
langkah-langkah sebagai berikut (1) Grand tour questions:
tropiul grarul tow que;tions, lpecifc grand tour questions,
gufuled grand tour questions, and task related grand tour
questions; (2) Mini tour questions: typical Mini tour questions,
specifc mini tour questions, guided mini tour questions, and
ttsk related. mini tour questions; (3) Example questions; (4)
Experience questions; (5) Natioe language questions: dircct
language questions, hypothetical interactbn questions, and
Wical senteflce questions.
Sementara itu, jenis pelaksanaan pertanyaan strul-
tural dalam penelitian juga harus memperhatikan hal-
hal berikut ini: (1) Verifcation questions: domain oeiftcation
questions, included term oerifcation questions, semantic
relationship oerifcation questions, natioe language aerifcation
questions; (2) Couer Term Questions; ( lnchtded term ques-
tions; (4) Substitution frame questions; (S) Card sorting struc-
tural questions;
Adapun Jenis-lenis Pertanyaan konhas iuga perlu
memperhatikan hal-hal berikut ini: (1 ) Contrast verification
questions; (2) Dhected contrast questions; (3) Directed
contrast questions; (4) Triadic contrast questions; (5)
Contrast set sorting questions; (5) Twenty question game
(7) Rating questions.
Kegiatan menganalisis data juga sangat penting dalam
kegiatan penelitian. Agar daPat menganalisis data, ketika
peneliti mengaiu-kan pertanyaan Spradley menyarankan
agar memperhatikan lima prinsip berikut (t) Concunenl
principle: Ask contrast questions concunently with both,
descriptiae questions and structural questions; (2) ExPlanation
ptinciple: Conttast question ofen require an explanation; (3)
Repetition principle: Co trast question must be rcpeated uith
the sane teftns to elicit all thr differences; @) Context pinciple
When asking contrast questiofls, provide the informant with
contextual information; 6) Cultural Iramattork pinciple: Phase
contrast questions in cultwal as well as personal terms.
Selain saran Spradely di atas C.A. Backstrom & G.H.
Cesar (1981) menyampaikan saran-saran kepada pewa-
wancara lapangan seperti disarikan Sudarsono (1998)
dibawah ini Anda perlu memahami 14 pointer antara lain:
(1) Problem survai yang kini anda hadapi; (2) Populasi
yang akan dipelajari; (3) Sponsor strrvei tersebut terutama
yang menjadi klien; (4) Teori dan pelaksanaan survei yang
dipakai; (5) Prosedur sampling dan samPiins: random atau
nonrandom; (6) Ingat dan pelaksanaan survei berdasalkan
pada pembakuan perilaku di lapangan, seperti mendekati
respondery memperkenal studi yang ada, bertanya, men-
catat jawaban, dan lainlain pelaksanaan tersebut; (7)
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Hindarkan sejauhmungkinberbagai bias seperti merayakan
fawaban baik secara eksplisit ataupun inplisi! (g) Upayakan
agar bias tidak terjadi pada pihal< responden; (9) Gunakan
pemetaan lokasi responden dengan iadual pertemuan yang
telah disepakati; (10) Usahakan mengmal dengan baik
hal ilhwal wawancara, seperti format. pemberian data,
mencatat mencetakjawaban dan sebagainya; (11) Supervisi
akan mengerti kapan dan dimana anda diperlukan; (12)
Hasil pengumpulan data perlu verivikasi. Hal ini mungkin
dilakukan dengan mengontak sample responden oleh
supervison atau juga cara dan medium lainnya; (13) Buat
penjadualan dan pelaporan yang jelas dan bai! (14)
Soal pengadministrasian logistik yang memadai akan
menunjang keberhasilan pelaksanaan survei.
5.8.3 SIKAP SEBAGAI PEWAWANCARA
Setiap pewawancara menepati beraneka peranan baik
sebagai petugas dari penyelenggara survei, sebagai pribadi
dengan ragam identitas, maupun sebagai tamu dihadapan
setiap responden maka: (1) Sadarilah bahwa pekerjaan anda
sekarang ini penting dan anda akan dapat memberikan
smbangan yang besar; (2) pahrhilah semua perintah
sebagaimana telah dirancang didalam pelaksanaannya;
(3) Bias akan merusak data yang diperoleh; (4) Riset itu
berarti mendatangi responden dan ini menladi kegiatan
yang penting (5) Pekerjaan survai itu dapat menghasitkan
penemuan yang besar dan dapat dipegangi(valid dan
reliable); (6) Usahakan setiap orang merasa senang untuk
diwawancarai; (7) Tanamkan setiap profesionot dengan
beranggapan bahwa anda memiliki keahlian itu dan
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andalah yant tepat melakukannya; (8) lngatlah anda tamu
di rumah seseorang (9) Ingat prinsip random. Anda tidak
dapat begitu saja mengganti responden di luar atuan yant
ditetapkan; (10) Hargailah hakhak pribadi responden.
Pendekatan terhadap responden perlu memperhatikan
hal-hal sebagai berikut: (1) Berusaha bersikap netral,
singkabrya yang anda kerjakan adalah bertanya dan
mencataq (2) Miliki kepercayaan akan diri sendiri sebab
anda profesional dan anda melaksanakan pekeriaan
penting; (3) Usahakan anda dapat menyesuaikan diri
dengan siapapun; (4) Bersikaplah waiar saja, santai, tanPa
rahasia; (5) Usahakan pembicaraan mengenai proses
pengumpulan data lewat proses informal; (5) Upahakan
proses itu penuh persahabatan.
Seiumlah kecalapan perlu dirniliki oleh setiap
pewancara, dan berikut ini memerlukan perhatian sebagai
berikut: (1) Anda perlu memiliki peta dan cara meng-
gr:nakarmya; (2) Anda harus dapat menemukan lokasi
daerah studi anda dan responden yang telah ditetapkary'
dirancang; (3) Ikutilah ialur-jalur yang benar berdasarkan
kawasan yang telah dipilih dan lokasi para responden; (4)
Kenalilah batasbatas wilayah studi; (5) Ikutilah pedoman
prodesur sarnpling dan pemilihan sample bilanana hal
tersebut tidak ditetapkan hal tersebut tidak ditetaPkan
di kantor; (6) ielaskan singkat hak-hak responden; (7)
Ingatlah prinsip pemilihan responden; (8) Ikuti petuniuk
penggantian responden manakala itu harus dilakukan;
(9) Daftar responden perlu anda miliki dan anda gunakan
sebagai pedoman pelaksanaan wa\ /anc:rra; (10) Anda
memerlukan pemahaman tentang kriteria sampling dan
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sample; (11) Buatlah kencan jadwal wawancara d.engan
responden dan tepatilah ianii itu yakinkan bahwa iadwal
itu pasti.
Saran berikut ini akan membantu anda melakukan
wawancara yang sesuai dengan prosedur yang baik.
Dengan banyak berlatih anda alan menjadi terbiasa
dengan prosedur berikut (1) Bacalah berkali-kali sampai
anda menguasainya prosedur yang ada dan setiap nomor
pertanyaan memiliki sejumlah jawaban; (2) Ikutilah format
dan simbol-simbol yang ada pada questioner; (3) Gunakan
kuncikunci pertanyaan yang spesifik, seperti memberikan
peringka! membandingkan, menunjuk dan lain-lain; ({)
Memberikan kesempatan responden meniawab pertanyaan
yang berurutan; (5) Gunakan kriteria respon secara benar
untuk pertanyaan pembantu; (6) pakailah jawaban baku
menghadapi responden yang mengajukan pertanyaan
terhadap studi.
5.9 PENDALAMAN MATERI
lelaskan pertanyaan berikut ini.
1. Jelaskan konsep pengamatan pada penelitian
kualitatif?
2. Jelaskan keuntungan dan kelemahan dalam
pengamatan?
3. Jelaskan apa dan bagaimana konsep wawarcara
dalam penelitian?
4. Jelaskan bagaimana teknik melakukan wawancara
dalam penelitian?
5. lelaskan apa yang harus dilakukan dan dihindari
dalam melakukan wawancara?
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1. Setelah mempelajari pada bagian ini, mahasiswa
dapat menguii keshahihan data;
2. Setelah mempelajari pada bagian ini, mahasiswa
dapat konsep teori dalam penelitian kualitatif;
3. Setelah mempelajari pada bagian ini, mahasiswa
dapat memahami analisis data kualitatif;
4. Setelah mempelajari bagian ini, mahasiswa dapat
memahami strategi melakukan analisis data kualitatif.
6.T MENCU'I KESHAH]HAN DATA
Di beberapa universitas dan Institu! terutama IAIN/
STAIN, dan beberapa program studi di universitas seperti
sosiologi, anhopologi, sejarah, dan sebagainya sering
dilakukan penelitian kualitatif (pM. Laksono, 1.gg7), tetapi
tindak lanjutrya belum seperti yang seharusnya. Artinya
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penelitian yang menggunakan metode tersebut masih
sangat terbatas karena menurut pengamatan, Para peneliti
merasa sudah terpola dengan pendekatan mainstrem,
Kuantitatif.
Secara proses, penelitian kualitatif berbeda dengan
penelitian kuantitatif temazuk iuga dalam pengujian
keabsahan data terdapat perbedaannya. Karena pengu.jian
kabsahan data tidak dapat dilepas dari rangkaian proses-
proses selanjutnya. Batasan penelitian di sini adalah
cara ilmiah unhrk mendapatkan data dengan tuiuan dan
kegunaan tertentu. Karena kita tahu banyak cara yang
tidak ilmiah tetapi dapat pula mendapatkan dat4 misalnya
menggr:nakan jasa paranormal untuk mengetahui Pesawat
terbang yang jatuh. Kriteria Penguiian keabsahan data
antara lain valid perpanjangan pengamatan, kasus negatif,
teman sejawat dan member cheek.
5.1.1 VALID
Semua penelitian mengharapkan data yang diperoleh
adalah data yang valid atau shahih. Data yang valid yaitu
menunjukkan deraiat ketePatan antara data yang teriadi
pada kancah (obyek) dengan data yang dikumpulkan oleh
peneliti. Untuk memperoleh data yang valid memerlukan
persyaratan tertentu antara lain: (1) Diuli dengan
reliabilitas dan obyektivitas yaitu kesamaan PersePsi
antar banyak orang terhadap satu obyek (interpersonal
agreement); (2) Diuji dengan triangulasi, yaitu Penguiian
terhadap berbagai sumber data (oran& aktivitas, temPat,
dan lainlain) dan triangulasi; (3) Teknik pengambilan data
(wawancara, observasi, dokumentasi, dan lainlain).
96 Ptuf. Dr Abduleodit, s.Pd.
5.1.2 PERPAilTJANGANWAKTUPENGAMATAN
Apabila Penelitian sudah dianggap selesai peneliti
diharap melakukan pengecekan ulant terhadap data yang
diperoleh, pengecekan dilakukan kepada sumber data,
dalam rangka untul mengetahui validitas data yang telah
diperoleh tersebut.
5.1.3 KASUS NEGATIF
Data yang diperoleh dari suatu sumber data tetapi
data tersebut bertentangan dengan data yang disampaikan
oleh sumber lain, kasus ini digunakan oleh peneliti untuk
bahan pengecekan kabsahan data yang diperoleh
6.1.4 TEMAN SEJAWAT
Malsudnya data yant diperoleh sebailnya didis_
kusikan atau dipresentasikan dengan peneliti yang tingkat
selevel. Apabila data itu dapat diterima oleh teman sejawat
kermungkinan keabsahan data yang diperoleh itu valid.
6.7.5 MEMBERCHECK
Untuk mendapatkan data yang valid data atau
hasil penelitian yang diperoleh disampaikan kembali ke_
pada sumber data dimana data itu diperoleh. Dalam
penelitian Kuantitatif yang diuji adalah instrumennya,
sedangkan dalam penelitian kualitatif yang diuji adalah
datanya. Karena dalam penelitian kualitatif adalah Human
Instrument, sebagai instrume (Noeng Muhajir, 2000).
Dalam penelitian kualitatif aspek yang diutamakan adalah
aspek vaiditasnya. Sedangkan data itu sendiri terdiri dari
data yang nampak (empirik), dan data yang tidak nampak
(makna).
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Penelitian kualitatif mencari tentang aPa yang
sesungguhnya terjadi bukan emperilny4 sebagai contoh:
Apabila ada seseorant berkata "aduh" apakah ia mesti
sakit, menurut penelitian kualitatif hal tersebut belum
tentu. Jadi tuiuan penelitian kualitatif ihr akan mencari
makna dari apa yang nampak dari data yang diperoleh itu.
Hasil penelitian kualitatif sifatr:rya temuan yaitu
mendapatkan sesuatu yang belum pemah ada atau pun
sebelumnya tidak ada. Modal penelitian kualitatif ada-
lah kemampuan bertanya, untuk mamPu bertanya harus
menguasai konsep-konsep teoretik terhadap obyek yang
akan diteliti. Kegunaan teori tersebut untuk modal bertanya
dan modal menganalisis.
Penelitian kualitatif tidak dapat direncanakan junlah
sumber data dan sampelny4 karena sumber data dan
jumlah sampel diketahui setelah penelitian itu sendiri
selesai. Misalnya: Mencari pencuri; dalam penelitian Kua1i-
tatif peneliti tidak mungkin merencanakan sampel pencuri,
tetapi akan mencari siapa sebenamya pencurinya. Analisis
data pada penelitian kualitatif terjadi pada saat penelitian
itu. berlangsung. Proses penelitian dianggap selesai apabila
data yang diperoleh sudah dianggap memadai dan selesai.
Kesulitan pengajuan penelitian kualitatif biasanya
berkaitan dengan tertib administrasi, karena anggaran
penelitiary iangka waltu penyelesaian penelitian sulit
direncanakan. Penelitian kualitatif lebih cocok untuk
meneliti konteks sosial. Penelitian kualitatif tidak ber-
arti menolak datadata statistik dan penggunaan analisis
statistik, karena penelitian kualitatif dapat iuga meng-
analisis dengan korelasi dan regresi. Sebab yang namanya
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kualitatif itu bukan angka dan tidak antkanya tetapi proses
filosofi snya yang mendasarinya.
6.2 FUNGSI TEOR! DATAM PENELTTIAN
KUATITATIF
Ada yang melihat bahwa empirik itu tataran tertenhr
dari sebuah kenyataan (konseptualisasi), tetapi ada pula
yang melihat bahwa kenyataan itu barulah merupakan
tataran tertentu. Teori itu mempunyai fungsi unh*
menjelaskan suatu produk. Kalau kita berfikir Metodologi
Penelitian Kualitatif, lalu bagaimana kita membicarakan
pada tataran tersebut. Model penelitian Kualitatif yaitu
apabila paradigma penelitian itu iuga kualitatif artinya
mulai dari mencari sampai dengan menemukanparadigm4
yaitu paradigma kualitatif. Dalam penelitian Kuantitatif
di dalamnya sudah terdapat teori dan hipotesis. Model
analisis penelitian Kualitatif antara lain multiple kasus dan
multi science.
6.2,7 MIIIIIPLE CASES
Multiple cases berangkat dari berbagai jenis data,
kemudian data tersebut dianalisis untuk mendapatkan
kesimpulan, ada kesimpulan mencari esensi kesamaan dan
perbedaannya). Contohnya, penelitian tentang kehidupan
masyarakat ruatu daerah, maka kita menganalisis masya_
rakat Yogya lalu disimpulkan, kemudian kita menganalisis
masyarakat Solo lalu disimpulkan, juga masyarakat
Banyumas lalu juga disimpulkan. Dari berbagai kesimpulan
yang diperoleh tersebut akan diketahui perbedaan dan
kesamaan kehidupan suatu masyarakat.
6.2.2MULTI SCIENCE
Multi science adalah menganalisis dan hasil kesim-
pularmya itu sendirisendiri (Local Theory). Perbedaan
pendekatan antara penelitlan kuantitatif dan penelitian
kualitatif yaitu apabila dalam Penelitian Kuantitatif data
yang ada dicari rerata dan variansinya (contohnya: ada
10 piring nasi, 9 piring nasi basi, 1 piring tidak basi maka
disimpulkan bahwa nasi tersebut nasi basi), sedangkan
dalam Penelitian Kualitatif mencari dari esensi data yang
ada (Contohnya: ingin mengetahui bagaimana sebenarnya
rasa nasi, maka meskipun diantara 10 piring nasi itu ada 9
nasi yang sudah basi tentunya kita tidak dapat mengambil
nasi yang telah basi).
Proses analisis Kualitatil yaitu apa yang ada kemudian
data tersebut dicari ma.Imanya (esensinya) lalu dianalisis
untuk mendapatkan konseptualisasi konsep
tualisasi. Kegiatan konseptualisasi itu sendiri adalah
mulai mengabstraksi dengan kerangka berPikir tertentu
diantaranya dengan membandingkan dengan teori yang
telah ada atau teori yang lebih besar.
Sesuatu itu daPat diabshaksi dari angel (kerangka
berfikir) yang macam-macam, contohnya: Sebuah papan
h:lis, dapat diabstraksi dengan kerangka berfikir dari
bahan yang digunakan untuk membuat papan tulis, dari
estetikanya, dari harganya, dan lain-lain. Dalam Penelitian
Kualitatif kegiatan analisis dan kesimpulan selalu ber-
kelanjutan sehingga tujuannya untuk menghasilkan teori
yang besar (Grant Theory).
Strata pendidikan mempunyai peranan besar terhadap
idealisasi penelitian kepemimpinan, apabila masyarakat
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itu zudah terdidik maka idealisasi kepemimpinan akan
berbeda dengan keadaan dimana masyarakabnya belum
terdidik. Penelitian itu rentangnya sangat luas, meniauhi
obyektivitas data akan menjadi persepsi. Kalau kita bicara
masalah sikap itu adalah masalah tentang suka dan tidak
suka, tetapi kalau bicara masalah persepsi itu merupakan
masalah tepat dan tidak tepaErya. yang dimaksud dengan
MultiAngel adalah penelitian itu dibuat dengan kasuskasus
banyak tetapi nantinya dibuat satu kesimpulan.
Fungsi teori dalam penelitian Kualitatif untuk mene_
mukan teori baru (dari Substansi Teori menuju pada Grant
Theory). Teori itu sendiri merupakan suatu konseptualisasi,
kerangka berpikir (frame of thinking) peneliti itu harus diuji
kepada respondm. Kalau dilihat trend pengembangan
Metodologi Penelitian, kalau dahulu spekulatif dengan
positivistik kita mengarah kepada kuantitatif statistik,
karena. kelemahannya banyak, karena terikat pada desain
berfikir kita sendirl lalu muncul Metodologi penelitian
Kualitati-f GBGB. Sekarang yang sudah dirasakan
nanfaatnya, dalam pmelitian yaitu sezudah ditmtukan
keismpulan maka akan dilaniu&an dengan telaah. (Noeng
Muhajir, 1988).
6.3 ANALISIS DATA KUATITATTF
lila dalam analisis penelitian kuantitatif peneliti
dengan mudah menetapkan tehnik analisis apa yang tepat
diperguna.kan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan
pengujian hipothesis, maka dalam analisis data penelitian
kualitatif peneliti harus mempertimbangkan versi apa
yang sesuai dengan tuiuan analisis. Versi analisis disini
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adalah model analisis yang ditawarkan oleh masinS-
masing pakar penelitian relevan (ahlinya) yang memiliki
langkah dan cara sesuai dengan pemikirannya. Kita tidak
dapat menggabung pendaPat atau model yang ditawarkan
untuk memperoleh satu model tertentu dianttaP terbaru,
sebab sudut pandangnya berbeda. Oleh karena itu di
dalam uraian ini akan disaiikan pokok-pokok pikiran
langkah analisis yang ditawarkan para Pakar tesebut atau
ahli dimaksud.
5.3.1 TUJUANANALISIS
Untuk memahami makna analisit ada baiknya jika
kita melihat rumusan Bogdan dan Biklen (1982: 145) yang
menyatakan:
Data analysis is the process of systematically seatching
and arranging , tfu interoieu transcripts, feldnotes, and
other materials that you accumulate to inoease your oum
understanding of them and to eflable you to Present what
you haoe dbcoacred to others. Analysis inrtoloe working
with data, organizitrg it, breaking it into manageable units,
synthxizing it, smrching for pattems a discoaering what is
important and what is to be learned, and deciditrg what you
will tell othgs".
Dari tujuan analisis di atas, yaitu ... to present what
you have discovered .... pertanyaan yang timbul ialah
bagaimana kita meniamin bahwa penemuan itu benar dan
diakui. Suatu diskusi yang. panjang telah disajikan oleh
Lincoln and Guba (1985:ch.11 EstablishingTrust worthiness)
yang kiranya juga telah disajikan terdahulu, oleh karena
itu tidak membahas lagi. Dengan asumsi bahwa data yang
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telah terkumpul itu benar, valid dan reliabel, maka dapat
diharapkan temuan-temuan itupun benar dan diakui oleh
subyek yang berada di research setting di mana mereka itu
terlibat baik sebagai subyek penelitian maupun informan.
Jika kesimpulan atau hasil temuan yang dikomunikasikan
atau dipublikasikan temyata kemudian disangkal atau
ditolak masyarakat yang bersangkutan, ini berarti peneliti
gagal di dalam menjamin kebenaran, validitas dan relia-
bilitas data, dengan kata lain: "trustworthiness,, tidak ter-
capai dan ini merupakan kegagalan penelitian yang
dilakukan.
5.3.2 LANGKAHANALISIS
Rumusan Bogdan dan Biklen di atas disebut langkah-
langkah secara sederhana yant ditempuh yaitu: organizing,
breaking into manageable units, synthesizing. searching
for pattemg discovering what it important, deciding what
you will tell others. Menurut Miles dan Hubberman, data
reduction berarti; the proc*s of sekcting, focusing, simptifuing,
abstrscting, and transforming the "raw" data that appear in
wittmup fekl notes. Hal ini perlu dilakukan oleh karena
data yang dikumpulkan melalui pengamatan, wawancara,
dokumer; maupun pengumpulan benda atau barang, foto
begitu banyak dan kompleks serta mungkin masih campur
aduk, maka tidak mungkin disaiikan secara meniah seperti
ihr. Peneliti harus mereduksi, memilih mana yang relevan
dan bermakna disajikan. Dalam proses reduksi ini peneliti
tidak asal menguranti data, tetapi melakukan seleksi,
memilih data apa yang relevan dan yang pokok atau inti.
Memfokuskan pada data yang mengarah untuk pemecahan
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masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk mmiawab
pertanyaan penelitian, kemudian menyederhanakan,
men)rusun secara sistematik jangan menonjolkan hal-hal
yang pokok dan penting dan membuat abstraksi (sari
ringkasan) yang memberikan gambaran taram tentant
hasil temuan serta maknanya. Secara singkat Miles dan
Hubberman meringkas dengan kata : Data reduction is a fotm
of analysis that sharperc, sorts, focuses, discard, and organize
data itr such a way that "fnal" conclusions can be druwn and
aerifed (1984:12L).
Data Display dari reduksi data perlu disaiikan dalam
laporan secara sistematik yang mudah dibaca atau diPahami
baik sebagai keseluruhan maupun bagian-bagiarmya
dalam konteks sebagai kesatuan dan bukan segmental atau
fragmental terpisah satu dengan lainnya. Ketika display
dat4 peneliti dapat mempergunakan berbagai cara secra
visual seperti grafik chart, network, diagram, makiks
tabel dan lain sebagainya yang berfungsi menjelaskan
dan meringkas, menyederhanakan kekomplekkan data
agar menjadi lebih mudah dipahami pembaca, namun
juga perlu diingat. lika terlalu banyak display data tanpa
pemaknaan yang berarti, laporan meniadi tidak "hidup"
sukar dinikmati pembaca dan atau penguii, sehingga
karakteristik penelitian kualitatifirya hilang. Bagaikan
suatu kota yang penuh dengan gedung-gedung pencakar
langit, tanpa adanya tumbuh-tumbuhan, binatang dan
gerak kehidupan akan nampak sebagai kota mati tanpa ada
makna. Sebaliknya jika peneliti hanya, menyajikan uraian
Paniang yang mungkin berpuluh-puluh halaman, kalimat
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yang bertele-tele dan diulang-ulang akan membuat bosan
dan tidak menaril para pembaca.
5.3.3 KESIMPULAN DAN VERIFIKASI
Pada tahap ini peneliti harus menengok kembali pada
tujuan yang ingin dicapai, temuan-temuan apa yang dapat
ditonjolkan dengan bermakna. peneliti dapatberangkatdari
pertanyaan penelitian, hipotesis kerja, pola-pola hubungan
yang diduga sebelurrurya. Kesimpulan yang ditarik
untuk laporan final harus diverifikasi dengan berbagai
cara untuk memperoleh konsensitas atau konfinnabilitas
(confrmability). Dalam model interactive nampak adanya
hubungan interaktif antara ketiga komponen utama ter_
sebut. Verifikasi dilakukan dengan melihat kembali pada
reduksi data maupun pada display dat4 sehingga kesim-
pulan yang diambil tidak menyimpang dari data yang
dianalisis.
Penelitian kualitatif memungkinkan dilakukannya
analisis pada waktu peneliti berada dilapangan (within site
in the felQ maupun sesudah kembali dari lapangan, baru
dilakukan analisis. Jika peneliti akan melakukan analisis
ketika masih di kancah sementara proses pengumpulan
data berlangsung, kiranya saran dari Bogdan darr Biklen
(1982) ini berrnanfaat untuk diikuti: (1) Force yourself to
make decisiots that naruow the study; (2) Force yourself to make
decisions concetring the We , study you wnnt ti accomplisir;
(j) Deoelop analytic questions; (4) Plan data collection sessions
in light of what fnd in preaious obseroations; (S) Wite many
"obseruer's cornments" about ideas you gefierate; (6) Write
menos to yourself about tohat you are leaming; (7) Try out ideas
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afld theme; on Bubyects; (8) Begin exPloring literature while you
are in the field; (9) Play with metaphors, analogies, and concepts.
Dengan melakukan analisis di lapangan, peneliti
akan segera dapat mengetahui: (a) data apa saja yang
masih diperlukan dengan memfokuskan pada pertanyaan
penelitian yang ingrn diiawab, (b) apakah data yang
dikumpulkan relevan untuk menguji hipotesis (iika dan
hipotesis kerja), (c) dengan metode dan teknik apa data
dapat diperoleh secara lebih lengkap dan teliti atau rinci
jika diperlukan analisis secara mendalam, (d) metode dan
teknik apa yang tepat untuk melakukan triangulasi dalam
upaya mencapai "kustworthiness" yang tinggi, dan (e) jika
terjadi perubahan dan penyimpangan dari tujuan semula
dapat dilakukan pembenahan arah penelitian, sehingga
kesalahan yang mungkin merugikan diluruskan. Selain
itu perlu disadari bahwa analisis di lapangan atau kancah
belum merupakan hasil final, namun baru merupakan
suatu rangkuman, kesimpulan tentatif serta merupakan
skema dasar dalam peny'usunan kode analisis ji.ka peneliti
mempergunakan sistem kode.
Jika analisis baru dimulai setelah pengumpulan dat4
maka akan timbul pertanyaao kita akan mulai dari mana,
apa yang harus dilakulan dalam menghadapi data empirik
atau kancah yang "seabrek" itu. Untul( keperluan ini
peneliti tidak bisa berbuat lain selain membuat kodifikasi.
Untuk keperluan kodifikasi terdapat beberapa cara yang
diusulkan, seperti kodifi-kasi menurut Lofland (1971) yang
dikutip Nasutiory berdasarkan bidang-bidang (1) tindakan
atau perbuatan, (2) kegiata& (3) makna (a) partisipasi, (5)
hubungan, dan (6) keadaan atau kondisi.
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Kodifikasi mmurut Bogdan dan Biklen meliputi: (1)
keadaan fisik, kontekg (2) definisi situasi menurut pan-
dangan respondm, (3) perspektif, cara orang berfiJcir atau
orientasi. (4) cara orang berfikt tentant manusia dan
obye( (5) proses, perubahan, perkembangan, (6) kegiatan
yang timbul berulang-ulang (Z) peristiwa yant bersifat
khusus, (8) shate$ cara melakukan sesuahl (9) hubungan
dan struktur sosial, (10) metode yang bertalian dengan
penelitian.
5.3.4 MODEL ANALISIS
Ada beberapa versi atau model analisis yang di_
tawarkan seperti Patton (1982:307319) mengemukakan
dua model analisis suatu: inductiae analysis dan Logical
analysis. Dikatakan: lnductiae analysis fieans that the patterns,
themes, and, Categoies.... analysis come lrom the data, they
emetge out of the data rather being imposed on thcm priot to data
allection and analysis. Ada dua cara yang dapat dilakukan,
yaitu: a) mempergunakan kategori yang dikembangkan
untuk menyajikan data sesuai dengan temannya, dan
mengembangkan kategori terhadap hal-hal yang belum
masul atau belum mempunyai istilah yang kemudian
digunakan men)rusun kategori baru. Sedang Logical
analysis dimaksudkan peneliti men)rusun ruatu matrik
klasifikasi silang berdasarkan gagasan atau ide untuI<
meringkas secara sistematik sejumlah gejala sekaligu+
atau dimensidimensi tertentu. Dalam istilah kuantitatif
tidak lain adalah membuat tabulasi silang.
Analisis versi Spradley (1950,1929) mengusulkan tiga
macam analisis, yaitu: 1) Domain analysis, 2) Taxonomic,
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dan 3) Componmtial Untuk memahami arti sesuatu hal
peneliti perlu mengetahui hubungan antara arti dengan
apa yang dinyatakan seperti:
a- Cultural meaning system k maded in symbols.
b. Language is the P fiary symbol system that eflcodes
cultural meaning in nery society . Language can be used to
talk about all other efladetl symbok.
c. The meaning of any symbol is its relationship to otho
symbols in a particular culturc.
d. Tte task of ethnography is to decode cultural symbols
and identifu the underlying koding rules. This can be
accomplishcd by tliscowring the relationship among
cultural symbols.
Dengan melihat symbols dalam konteksnya, maka
peneliti akan daPat menangkaP arti yang disimbolkan.
Domain Analysis yang dimaksud domain dalam hal ini
ialah "Any symbotic categoties is z domait, all the memberc
of a domain share at least ofle t'eatwe of meaning" (Spradley,
1979.199).
Elemenelemen yang tercakuP dalam strul<tur domain
ada tiga, yaitu: (1) Carter term, "Cover terms :ue names
for a category of cultural knowledge, seperti istilah iawa
"Kulawarga atau Kulmoangsa" mmcakup huburgan ke-
kerabatan yang cukup luat tetaPi istilah ini akan mem-
pr:nyai arti yang berbeda dalam konteksnya dengan istilah
Wtttstts " truh", karena ada kriteria khusus yang dima-
sulkan; (2) Semua domain akan mempunyai dua atau
lebih " included ter ns" seperti istilah "lralr ". akan mencakup
beberapa tingkat turuna4 tisal mbahcanggah, mbahbuyut'
bapak atau ibu, anak, cucu, cicit dan iika dalam bahasa
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Jawa akan lebih banyak lagi istilah yang digunakan; (3)
Semantic relationship, jlka dua kategori umum berkaitan
satu sama lain, maka a.kan terjadi semantic relationship.
Hampir semua definisi yang dibennrk secara sederhana
disusun berdasarkan hubungan antara dua konsep dengan
semantic rclationlhip. Seperti kata ,,kusir,' dan ,,Sopir,'
pengertian tersebut dikaitkan dengan jenis kendaraan
tertenht sehingga orang mudah memahaminya. Dan juga
setiap domain mempu_nyai ,,Boundary,,, batas. Dalam
kehidupan sehari-hari mungkin kita pemah mendengar
percakapan, orang yang menyatakan oh itu tidak termasuk.
Ini menunjulkan adanya batas, sehingga ada hal-hal yang
termasul dan yang tidak termasuk di dalamnya.
Langkah{angkah Domain Analisis mencakup: (1)
Selecting a sampk of oubatim intemiew notu; (Z) Looking for
namesfur things; ( j) ldentifying possible cot.,er terms and inclurled
termsltorn the sample; (4) Searching through additional interuian
notes for oth* includ,ed terms. Sementara untuk melakukan
analisis perlu memperhatikan langkahJangkah analisis
meliputi: (1) Memilih salah satu semantic relationship
untuk menetapkan hubungan; (2) Menyedialan Lembar
Kerja untuk analsis domain.
6.3.5 ANALISISKOMPONENSIAL
Menurut Spradley analisis komponensial adalah
thc tlstelnatic search for the attibute associated. with cultutal
symbols. Atributes are ahtays rehted to fotk term within a parti-
cular domain, and again in finding its place within a parti-
culat taxonorny, your isolated a single sefiantic, relationship
(Spradley, 7979 :17 677fl .
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Sementara ihr, Spradley juta menambahkan langkah-
langkah analisis komponensial tersebut meliputi: (1) Select
a con ast set for aflalysis; (2) Inventory all conttasts dimmsions
of confiast into otos thtt haoe multiple oalues; G) Preparc a
paradigm uotkhcet; @ ldmtifu dimensios of conttast which
haoe binary aalues; (5) Combine closely related dimensional of
contrast into ones that haae tnultiple oalue (6) PrcPate contast
questions to elictt missing attributes and new dimensions of
contrast; (7) Conduct an interoiew to elicit needed data; (8)
Prepare a completed paradigm.
6.4 STRATECI MENGANATISIS DATA KUALITAT]F
5.4.1 STRATEGI ANALISIS DATA KUALITATIF
Ada empat tahap besar sebelum melakukan analisis
data dalam Penelitian Kua.litatif antara lain: (1) Perancangan
Penelitian; (2) Pengumpulan Data Lapangan; (3) Analisis
Data Kualitatif; (4) Peringkasan dan Pengintegrasian
Temuan (Penarikan Simpulan dan verifikasi). Sementara
untuk melakukan analisis data ada beberapa langkah yang
perlu dipertimbangkan menurut Miles dan Huberman
antara lain: (1) Reduksi Data; (2) Penyaiian Data (matriks);
(3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Adapun langkah
yang digunakan oleh Versi Keeves & Sowden dalam analisis
data meliputi: (1) Rancangan Penelitian; (2) Pengumpulan
Data; (3) Analisis Data;
Berdasarkan beberapa langkah-langkah yang
dlgunakan dalam melakukan analisis dat4 maka dapat
disimpulkan tahap analisis data yang ideal adalah
melakukan pengintegrasian temuan meliputi: (1) Redulsi
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Data; (2) Penyajian matrils pengujian; (3) Kesimpulan
Penarikan & verifkasi.
Shategi Analisis dalam penelitian kualitatif memiliki
empat tahap besar sebagai berikut (1) Perencanaan
Penelitiary (2) Pengumpulan Data Lapangan; (3) Analisa
Data Kualitatif; (4) Peringkasan dan Pengintegrasian
Temuan (Penarikan Simpulan dan Verifikasi). Sementara
itu, ada tiga langkah analisis data kualitatif (versi miles dan
Huberman) antara lain: (1) Reduksi data; (2) Penyaiian data
(Matriks); (3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Model heraktif versi Miles dan Hubberman
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Analisis Krltls Matriks swOT
Salah satu model analisis Strength, Weakness, Oppor-
tunity, dan Tfueats (SWOT) yang merupakan rangkuman
dari beberapa model adalah yang diperkenalkan oleh
Keams Kavin - Salusr.g seperti terlihat pada Tabel berikut:
Analisis SWOT Klasifikasi Isu
Diagram itu menampilkan matriks enam kotak, dua
yang paling di atas adalah kotak faktor ekstemal yaitu
peluang dan ancamarVtantangan, sedangkan dua kotak
sebelah kiri adalah kotak faktor intemal, yaitu kekuatan-
kekuatan dan kelemahan-kelemahan orSanisasi. EmPat
kotak lainnya, A, B, C, dan D, merupakan kotak isu-isu stra-
tegik yang timbul sebagai hasil kontak antara faktor-faktor
ekstemal dan faktor-faktor internal. KeemPat isu strategi
itu diberi nama (A) Comparatiae Adoantage, (B) Mobilization,
(C) lnuestmmll Dioestment, dan (Dl Damage Control.
Apabila para pengambil keputusan telah melihat
peluang yang tersedia dan temyata iuga memiliki posisi
internal yang kuat maka organisasi itu menghadapi
isu strateiik yang dapat disebti comparatioe adoantage
keunggulan komparatif . Dua elemen strateiik yang
paling baik bertemu sehingga para eksekutif tidak boleh













perkuahya dengan berbagai perencanaan. yant mampu
mendukungnya. Sel A ini memberi kemungkinan bagi
organisasi untuk berkembang lebih cepat, namun
harus senantiasa waspada terhadap perubahan yang
tidal< menentu dalam lingkungan. pertanyaannya ialah
bagaimana memanfaatkan kekuatan yang ada untuk
meningkatkan posisi kompetiHfnya.
Sel B, yaitu isu shateiik Mobilization, adalah kotak
interaksi dan pertemuan antara ancaman/tantangan dari
luar yang diidentifikasi oleh para pengambil keputusan
dengan kekuatan organisasi. Di sini para eksekutif hendak-
nya berusaha memobilisasi sumber daya yang merupakan
kekuatan organisasi untuk memperltrnak ancaman dari
luar tersebut, bahkan kalau mungkin dapat mengubahnya
sebagai peluang.
Pada sel C, tampil isu statEtk inoestfient dioestment
yang memberi pilihan. bagi para eksekutif karena situasi_
nya kabur. Peluang yang tersedia sangat meyakinkan,
tetapi tidak ada kemampuan organisasi untuk meng-
tampnya dan memberikan realsi positif. Kalau d!
paksakan, bisa memakan biaya terlalu besar sehingga
merugikan organisasi. Lebih baik tinggalkan dan serahkan
kepada organisasi lain yang mungkin memiliki posisi
yang lebih baik. Bisa juga para eksekutif tidak berbuat
apaapa. Haruskah organisasi menanam investasi unhrl<
memperkuat titik lemalurya sehingga mampu mengubah
dan memperbaiki posisi kompetitifnya?
Sel yang terakhir adalah sel D. Sel D adalah kotak paling
lemah dari semua sel karena dapat membawa bencana bagi
organisasi, paling tidak merugit<an program-programnya.
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Sudah terancam dari luar, lalu dihadapkan pada sumber
daya yang sangat lemah. Strategi yant harus ditempuh
ialah mengrndalikan kcrugian yang diderita sehingga tidak
separah dengan yang diperkirakan. Hal itu dapat dilakukan
dengan sedikit demi sedikit membenahi sumber daya,
dengan harapan mampu memperkecil ancaman dari luar
tersebut. Usaha itu diarahkan pada upaya mengalihkan
kelemahan menjadi kekuatan, sungguhpun mungkin akan
memakan waktu lama.
Dalam hal isu-isu itu masih kabur, menurut Keams
masih dapat dilabarkan lebih rincl misalnya dibuatkan
matriks khusus unhrk kekuatan dan peluang. Kekuatan
dijabarkan dalam kekuatan yang nyata dimiliki ortanisasi
sekarang dan kekuatan potensial yang belum tampak
betul. Kemudian, peluang dijabarkan dalam peluang yang
sangat meyakinkan dan peluang yang kurang meyakinkan.
Keempat sel akan memuat isu-isu yang sudah lebih jelas.
Sel pertama, yaitu kotak interaksi antara kekuatan yang
nyata dan peluang yang meyakinkary akan menampilkan
isu: Keunggulan komparatif yafl7 sangat firggi. Sel kedu4
interaksi antara peluang yang kurang meyalinlcan (Ian
kekuatan yang potensial akan mendorong para pengambil
keputusan r:ntuk masih harus menganalisis peluang lebih
jauh. Sel ketiga, kotak interaksi antara kekuatan potensial
dan peluang yang meyakinkan, akan memaksa para
pengambil keputusan unhrk masih harus menganalisis
investasi yang diperlukan. Sel keempat, adalah kotak inter-
aksi antara kekuatan potensial dan peluang yang kurang
meyakinkan, akan menampilkan ist keunggulan komparatif
yang paling rendah.
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Isu-isu stratejik pada empat sel tersebut harus dirinci
lebih jauh oleh para pengambil kepuhrsan, lalu disusun
prioritas penantanarnnya. Dalam menyusun prioritas
tersebut, sebaiknya memanlaatkan model ,,titik temu,,
seperti yang diutarakan sebelumnya. Sejauh mana isu itu
relevan dengan misi organisasi? Semakin dekat isu itu
dengan misi organisasi, semakin perlu ia diberi prioritas
untuk diprogramkan.
Matriks AncamanPeluang
Di kalangan perguruan tingti, kata Kotler dan Murphy
(1987) dalam Salusu, 2005 para adminishator universitas
hendalnya menilai setiap ancaman dalam dua dimensi,
yaitu pertam4 kerugian yang potensial yang dapat diukur
dari jumlah uang dan prestise yang akan h.ilang apabila
ancaman itu. menjadi kenyataan, dan kedua, probabilitas
terjadinya.
Katakanlah di kota Anda ada tiga universitas, masing-
masing Universitas Garuda (UGAR), Universitas Nusa
(UNUS) dan Universitas Kebangsaan (LJBANG). UGAR
mempunyai mahasiswa sebanyak 2.500 orang 200 dosen,
dan 50 karyawan, dan tidak pemah menghiraulan dua
universitas laiffrya. Untul pertama kalinya UGAR hendal
mengan.lisis SWOTnya dan karena ifu. melakukan survei
guna mengetahui letak kekuatan dan kelemahannya, serta
peluang dan ancaman apa yang ada dalam lingkungan
ekstemal.
Pertamatama UGAR mencoba menganalisis ancaman
dari luar (1) Dalam lingkungan pemasarar! mereka mere-
mulan bahwa sebagian terbesar mahasiswanya berasal
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dari daerah timut yang penduduJ<nya diproyeksikan akan
merosot taiam dalam 5 tahun mendatang karena berbagai
alasan; (2) Dalam lingkungan publik, temyata masyarakat
di kota Anda kurang menanrh perhatian pada UCAR,
kurang memberi dukungan, dan umumnya bersikap
apatis; (3) Dalam lingkungan kompetitif, temyata UNUS
dan UBANG jauh lebih hebat, disegani, dan agresif dalam
mencari mahasiswa; (4) Dalam lingkungan makro, uang
SPP UGAR ternyata terlalu tinggi sehingga mentancam
posisinya dalam bersaing dengan LINUS dan UBANG.
Dalam mengklasihkasi ancamtn di atas, temyata
ancaman nomor 1 dan 4 sangat membahayakan dan
kemungkinan teriadinya tinggi sekali. Ancaman nomor 3
memang sangatberbahayaiug4 tetapi tidak akan selamanya
tampil ke permukaan. Ancaman nomor 2 rupanya tintkat
berbahayanya cukup rendah, dengan dugaan bahwa sikap
masyarakat tidak akan selamanya apatis.
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Dalam matriks An caman (A\ (tabel2.2), terlihat 3 kotak
singgung yang terisi, di antaranya kotak singgung tinggi
tinggi dan dua ancaman yang sangat berbahaya yaitu 1 ;
4. UGAR hendalnya memberi perhatian pada ancaman
ini dan berusaha memberikan respon secepahya, dalam
arti segera men)rusun rencana untuk menghindarinya.
Ancaman nomor 3 pada kotak lin ggi renrlah perl:u dipantalt
terus walaupun tidak begitu menalutkan. Sebalikny4 an-
caman nomor 4 pada kotak singgung rerulah-rendah dapat
dilupakan karena tidak merupakan ancaman yang bisa
mendatangkan bencana bagi kelanjutan UGAR.
Peluang pun harus diteliti dan diidentifikasi mana
yang paling banyak memberi keuntungan bagi universitas.
Peluang bisa dinilai dalam dua dimensi, yutu daya atraktif
yang potetisial, yang dapat diu.kur dari iumlah pendapatan
atau hasil yang dapat dinikmati organi sasi; d.anprobabilitas,
yang memungkinkan. organisasi berhasil dalam mengejar
dan memanfaatkan peluang tersebut.
Ketika UGAR meneliti Peluang yang ada, ditemukan
pula 4 kondisi lingkungan tersebut. (1) Dalam mensurvei
lapangan keia, temyata permintaan terhadap alumni
protram bahasa asing yang ditawarkan oleh salah
satu fakultasnya, sangat tinggi. (2) Dalam lingkungan
publik, pemerintah masih mempunyai program unh:k
memberi bantuan khusus kepada universitas kecil yang
menawarkan bahasa asing. (3) Dalam lingkungan kom-
petitif, UGAR berada cuJ<up dekat dengan kota metro-
politan, dan juga tidal terlalu jauh dari daerah selatan
yang berpenduduk banyak. (4) Dalam lingkungan makro,
UGAR memperoleh informasi yang meyakinkan bahwa
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ada permintaan dari masyarakat setempat terhadap
berbagai kursus keterampilan singkat seperti yang sudah
mulai diperkenalkan oleh UGAR.
Pada makiks Peluang (B) diletahui bahwa peluang
yang paling ahaktif dan yang memberi kemungkinan
besar untuk berhasil ialah peluang nomor 1 dan 3, seperti
terlihat pada kotak singgung tinggttinggr. Peluang nomor
2 tentang bantuan pemerintah, mungkin dapat menolong
tetapi masih harus berkompetisi dengan urriversitas
yang lain. Kemungkinannya santat tintgi tetapi tidak
begitu atraktif. Sebaliknya, peluang nomor 4 belum akan
mendorong UGAR unhrk mengaiihkan perhatiannya
ke sana di samping belum meyakinkan akan memberi
keuntungan yang besar.
Dalam menganalisis sumber daya intemalnya, UGAR
temyata harus menyekolahkan lagi 50 dosen yuniomya
untuk menambah jajaran 150 dosen yang sudah berkualitas
tinggi. luga masih harus berluang untuk menambah
bantuan pemerintah, menggalakkan bantuan alumni dan
sumbangan dari berbagai organisasi bisnis serta dermawan
lairmya. Kekuatan yang sangat menonjol yang dimiliki
UGAR adalah tingkat profesionalisme staf pengajamya
yang tinggi sehingga ia lebih mudah bergerak yang dimulai
dari kekuatannya daripada membenahi kelemahan.
Kekuatan ini memberikan posisi kompetitif yang prima
karena memiliki kompetensi yan6 prima pula. Dengan
begitu, ia dapat memperoleh keuntungan komparatif
dalam arena persaingan dengan dua universitas lairmya.
Sungguhpun demikian, UGAR tidak terlalu cepat
merasa puas karena masih harus meneliti persepsi dari
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semua pihak yant berkepentingan tentang pmampilan
UGAR, termasuk tingkat kualitas staf pengajarnya.
Sekarang UGAR sudah mengetahui posisinya, yang
temyata banyak tertolong dari hasil analisis pada matriks
peluang, sedangkan titik lemah pada matriks Ancaman
dapat diringankan dengan menggalakkan pencahari:n
dana sehingga dapat menurunkan biaya SPP yang terlalu
tinggr. Di samping itu, kampanye untuk penerimaan
mahasiswa harus diarahlan ke sebelah selatan dan juga ke
kota metropolitan.
6,4.2DATAMANAGEMENT
Miles and Huberman (1994:437) menegaskan bahwa
data nanagement system and its effectioe rcvision and use ot)er
time do not occur in a social aacuum, but in the context of a
rcal prcject staff. Wat Retrieoe from, to Store, and Retain: (a)
Raw material fled notes, krpe, site docurnent etc; (b) Partially
processed data transcription; (c) Coded data; (d) The coding
scheme or thxaurus, in its successioe interaction; (e) Memos
or other analytic mateial researchn r4lection; (f) Search and.
retriaml rccords; ( Data display:,n rix, charls, networks; (h)
Analysb episodes; (i) Report text; (j) General chronological log or
documettation; (b lndex of all aboae material.
Sementara Huberman dan Miles menambahkan
juga konsep manejemen data yang khususnya dalam
penant.rnan data, yaitu: Desuiptioe lmel what is going on
hmt things are preceding call fur CrossCase Analysis; Strategies
for CrwsCase Analysis; Caseoriented strategies; Vaiableoriented.
strategies; Mixed strutegies (interactiae synthesis).
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6.4,3 KEBERMAKNAAN (YANG TIDAK KASAT)
Kebermaknaan data yang tidak kasat dapat diperoleh
melalui beberapa langkah-langkuh y*g pasti berikut
ini: (1) Penghitungan (Counting); (2) Memperhatikan
pola dan tema (Nothg pattems and themes); (3)
Melihat kemasu.kakalannya (imputing plausibility); (4)
Klastering (5) (Clustering); (5) Penggerumbulan; (7) Mem-
pergunakan metapor (Using methapors); (8)Memilah
kategori (Splitting Categories); (9) Kombinasi katagori
(Combining categories); (10) Komposisi (Composition);
(11) Memperhatikan hubungan (Noting relation); (12)
Menemukan faktor penyela (Finding mediating factors);
(13) Membangun rangkaian logis tentang bukti (Build a
logical chain of evidence); (14) Mengkonstru-ksi rangkaian
hubungan kausal (Constructing a causal chain).
5,4.4 KONFIRMASI TEMUAN (CONFIRMING
FINDING)
Untuk melakukan konfirmasi temuan dalam pene-
litian, maka ada beberapa langkahJangkah yang dapat
dilakukan antara lain: (1) Memeriksa kerepresentatipan
(representativeness); (2) Memerilsa pengaruh penelitian
(researche/ effects); (3) Triangulasi (Triangulation); (4)
Memberi bobot pada bulti (Weighting the evidence);
(5) Membuat kontras dan komparasi (making contrast
and comparation); (5) Memeriksa outlier (Examining the
outlier case); (7) Mempergunakan kasus perkecualian
(Using the exceptional case); (8) Mencari hubungan
spurious (Searching for a spurious relationship); (9)
Replikasi temuan (Replication a finding); (10) Memeriksa
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eksplanasi tandingan (Checking out rival explanation); (11)
Mencari bu.kti negative (Looking for negative evidence);
(12) Mendapatkan umpan balik dari responden (Getting
feedback from respondents).
5.4.5 ANALISIS DATA KUALITATIF VERSI
SPRADLEY
6.4.5.1 LANDASAN PEMAKNAAN
Menurut Spradely landasan analisis data kualitatif
harus memiliki landasan pemaknaan mtaralain. (a) cultural
meaning systems are encoded in sysmbols; (b) language is the
primary sysmbol that encodes cultural meaning in eoery socie$;
(c) the metning of any synnbol is its relationship to other symbols
in a particular culture; (d) the task of ethnography is to decotle
cultural symbols and idmtifu the underlying koding rules.
5.4.s.2 IENIS ANALTSIS DATA KUALTTATTF
5.4.5.2.1 DOMAIN ANALISIS
Langkah-langka}nya antara lain: 1) Memilih satu
hubungan semantik; 2) Menyiapkan lembar analisis
domain; 3) Memilih satu informasi atau data yang di-
peroleh; 4) Mencari istilah yang mewadahi (cover terms)
dan memasuklan hal-hal yang serumpun sesuai dengan
hubungan semantil yang ditetapkan; 5) Memformulasikan
pertanyaan strultural untuk setiap atau masint-masing
domain; 6) Membuat daftar semua hipotetikal domain.
5.4.5.2.2 ANALISIS TAKSONOMI
Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam
melaku-kan analisis data dengan menggunakan tahapan
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analisis taksonomi antara lain: (1) Select a domain for
taxononiq (2) ldentifu the oVpropriate substitutiat fame for
analysis; (3) Search for possible subsets among the included term;
(4) Search hr larget more inelative domains that n$t include
as a subset the one you are analysis; 6) Conduct additional
structwnl interl)isw; (5) Conshuct a completed taxonomy,
S€mentara itu, analisis data bisa luga menggunakan
analisis komponensial dengan langkah-langkalmya sebagai
berikut: (1) Select a contrast set for analysis; (2) lnoentory
all contrasts preoiously discwercd; (3) Prepare a paradigm
worksheet; (4) klentifu dimensions of contrast which haoe binary
aalues; (5) Combined closely related dimensions of contrlst into
ones that iralue multiple aalues; (6) PrEare conbast questions
to elicit missing attributes and nao dimensions of antrast;
(7) Conduct an interoieu to elicit needed data; (8) Prepare a
ampleted pandigm.
Kedua versi analisis di atas (Miles & Hubemran
dan Spradley) dapat saling melengkapi (suplemen dan
komplemen) karena masing-masing melihat dari sudut
yang berbeda. Untuk mampu mempergunakan teknik
analisis kualitatif hanya mungkin dilakukan dengan
berlatih dari pengalaman lapangan.
6.5 PENDALAMAN MATERI
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jelas.
1. Jelaskan bagaimana menguii keshahihan data dalam
penelitian kualitatif ?
2. jelaskan bagaimana peran teori dalam penelitian
kualitatif?
3. Jelaskan bagaimana melakukan analisis data kualitatif;
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4. |elaskan strategi apa saia yang dapat digunakan untuk
menganalisis data kualitatif?
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BAGIAN 7
Tujuan
Setelah membaca bagian ini, pembelajar dapat:
1. Memahami penalsiran data kualitatif;
2. Memahami pemaknaan dalam penafsiran data
kualitatif;
3. Memahami penafsiran praktis dalam analisis;
4. Memahami Interpretasi ganda dalam data kualitatif;
Interpretasi merupakan seni, bukan berupa resep atau
sesuatu yang mekanis. [rterpretasi itu dapat dipelajari
seperti halnya dongeng yang dibentuk dalam perbuatan.
Namun Richardson tidak sependapat dengan pengertian
di atas, menurutnya menulis adalah interpretasi atau
mendongeng. Seorang pekerja lapangan bisa iadi
tidak memahami sampai dia dudut< dan srsnrlis, teks
interpretasi, pertamatama dia bercerita terhadap dirinya
sendiri, kemudian kepada orang lain seperti kepada publil.
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PENAFSIRAN DATA
Penulisan skuktur interaksi berlangsung antara
penulis, teks yang ditulis, dan pembacanya. Penulis meng-
hadirkan diri secara khusus dan unik ke dalam teks. Diri itu
yant menuntut outoritas masalah yang di interpretasikan,
akan tetapi aturan hadimya diri tidak lagi jelas- Krieger
(1991) mengomentari, bahwa tantangan terletak dalam
masing-masing pilihan data yang dikerjakan, ketika kita
menggambarkan pengalamanpengalaman kita.
7.1 INTERPRETASI PENETITI
Dongengan atau cerita diri yang disajikan selalu
bersinggungan dengan perspektif interpretatif, sebuah
teori penyerta (espouse theory) yang memberilan pesona
publik. Ada posifiaist da\post positirist construktiaist, citical,
model ethnik, studi kultural, yang kini meniadi struktur
dalam penulisan kualitatif satu fenomena menceritakan
paradigma dan perspektif ini.
Paradigm.a dan perspektif tersebut membuka penulis
untuk menuliskan cerita tertentu menurut versi (aliran)
dirinya, misalnya sebagai seorang feminist, lesbian dart
sebagainya. Paradigma yang dipakai oleh penulis me-
nunjukkan identitas penulis kepada publik. Paradigma
dan perspektif membuka si penulis menuju teoritik yang
spesifik dan tradisi riset "teori inus". Masing-masing
tradisi riset memiliki kebenaran sendiri dan gaya penulisan
problematikanya. Mengenai paradigma positivist atau Post
positivist penulis menekankan pada variabel, hipotesis dan
proposisi yang diambil dari teori tertentu.
Terhadap paradigm lama, konstruksi penulis mene-
kankan pada kepentingan desain dan pemahaman. Dalam
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interpretasi kepada realitas konskuksi sosial sumber-
zumber interpretasi, stok pengetahuan, intersubyektivitas,
alasan-alasan praktis, dan layaknya pembicaraan. Oleh
karena ih1 dengan memulai menggunakan paradigma
akan mencoba menceritakan situasi jender, refleksifitas,
emosi dan orientasi tindakan. Misal ideologi single parent,
ideologi Marxis akan memberi penekanan pada beberapa
istilah beriku! seperti tindakan, struktut budaya,
penguas4 yang kemudian akan dimasulkan ke dalam
model umum dalam masyarakat. lsuisu Penulisan, pemak-
naan, Representasi, Legitimasi dan Keinginan.
Dalam penelitian, peneliti berpindah dari lapangan ke
teks yang dituts. Isu-isunya peneliti menginterpretasikan
teks dan dokumen. Problem-problem tersebut dikonsep-
tualisasikan dalam tahapan-tahapan yang masing-
masing saling berinteraksi dan terkait dengan yang lain.
Selanjuhrya, peristiwa ini disebut siklus hermeneutik.
lnteraksi antara satu dengan yang lairmya, sebagaimana
penulis berinteralsi di lapangan melalui fase penelitian,
interpretasi, representasi dan publik pada konstruksi
tekstual.
7.2 PEMAKNAAN
Hal pertama kali yang harus dilakukan dalam
proses penulisan adalah membuat keputusan tentang
apa yang akan ditulis, apa yang akan dimasukkan, bagai-
mana dipresentasikan, dan sebagainya. Richardson
mendiskusikan beberapa bentuk lain tentang penulisan
interpretasi, hal-hal yang termasuk dalam observasi, meto-
dologi, teori, catatan pribadi yang didapat dari jumal.
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7.3 R.EPRESENTASI
Topik kedua yang dibicarakan adalah tentang suara
atau bunyi, pendengar, apa saia yang lain, dan yang bagai-
mzrna pentarang menempatkan diri dalam teksteks relatif
yang dihasilkan. Representasi adalah selalu merepresentasi
atau bercerita tentang dirinya ketika di sana. Kehadiran
diri orang lain dalam teks, tetapi peneliti selalu meng-
gunalan versinya. Representasi terhadap br:nyi atau suara
menggunakan kata ganti seperti 'kita' bukanya 'mereka'.
7.4 tECIT|MAS|
Pada bagian ini, masalahnya dipusatkan pada epis-
temologi, bagaimana Publik memberikan legitiminasi
terhadap teks itu sendiri. Topiktopik yang firndamental
seperti tentang reliabilitas, validitas, dengan generalisasi
dipertemukan di sini. Sensibilitas Postmodem meragulan
Pokok-pokok argumen yang mencari outorita teks, karena
teks yang lebih bersifat lokal, lebih personal dan lebih politis
iuga diambil. Menurut Saidiman, daripada menunjukkan
absoludnya iastifikasi, lebih baik mengkonstruksi logika-
logika teoritik dan kasuskasus epistemik untuk meng-
konseptualisasi.
7.5 KEINGINAN
Dalam masalah ini hampir sama dengan langkah
pertama, yaitu mengambil keputusan tentang apa
yarrg akan dihrlis. Akan tetapi ini lebih dalam dan me-
macu pada penulisan praktis tentang kerja lapangan.
Terutama bagaimana memulai dari halaman kosong
kepada penulisan teks, dari satu buah kalimat kemudian
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membangun sesuatu yant penting yang merefleksikan
pmafsiran tentang suatu topik. Teks yang dianggap penthg
itu tidak membosanlan. Caranya selalu mendoront pene_
litian, pembaca dan penulis menjadi sibuk dan tertarik
membaca. Karena banyak teks atau data penelitian yang
membosankan, penulis berangan-angan menulis ment_
gunakan gaya tertentu, menggunakan wawasan dan
hubungan-hubungan. Sensibilitas modem mendorong
penulis untuI< memposisikan dirinya dalam teks-teks
mereka, untuk membangkitkan para penulis yang kreatif
mendapatkan pmemuan. Kesibukan dan kebosanan lebih
banyak menulis lebih banyak dialami penaliti, daripada
sekedar menyusun paradigma atau perspektif.
Masalah epistemologi, bagaimana publik memberikan
legitiminasi terhadap teks itu sendiri. Topiktopik yant
fundamental seperti tentang reliabiJitas, validitas, dengan
generalisasi dipertemukan di sini. Sensibilitas postrnodem
meragulan pokok-pokok argumen yang mencari outorita
teks. karena teks yang lebih bersifat. lokal, lebih personal
dan lebih politis juga diambil. Menurut Saidiman,
daripada menunjukkan absoludnya jastifikasi, lebih baik
mengkonstnrksi logika-logika teoritik dan kasus-kasus
epistemik untuk mengkonseptualisasi.
7.6 MODET PENUTIS (PENGARANG)
Pembahasan berikut ini memisahkan empat fase
penulisan. Meskipun dalam penulisan sering diikuti
formulasi yang kadang-kadang heroik, menggambarkan
romantika penulis dan menuangkannya dalam teks.
Pertama kali penulis menuangkan pengalamanpenga-
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lamannya, perasaiuurya, dan pemikirannya. Pengalaman
dihrangkan secara naratif.
Model di atas cenderung bersifat ekspresif, yang meng-
gambarkan romantika penulis dengan pengalamanya.
Namun demikian, proses tersebut perlu memasukan
interpretasi dan upaya legitiminasi. Proses tersebut harus
merupalan satu kesatuan yang ufuh.
Interpretasi akan menghasilkan pemyataan ganda
terhadap suatu peristiwa, obyel; pengalaman atau teks.
Prosesnya digarnbarkan secara rinci agar gambaran penga-
laman menjadi lebih berma.lma. hterPretasl pemaknaan
dan representasi saling berkaitan secara mendalam.
Menurut Carver (1989) cara ini disebut penulisan,
yaitu suatu aktivitas unhrk menemukan, karena penulis
berkepentingan dentan saatsaat terjadinya pengalaman
dan penulis memfungsikan kemampuannya, intelegensi
dan keterampilan membaca untuk menunjulkan apa
sesungguhnya terjadi dan bagaimana kejadian itu bisa
diamati. Aktivitas ini dilakulan dengan menggunakan
bahasa yang ielas yang dapat menjelaskan kehidupan
secara detail yang akhimya mampu menyinari cerita yang
dibaca.
7.7 TEKS, OTORITAS DAN GAYA
Teks dan otoritas pengarang selalu ditantang, se-
kurangnya karena tiga alasan; (1) Cerita ini dapat selalu
diuraikan dalam cara yang berbedabeda; dalam versi lain
yang diceritakan unhrl keinginan yang berbeda pada
suatu cerita; (2) Semua teks bersifat bias; Beberapa patriarki
yang berlalu dalam masyarakat bersifat bias; (3) Kriteria
I
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Ada beberapa gaya dalam penulisan kualitatif.
Perbedaan cara menguraikarl menjelaskan dan menaf-
sirkan realita. Tiap gaya nenciptakan kondisi kekritisarmya.
Beberapa versi dari penganut realis berusaha, membuat
subyek atau setting pada penelitian dalam bentuk
kansparan, dalam realitas kehidupan yang dapat dilihat.
Ada tiga style penganut realis yaitu mainsheam, lnter-
pretatif dan diskriptif.
Penganut realis mainstream menulis dengan sajian
secara mendalam dan sedikit mendeskripsikan setting
yang diteliti, menyaiikan sejumlah peristiw4 peror:rrt.rn
dan pengalaman. Teks ini mengasumsikan pengarang
dapat memberikan seiumlah obyektivitas dan realitas
kelompok atau individu.
Dalam memandang realita, mainstream mengarah
pada analitik produktif, teksteks interpretatif yang sering
bermakna tunggal. Penganut realis interpretatif yang
sering bemraLoa tunggal. Penganut realis interpretative
Mendiskripsikan teks, pengarang menlsipkan penafsiran
cerita. Penafsir ada dua macam, keduanya orang yang
secara aktual mengalami peristiwa yang diceritakan, di-
sebut ehrografer atau pekerja lapangan atau ahli yang
menguasai informasi. Kedua jenis penafsir adalah ehro-
grafer inkai dan etnografper ilmuan. Keduanya sering
dibedakan menurut mendalam atau tidalmya pengalaman
yang dimiliki. Penafsiran lokal menggunakan pengalaman
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interpretasi yang dipakai pengarang masih dipertanyakan,
dan logika teks yang disusun mungkin masih meragukan.
7.8 GAYA PENULISAN
yang mendekati konsep-konsep yang berup+ kata-kata
dan makna yang aktual yang dioperasikan dalam dunia
penel.itian. Individu ini mencari kontek, emik dan pema-
haman sebagaimana adanya. Penafsiran ilmuan sering
menggunakan istilah-istilah dari pengalaman yang tidak
langsung, yaitu kata-kata yang memiliki malna dalam
kaitarmya dengan teori-teori yang dipakai oleh pengamat.
GeerE menjelaskan stuasi sosial yang terjadi terpengaruh
oleh kehadiran aktor. Deskripsi yang mendorong meng-
hasilkan penalsiran yang mendalam. Dalam istilah teori
lokal hal ini disebut struktur pengaamanan masyasrakat.
Hampir semua situasi, individuindividu dapak
mengartikulasikan interpretasi cedta, atau fungsi teori
perilaku dan pengedaman mereka. Teori-teori ini seba-
gai cerita yang diisi dengan teks lisan dan budaya
kelompok. Keduanya berdasarkan pengetahuan lokal,
yaitu apa saja yang mereka lakukan. Teori prapatis ini
memberikan makna terhadap pengalaman-pengalaman
yang problematic atau khusus. Penafsir berusaha untuk
tidak menutupi teori ini dan menunjukkan bagaimana
memfungsikan teori tersebut dalam kehidupan seseorang
yang diteliti pribadi ke dalam situasi kehiupan individu
yang teliti. Contohnya tentant sabunt ayam di Bali yang
dilukiskan GeerE. Pada penganut realis deskriptit penulis
berusaha berada di luar apa yang diteliti dan membiarkan
setting itu dijelaskan untuk berhubungan dengan dirinya
sendiri atau gejala yang melingkupi. Tentunya ini, tidak
mungkin pada setiap interpretasi penrrlisan. Akan tetaPi
menjadi kewajiban untuk menyaiikan cerita yang bermakna
ganda.
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7.9 B|AS
Pandangan terhadap interpretasi digambarkan dari
suatu penafsiran manakala lakiJaki dipandang obyektit
perempuan subyektif, ini bias.
7.10 LOGIKA PADA TEKS
Beberapa teks sosial seperti teks cerita dapat dianalisis
dalam lima poiq (1) Teks mengandung pengalaman hidup
realitas, dan seting (2) Teks itu sendiri dan pandangan
pengarang termasuk pendapat yang didasarkan pada
informan pertama atau informan ketiga; (3) Pengalaman
hidup dan kehadiran di dalam teks (penjelasan dari
wawancara) (4) Subyek dan makna intemal (5) Pembaca
dan teksnya.
Dalam menceritakan cerita, pengarang berusaha
mentolah teks yang menthasilkan makna baru untuk
pembaca yang realistis terhadap seting yang diteliti. Subyek
termasuk pelakunya, pengalamanny4 kata-katanya, per-
hatiannya dan maknanya, yang kemadian terpaparkan
dalam seting sebagaimana pengarang menghadirkan
pengalamannya. Pembaca berpegang pada teks dan mem-
baca dangan caranya sendiri, kemudian ia membuat
cerita-cerita yang akan dikisalkan tentang dirinya sendiri.
Mereka mengembangkan generalisasi naturalistik dan
kesan yang dimiliki, berdasarkan pada pengetahuan yang
tersembunyi dan perasaan emosi dalam mengkreasikan
teks untuk pembaca.
Sebagai hasil narasi, penulisan interpretatif nampak
seperti fiksi, narasi itu dikreasikan di luar kenyataan
pm8alaman. Cerita yang dikisahkan sering membelokkan
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peneliti kepada keperkasaan atau dominasi lakilaki,
yang mengkonlrontasikan dan membuat makna situasi
kehidupan subyek.
7.11 PENAFS]RAN PRAKTIS DALAM ANALISIS
Ringkasan seni penafsiran menghasilkan pemahaman
yang dipertaiam dengan bermacam, narasi, gaya, personal,
budaya dan paradigma pokok dan perspektiifperspektif
yang terstru.ktur dalam penulisan kualitatif, positif dan
postpositivis! konstruktivitas, kritikal dan poststrukturalis
termasuk ebri.k, feminis, dan model studi budaya.
7.1i.1 TEORI GROUNDED SEBAGAI TEKNIK
PENATSIRAN
Perspektif teori grcunded merefleksikan sebuah
pandekatan naturalistik terhadap ethnogafi dan penaf-
siran, Penekanan pada beberapa pentamatan nahrralistilg
wawancara tak terbatas menggunalan konsep-konsep
dengan peka, dan pendekatan indukti.f (grouded) terhadap
teori. Investigator seharusnya dapat memperoleh informasi
dari subyek dan fariasi teori yant ada, kategori yang
mendasar, kunci-kunci peristiwa dan fenomena, hipotesiq
dan beberapa kasus yang negatif tetapi penting selama
proses penelitian dilakukan. Studi empirik grounded
seharusnya ditenhrkan berdasarkan range, kepadatan,
hubungan antara dan keterkaitan yang sistematik dengan
konsep teorinya. Perspektif teori grounded adalah yang
paling luas dipakai pada pena.fsiran (interpretasi) kualitatif
dalam kerangka ilmu-ilmu sosial masa kini.
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7.11.2 KONSTRUKTIVISM
Intelpretasi teks menurublya adalah didasarkan
kepada teori purposive sampling, suatu teori grounded
analisis data induktif, dan penafsiran kontektual atau
idiografik. Fondasi suatu interpretasi terletak pada tr!
angulasi yang terpercaya. Keterpercayaan itu terletak
pada 4 komponery yaitu kredibilitag hasferibilitas, depen-
dabilitas, dan konfi rmabilitas. (Sudarsono, 1998:30).
7.11.3 TEORI KRITIS
Ada dua hadisi yang berbeda dalam studi ke-
budayaan, dan model kritikal teori. Critical inquiry
dikendalikan oleh Neo Marxis dan modelmodel studi
budaya; khususnya rasiaf kelas sosial, struktur jender, dan
sebagainya. Sedangkan critical text adalah ditentukan oleh
sejauhmana kemampuan peneliti untul merefleksikan
struktur dan pengalaman yang dialami selama di setting
penelitian. Critical teks berarti mengkreasikan ruang
tertentu untuk mengutarakan panafsirannya, sehintta
dapat mendefinisikan situasi yang relevan.
Jadi, emansipatory kritik teks yant baik adalah se-
suatu multivivocal, Kolaboratif, secara wajar berasal dari
kehidupan setting berdasar pengalaman keseharian yang
terorganisir secara kritis menggunakan teori interpretasi.
7.11.4 POSTSTRUKTURAL
Ada tiga ienis penafsiran poststruktural yang
dihubungkan dengan perspektif penelitian budaya.
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7.11.{f,1 STYLE l WANITA BERKI,,LIT HTTAM
DalamhaliniColin (1990) menawarkan4kriteriapenaf-
siran, yang dikontraskan dengan penelitian pendekatan
positivist. Berdasarkan afrosentril, maka fokus kriteria
itu adalah keunggulan pengalaman menggunakan dialog
dalam menilai pengetahuan etika dan perilaku yang harus
dipertangung iawabkan secara pribadi.
7.L7.4.25 T\LE 2 POSTSIRUKTURAL STYLE
TEMINIST INTEPRETITATIF
Untuk jenis ini disarankan oleh Fonow dan Cook
(1991) agar menggunakan 4 buah tema dalam structur
penelitian feminis, yaitu agar peneliti mengutamakan
refleksi tekstual, tindakan dan orientasinya, perhatian
terhadap efektifitaq dan komponen emosional melakukan
gror.rnding secara konkrit.
7.11.4.3 STYLE 3 PENAFSIRAN INTERAKSI-
Penelitian interpretatif bermula dan berakhir de-
ngan biografi dan diri si peneliti sendiri. Peristiwa dan
pengalaman secara detail dimiliki oleh peneliti. Fokus
penelitiannya adalah pengalaman kehidupan yangm di
pilih dan dibentuk sehingga memiliki makna terhadap
kehidupan. Bahanbahan penafsiran dievaluasi dengan
kecakapan menjelaskan fenomena yang dialami dalam
kehidupan. Seperti, bahan harus berdasar konstektual yang
mendalam, konteks historik, keterkaitan, dan berProses.
7.12 KRITIK TERHADA} POSTSTRUKTURALISME
Teks poststruktural, poshrodem dan teks feminist
telah di]<ritik lantaran kriteria interpretatifnya. Salah satu
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kritiknya mmyatakan bahwa tidak ada cara mengevaluasi
kerjanya, karena hadisional dan standar eva.luasinya
(seperti validitas intemal dan ekstemal reliabilitas, dan
obyektivitas) tidak diikutsertakan. Ini berarti tidak ada
cara untuk mengavaluasi teks post skukfural, teks feminist
dan poshnodem; apakah itu baik atau burul<. Selain itu
ketiganya memaksakan kerangka penafsiran terhadap
setting penelitian, yaitu tidak memberi kesempatan zubyek
untuk mentemu-kakan informasi kepada peneliti.
7.12.1 INTERPRETASI GANDA
Ada beberapa cara peneliti kualitatif berpindah
dari kancah menuju penialisan teks, cararara itu adalah
mendiskripsikan, dan melukiskan pengalaman-penga-
laman peneliti selama di kancah. Ada penalsiran ganda
pada komunitas yang sekarang bersirkulasi dalam be-
berapa lapangan penelitian kualitatif. Komunitas ini
memiliki sudut yang berbeda terhadap topik-topik yang
disebut di atas, temrazuk masalah penulisan, deskripsi,
pelukisan atau pengtambara& penafisiran, pemahaman,
representasi, legitiminasi (pengakuan), keinginan tekstual,
logika dan politik teks (mengapa si A duduk).
Analisis kritis menyebabkan penggambaran yang
menarik berubah meniadi morat-marit. Menurut William
james (1908/1978) menguraikan istilah tenderminded dan
toughminded, sedangkan Guba menggunakan istilah
model lama (oldfashion) dan humanist dan scientist.
Dengan demikian, ada dua penafsiran komunitas;
(1) komunitas tenderminded. (2) komunitas touchminded











Berdasarkan norma sclence yang
balk
Tek mengtunakan singl€ i/oice
Jadi, penyederhanaan kiasifikasi tidal berfungsi,
istilah yang dikemul<akan peneliti untuk menamPunt
keduanya (1+2) adalah bricoleur. Pada waltu mendatang
(prediksi) dalam hal penafsiran, prediksi berlangsung,
bergerak ke arah dan daerah yang semakin mendalam
hingga mencapai daerah penafsiran post modem betulbetul
halus dan lengkap dalam mencari malma.
lnterpretasi terhadap masyarakat oleh peneliti kuali-
tatif, bulan berarti akan memecah masyarakat menjadi
kelompok-kelcrrpol dan selanjutnya tidak lagi bisa ber-
bicara satu kelompok dengan kelompok lainnya. Beberapa
kompleksitas dan kontradiksi yang ditemukan di kancah
penelitian yang dapat dinamakan komitrnen umum, yaitu:
1. Refleksi pertama menganggaP bahwa sefting
pengalaman orang atau subyek harus diteliti dari segi
historical dan budaya individu;













Teks multivoice (malna 8and.)
2. Peneliti kualitatif akan mampu dentan tepat me-
ngeiakan apa yang ada di luar biografi pada sefting
pengalaman yang ada di sekitamya;
3. Para ilmuan akan melanjutkan, menghargai dan
mencari hasil karya yang mampu berbicara secara
ielas tentang setting yang mendalam.
7.13 PENDALAMAN MATERI
Jelaskan pertanyaan berikut ini.
1. Jelaskan apa dan bagaimana melakukan penafsiran
data kualitatif?
2. ]elaskan apa dan bagaimana melakukan pemaknaan
dalam penafsiran data kualitatif?
3. |elaskan apa dan bagaimana melakukan penafsfuan
pral<tis dalam analisis?
4. ]elaskan apa yang dimaksud dengan Interpretasi
Eanda?
5. Lalu, bagaimana melakukan interpretasi ganda dalam
penelitian kualitatif ?
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Setelah membaca pada bagian ini, mahasiswa di-
harapkan dapat memahami penulisan proposal
dengan tepa!
Setelah membaca pada bagian ini, mahasiswa di-
harapkan dapat memahami penulisan laporan dengan
tepat.
8.T PENDAHULUAN
Penelitian kualitatif adalah riset yang memiliki
karakteristik tertentu. Datanya dinyatakan sewajamya
atau sebagaimana adanya, dalam artian data yang digali
bukan berasal dari kondisi yang direkayasa, atau diberi
perlakuan tertentu. Selain itrl data yang dikumpulkan tidak
ditransfer ke dalam bentuk simbol-simbol, bilangan, atau
2
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dibuatkan diskor. Penelitian ini menyedialan beberapa
pendekatan. Di antara pendekatan dimaksud adalah
(Muhadjir, 1996) pendekatan fenomenologik, paradigrn
naturalistik, etnometodologik, pendekatan ethnografi
dan interaksi simbolik. Kata penelitian dalam konteks
ini berarti rangkaian kegiatan yang mengungkap rahasia
sesuatu yang belum diketahui secara mendalam tetapi
dipandang menarik, mempergr:nakan cara kerja yang
sistematik, terarah dan dapat dipertanggungjawabkan.
Sehubungan dengan itu perlu ditegaskan bahwa perkataan
kualitatif bukan berarti sekedar metode atau cara keria
dalam melakukan penelitian, melainkan suatu Penelitian
tersendiri.
Mahasiswa stratal pada beberapa perguruan tinggi,
terutama yang mengambil program ilmuilmu sosial, dan
atau ilmu agama, termasuk mahasiswa di Perguruan tinggi
kita, tidak sedikit yang tertarik melihat fenomen-fenomena
tertentu. Seperti perilaku tokoh kelompok remala, dan
sekelompok umat beragama ketika persiapan penulisan
"PROPOSAL SKRIPSI'. Mahasiswa tersebut dihadapkan
kepada dua altematif. Altematif Pertama adalah melakrkan
persiapan skripsi yang library research. Sedang altematif
kedua adalah melakulan penelitian kancah atau lapangan.
Ketika pilihan dijatuhkan kepada yang kedu4 mahasiswa
itu masih dihadapkan kepada persoalan memilih ienis
penelitian dan jenis data emperil yang nantinya akan
dikumpulkan. Malsudnya adalah haruskah mahasiswa
disamaratakary antara mereka yang memiliki data emperik
kuantitatif (ditengarai dengan diperolehnya data lapangan
yang dapat dikategorikan meniadi data statisdk, atau data
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yant termasul indikator tertentu kemudian dikategorikan
sedemikian rupa uatuk diberi skor). Selain itrl mereka
merasa punya kemampuan aplikasi alat-alat uji statistik.
Dilain piha( ada diantara mereka yang mengangkat
permasalahan tertentu, kemudian menghasilkan data
yang tidak dapat dikuantifikasikan, sehingga mahasiswwa
tersebut mesti mmempuh jenis penelitian nonstatistik,
atau lazimnya disebut jenis penelitian kualitatif.
Apa yang diungkapkan di atas tidal lain adalah suatu
masalah yang menyangkut peningkatan kemampuan
kita dan mendesak diadakan kajian sampai level tertentu
sampai pada kemampuan membuat terrr of reference,
meneliti, memerilsa hasil penelitian mahasiswa, tennasuk
skripsi mereka, dan menguji karya itu secara benar.
Penelitian kualitatif sebagai suatu konsep menyeluruh
untuk berupaya mengungkap rahasia sesuatu di kancah,
dilakukan dmgan menghimpun data dalam keadaan
sewajamya, mempergunakan cara bekerja yang sistemadk.
terarah dan dapat dipertanggungiawabkan, sehingga tidak
kehilangan sifat holistiknya. Dengan demikian penelitian
kualitatif dalam mengungkapkan rahasia sesuatu yang
belum diletahui, bermakzud iuga untuk menemukan
kebenaran tertentu ditelusuri dari prosesnya sedemikian
rupa, sehingga peneliti memperoleh pemahaman yang
dipandang memadai dan dapat dipertenggungjawabkan
secara metodologik. Pertanggungjawaban secara kualiatif
itu, tidak dilakul<an dengan mempergunakan rumus-
rumus dan simbol-simbol statistik tertentu. Dmgan
demikian berarti iuga penelitian kualitif, tidak bekerja
dengan mempergunalan data yang ditransformasikan
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meniadi bilantan atau angka, tidak diolah dengan rumus
dan tidak digeneralisasikan sesuai ketentuan statistik dan
atau matematik. Seluruh rangkaian cara kerja penelitian
kualitatif berlangsung serempak dilakukan yang dimulai
dari pengumpulan data, pengolahan, dan interPretasi
sejumlah data yang kuattatif.
Sasaran penelitian kualitatif pada dasamya tidak
dibatasi pada bidang tertentu. Ini bisa mencakup banyak
aspek kehidupan kita, yakni manusia sebagai smrang tokoh
besar, profil ulama guru ideal, dan seterusnya. Sasaran itu
diungkapkan sebagaimana adanya (tidak ditranfer mmiadi
skor atau bilangan) mr:ngkin berkenaan dengan aspek
kehidupan yang disebut aspek kepemimpinan, kaderisasi,
pergaulan remaja, tradisi, kebudayaan, keadilan, ritual
agama tertentu dan sebagainya. Dalam konteks ini
manusia sebagai obiek tidak diungkapkan segi mekanisme
tubuhnya atau proses interaksi kirniawi berbagai ienis
zat di dalam tubu}nya, karena tidak mungkin dilakukan
secara naturalistik, melainkan harus dilakukan secara
klinis dan laboratoris. Data kualitatif tampil dalam bentuk
kalimat, yang pengolaharurya dilakukan melalui proses
berpilir tertenhl yang kritis, analitik yant tuntas. Berpikir
tuntas dalam mengolah data kualitatif tolok ukumya
adalah kepuasan yang ditandai dengan keyakinan bahwa
hasrl-nya merupakan kebenaran terakhir yang daPat
dicapai. Kepuasan itu juga ditandai dengan keyakinan
bahwa proses berpikir analitik, dan kritis yang dilalcukan
dalam mengolah data sudah dilakukan secara benar dan
memenuhi persyaratan logika. Oleh karena ihL penelitian
kualitatif menuntut keteraturan, ketertiban dan kecermatan
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dala.rn berpikir, tentang hubungan data yang sahr, dengan
data lah dan konteksnya.
Dari uraian-uraian di atat penelitian kualitatif
dapat dimengerti sebagai rangkaian kegiatan atau pros€s
menjaring data yang bersifat sewajamy4 mengenai suatu
masalah dalam kondisi aspek kehidupan tertentu. Data
ihr dapat berbentuk gejala yang sedang berlangsung
bisa juga berupa reproduksi intatan, pendapat yang ber-
sifat teoritis atau praktis. Dengan demikian jelas bahwa
penelitian kualitatif bersifat induktif, karena bertolak
dari data yang bersifat individual sebagai suatu kasus
yang bersifat khusus, selaniub:rya untuk merumuskan
pemahaman yang mendalam tentang sesuatu kasus yang
diungkap menggunakan riset. Penelitian kualitatif tidak
dimulai dari hipotesis induk tedentu sebagai generalisasi,
untul diuli kebenarannya melalui pengampulan data yang
bersifat khusus, yang merupalan proses berpikir deduktif,
tetapi ada sebagian. pakamya yang menganttap riset ini
boleh dimulai dari "hipotesis kerja" yang relevan, bukan
hipotesis untul diuji.(Noeng Muhaiir, 1999).
Sebagaimana diuraikan di atas, penelitian ini bukan
bermaksud menemukan kesimpulan yang kemudian di-
generalisasikan, tetapi generalisasi tentang kebenaran yang
terbatas ke dalam kancahnya ia dapat diterima akal sehat
(common sense) peneliti sendiri. Generalisasi itu terbatas
dalam konteksnya di mana saja dilakukan verifikasi dengan
masalah dan lingkungan sumber datanya, karena penelitian
ini tidak mempersoalkan sampel dan populasi secara rinci
sebagaimana penelitan kuantitatif. Dalam persoalan ini
lika dianalogikan dengan penettian kuantitatif, maka yang
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dipergunakan adalah prosedur purposif. Untuk itu sumber
data dipilih di lapangan sesuai dengan tujuan dan masalah
penelitian. Penelitian kualitatif dianggap cukup jika semua
data yang direncanakan dan diperlukan sudah terhimpun.
Subjelmya dapat berupa manusianya, atau ketiatan yang
berlangsung, situasi tertentu, keiadian dan bahanbahan
tertulis khususnya dokumen-dokumen. Reseadrer
(manusia) sebagai pengumpul data sebenamya bukan
instrumen penelitian semata (Nawawi, 2005), meskipun
banyak penelih kualitatif yang berpendapat bahwa pmeliti
adalah intrumen yant utama.
8.2 FOKUS MASATAH PENEIITIAN KUAL]TATIF
Rumusan masalah yang mesti diangkatpada penelitian
ini sedikit berbeda dengan apa yant sering dipalai pada
penelitian yang dipersiapkan untuk riset kuantitatif. Untuk
itu, kini peneliti mesti membatasi masalah penelitiannya
menggunakan kata "fokus masalah". Malsud menetapkan
sebuah fokus adalah (1 ) membatasi kegiatan riset yang akan
dilakukan, berarti ini akan meniadi pembatas iangkauan
inkuirl (a untuk membatasi data emperik, sebab nantinya
peneliti mesti memasuklan mengeluarkan data tertenhL
dalam artian tidak semua data harus dituangkan dan
dianalisis. Data yant dikeluarkan ielas tidak dianalisis
karena dianggap di luar fokus. Kemudian memerincinya
menjadi beberapa masalah yang substansial. Misalnya
menggunakan kata: Bagaimana, mengapa, yang ditujukan
kepada latar belakang timbulnya, lingkungarmy4 riwayat
timbulnya, harapan-harapannya, prosesnya, dan sebagai-
nya. Penelitian yang skopanya kecil, unik diteliti secara
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mendalam tanpa batas kedalamanya dan hasihya tidak
mencapai wilayah generalisasi untuk populasi secara luas
dikategorikan riset kualitatif pendekatan studi kasus.
Metode penelitian kuantitatif, eksistensi hipotesis (ter-
utama hipotesis induk) demikian penting. Sedangkan pada
penelitian kualitatif menuangkan hipotesis kerla bukan
merupakan keharusan (Darmiyati Zudrdi, 1997). Namun
ada Pembimbing skripsi tertentu yang menanyakan, tetapi
tidak diharuskan menuliskannya. Sebagai ilustrasi, misal
sebuah hipotesis kerja disampaikan dari penelitian tentang
folklore Orang Bali Aga diangkat dari ]ames Dananiaya
dalam K.Emerson ed. 198i sebagai berilut Terbenhrlnya
pranata itu tidak ditentukan oleh kecenderungan biologis
(sepern odipus complex) tetapi lebih banyak oleh kondisi
a-ktual (Kardiner dalan Moleong, 1990), yang berarti bahwa
terbentuknya pranata kedua ditentulan oleh sifat struktur
kepribadian dasar, dan sebaliknya struktur kepribadian
dasar ini ditentulan oleh pranata pertama yang iuga
dipenganrhi oleh pranata kedua.
Dengan hipotesis ke{a ihr maka iika kita ingin
mengetahui struktur kepribadian dasar orang Bali Aga di
Trunyan, kita mempelajari pranata pertama dan kedua.
Metode mempelajari pranata-pranata tersebut adalah
antara lain mengumpulkan folklore mereka. penelitian
ini tetap tidak dapat dipisal*an dari kaiian pustaka.
Pemahaman terhadap teori-teori tertentu tetap dipandang
penting. Karenanya peneliti yang tertaril dan hendak
meneliti, tidak layak memasuki kancah tanpa membekali
diri dengan kajian Pustak4 (tiba di kancah dengan ,,kepala
kosong"). termasul menguasai teori yang relevan. Banyak
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teori yant bisa membantu mmambah wawasan unfuk
menetapkan fokus pengamatan. Salah satu diantaranya
adalah teori sifat. Teori yang lain dapat dipakai sebagai
pendukung yang tidak kalah pentingnya adalah perspektif
teori sosiologL teori antropologi, teori belajar, teori
perar! teori konflik dan sebagainya. Akan tetapi perlu
diperhatikan, penelitin kualitatif bulanlah untuk menguji
teori yant sudah ditemukan pakar tertentu termasarl<
beberapa teori yang baru saja disebut.
Teknil pengumpulan data yang banyak dipakai adalah
participant obseroation, depth interoial, den pengamatan
artifact, dan tekn.il dokumentasi. Teknik an.lisis yang
acapkali digunakan di kancah adalah analisis domain, dan
atau analisis interaktif.
8.3 LANGKAH-LANGKAH DATAM PENELITIAN
KUALITATIF
Riset kualitatif dimulai dengan studi eksplorasi
terhadap sasaran (kancah) yang diperkirakan kondisinya
memiliki masalah yang menarik. Untuk studi eksploratif
ini, peneliti berbekal dugaandugaan tentang adanya
masalah, tanpa desain (rancangan) yang bersifat rigid dan
definitif. Oleh karena itu, langkah-Iangkah kegiatannya
berlangsung simultan, dengan pentahapan yang tidak
mengikat secara ketat. LangkahJangkah tersebut adalah
sebagai berikut.
8.3.1 EKSPLORASI
Tahap ini sering disebut tahapan orientasi. lni dila-
kukan untul memastikan apakah dugaan tentang ada-
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nya masalah tertentu yang semula diantgapnya r4e-
narik memang benar eksis di kancah. Peneliti berusaha
menghimpun informasi awal untuk menemukan masalah
umum yang terdapat sebagai realita dalam objek penelitian,
kemudian informasi yang diperoleh dipergunakan untuk
memperielas dan mempertajam masalah, sehingga diyakini
perlunya untuk diselesaikan melalui penelitian kualitatif.
Bersamaan dengan itu dilakukan juga untuk men)rus1.m
proposat berdasarkan masalah umum dan rincianny4 yant
sudah semakin jelas itu. Desain itupun bukan yang teralhir,
karena terus menerus dapat dan perlu disempumakan
dengan mempergunakan informasi-informasi yant dapat
dihimpun. Dengan kata lain desain penelitian kualitatif,
disusun selama proses penelitian dan terus menerus dapat
disempumakan, sesuai dengan informasi terbaru yang
dapat dihimpun. Peneliti tidak dituntut untuk membuat
dan bekerja dengan mempergunakan desain seperti,
penelitian kuantitatit yang sudah siap secara lengkap
sebelum melakukan pengumpulan data di lapangan.
Desain penelitian kualitatif yant telah disusun, setiap
saat dapat disusun kembali, secara berulang-ulang untul
"disempumakan." Bentuk desain itu tidak lebih dari,
catatan singkat tentang masalah umum dan rinciamya
disertai, pertanyaan-pertanyaan pendahuluan unfuk
memperielas, memperdalam dan mempertaiam masalah
sebagaimana telah dikemukakan di atas. Oleh karena ihr,
tidak mustahil desain penelitian ini selesai ("sempuma,,)
disusun bersamaan dmgan berakhimya pmelitian.
Misalnya penelitian tentang "Perilaku Individu dalam
Meningkatlan Taraf Hidup di Pemukiman Kumuh".
Metode Penelitoion Kuolitotif Aplikosi Dolom pendidikon 119
Dari apa yang diuraikan di atas, jelas yang penting
pada tahap orientasi atau studi eksplorasi ini. dihasilkannya
rumusan masalah sebagai fokus penelitian dan rincian
yang jelas dan taiam. Namun hasil seperti itu tidak boleh
diartikan serta penelitian berlangsung, tidak dapat lagi
dilakukan selama proses penelitian berlangsung. Dengan
kata lain, masalah yang telah dirumuskan sebagai fokus
penelitian dan desain yang secara relatif terincl tidak
mustahil masih memiliki berbagai kekurangan, kekeliruan
dan tidak lengkap, sehingga selama proses penelitian
berlangsung masih memungkinkan diperbaiki, dipertajam,
diperinci dan disempumakan.
8.3.2 AWAL PENELITIAN KUALITATIF
Awal penelitian kualitatif dilakukan ketika pertanyaan-
pertanyaan atau pedoman observasi dipersiapkan dengan
mentacu pada hasil tahap eksplorasi. Langkahnya juga
tidak berlaku ketat adalah:(a). Merumuskan pradigma
penelitian (b). Memilih sumber data dan menetapkan
lokasi dan sasaran penelitian (c). Mengumpulkan data dan
(d). Pengecekan (cheking) kebenaran data (Nawawi, 1993).
Pradigma adalah sejumlah asumsi yang dijadikan
pegangan ketika meru:nuskan masalah penelitian. Dmgan
kata lain pradigma adalah konsep awal yang bersifat
teoretik, yang berfirngsi mengarahkan cara berpikir dan
diiadikan pedoman penettian tertentu.
Paradigma yang disusun dalam penelitian kualitatif
ini bukan " barang mati", tetapi bersifat fleksibel (luwes),
yang berarti masih dapat dikembangkan, diperbaiki dan
disempumakan selama penelitian berlangsung. Untuk
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mempersiapkan penyuslunan pradigma yant berbobo!
seorang peneliti perlu membaca referensi dalam bidang
yang siap diteliti guna mendapatkan arah yang mantap
(Bogdan & Biklen, 1986). Di samping itu dianggap
perlu oleh Nawawi, 1993, seorang peneliti, melakukan
wawancara dengan pakar yant terkait bidangnya baik
berhubungan langsung atau tidak langsung dengan
masalah penelitiarurya. Dari contoh tersebut di atas
(mengenai masyarakat di pemukiman kumuh), selain
peneliti membaca literahrr ilmia[ perlu iuga membaca
artrkel-artikel melalui intemet (ika memungkinkan), surat
kabar, majalalq naskah-naskah seminar dan lainlain yang
berhungan dengan gaya hidup pendidikary kesehatan,
kependudukary kemiskinan, perumahan rakyat dan
wawancara dalam bidang yang serupa dapat dilakukan
dengan sosiolog, pakar ilmu pemerintahan, baik petugas
pemerintah pusat maupun daerah. Kemudian psikolog dan
ulama. Di samping itu tidak boleh dilupakan kemungkinan
adanya peraturan perundang-undangan, surat kepufusan
dan lainlain yang ada hubungannya dengan penghunian
pmduduk di suatu wilyah.
8.4 ANALISIS DATA
Dalam uraianuraian terdahulu telah dikemukakan
bahwa setiap langkah dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan suatu keseluruhan, tidaklah terpisah secara
tetas antara satu dentan lain. Demikian pula langkah
analisis data, bulanlah merupakan satu pentahapan
tersendiri terpisah dari kegiatan atau langkah kegiatan
yang, lain. Seluruh langkah penelitian kualitatif,
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merupakan proses yang berlantsunt simultan dan lentkap
melengkapi. Oleh karena ih:Iah dalam penelitian kualitati(
prosenya sama pentingnya dengan hasil yang dicapal tidak
terkecuali analisis data sebagai salah satu kegiatannya.
Dengan demikian, berarti kegiatan (analisis) pengo-
lahan data sudah dimulai seiak masulnya data Pmda-
huluan, pada saat berorientasi atau studi eksplorasi
sebagai kegiatan awal penelitian kualitatif. Data yang
dianalisis adalah yang dinilai sebagai data akhir yang
tidal akan berubah lagi, baik karena sudah tidak ada per-
tanyaan atau observasi yang perlu dilakukan maupun
karena sudah tidal ada lagi sumber data yang perlu
dimintai informasi. Data seperti itu dipisahkan yang siap
diolah, bersamaan dengan terus dilakukarurya kegiatan
pengumpulan data lain. Pada waltu mengoiah data
mungkin ditemukan lagi kekurangan data, atau muncul
sesuahr yang baru yang perlu digali datanya. Di samping
itu mungkin data itu temyata tidak dapat dianalisis karena
tidak ielas konteksnya dengan masalah dan rinciarmya,
sehingga diperlukan pengulangan kegiatan pengu.rrpulan
data tersebut. Demikian seterusnya kegiatan analisis data
berlangsung, bersamaan dengan pengulangan kegiatan
pengumpulan data sebagaimana telah dikemukakan ter-
dahulu berlangsung terus sampai tidak ada lagi data yang
harus dihimpun atau tidak ada lagi sumber data yang
perlu dimintai data. Disamping itu bahkan mungkin baru
berhenti karena kehabisan waktu atau dana.
Analisis data dilakukan untuk menemukan makna
setiap data, hubungarurya antara satu dengan yang lain
memberikan tafsirarmya yang dapat diterima akal sehat
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(common "sense") dalam konteks masalalurya sendiri
atau keseluruhan. Untuk itu data yang telah dikumpull.an
dipilahpilah dan kemudian dikelompok-kelompokkan
sesuai dengan rincian masalahnya masing-masing. Kemu-
dian data tersebut dihubung-hubungkan dan dibanding-
bandingkan satu dengan yang lain. Dmgan memper-
gunakan proses berpikir rasional, analitik, kritik dan logis,
dicari persamaan dan perbedaarmya. Di samping itu dapat
juga dicari hubungannya dalam bentuk sebab akibat atau
ketertantungan yang safu dengan yang lain meskipun
dalam bmtuk sebab akibat. Analisis data mungkin pula
dilakukan dengan cara mendeskripsikan unsur-unsur
yang merupakan bagian dari sesuatu atau sebaliknya
mengkombinasikan dan mengintegrasikan berbagai unsur
yang terpisah-pisalu sehingga meniadi sesuatu sebagai satu
kesatuan utuh. Selain itu, juga memungkinkan ditempuh
cara membuat kategori data menurut tipe satuannya atau
membuat kategori berdasar fungsifungsi.
Dalam penelitian kualitatif analisis tersebut di
atas, ini harus dititik-beratkan pada usaha memahami
kondisi kelemaharl kekurangan, kekeliman atau ketidak-
sempunaan sebagai masalah di lingkungan objek
penelitian. Selaniutnya iika kondisi masalah sudah di-
pahami dalam konteksnya sebagai satu kesatuan, maka
pengolahan data dapat diarahkan pada usaha mencari
kekurangan atau kekeliruan utama dan memisahkannya
dari kekurangan atau kekeliruan pengrring yang tidak
prinsipil untuk diselesaikan. Pada giliran berikutnya
analisis data difokuskan pada usaha menguagkapkan
alasan-alasan terjadinya keke[ruan pokok yang menladi
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masalah di lintkuntan objek penelitian. Bersamaan dentan
itu diusahakan juga mengungkapkan mana di antara
alasan-alasan tersebut, yant menjadi sebab timbutnya
masala\ atau ada sebab lain yang justeru melatar belakangi
alasan-alasan itu. Selanjutnya analisis data pun tidak boleh
mengabaikan usaha mencari alasan dan sebab munculnya
kekurangan atau kekeliruan pengiring sebagaimana di-
sebutkan di atas. Usaha itu perlu dilakukan karena tidak
mustahil dapat terjadi bahwa kekurangan atau kekeliruan
yang dinilai tidak prinsipil justru yang utama.
Berikubrya, sebelum sampai pada penyusunan inter-
pretasi dan implementasi pengolahan data perlu juga di-
lalcukan untul< menemukan konsep-konsep pemecahan
masalah tidakotomatis akandijadikansaran-sarantindakarg
karena harus diuji lebih dahulu dengan interpretasi hasil
pengolahan data bahkan iuga dengan kesimpulan dan
implementasi yang akan disusun pada giliran berikuhrya.
Perkataan giliran berikutnya tidak berarti penyusuniul
interpretasi, kesimpulan dan implementasi, bahkan juga
perumusan saran-saran tindalan harus dilakukan bela-
kangan. Perumusan tersebut mungkin saja dilakukan
bersamaan dengan kegiatan pengumpulan atas pengolahan
data, bahkan sebelumnya, namun sifatnya sementar4 yang
selalu terbuka kemr:ngkinannya untuk memperbaiki dan
disempurnakan.
Informasi atau data yang diperoleh dari kancah
mesti diuli keabsahannya. Informasi diuji reliabilitas dan
objektivitasnya dengan cara mmcari kesamaan. Untuk
ini diuji menggunakan reliabittas dan obyektivitas, se-
hingga diperoleh keshahihan atau validitas (1). yang
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dimaksud tidak lain kesamaan persepsi antar banyak
orang terhadap satu obyek (Interpersonal agreement).
Atau diuji dengan trianggulasi. Trianggr.rlasi yaitu pengu-
jian terhadap berbagai sumber data (orang, aktivitas,
tempat dan lain-lain). Aspek triangulasi sumber data, dan
atau teknik data (wawancar4 observasi, dokumentasi,
dan lain-lain) menggunakan perpanjangan pengamatan
(2) Apabila penelitian sudah dianggap selesai, peneliti
diharap melakukan pengecekan ulang terhadap data
yang diperoleh kepada sumber data, dalam rangka untul
mengetahui validitas data yang telah diperoleh tersebut,
(3) Kasus Negatif, Data yang diperoleh dari suatu sumber
data tetapi data tersebut bertentangan dengan data yang
disampaikan oleh sumber lain, hal ini justru digunakan
oleh pmeliti untuk bahan pengecekan data itu sendiri, (4)
Teman Sejawat, Maksudnya data yang diperoleh sebaiknya
didiskusikary' dipresentasikan dengan peneliti yang tingkat
selevel. Apabila data itu dapat diterima oleh teman sejawat
kemungkinan keabsahan data yang diperoleh itu valid.
(5) Member Check, yaitu hasil penelitian yang diperoleh
disampaikan kembali kepada sumber data dimana data itu
diperoleh.
Dalam penelitian Kuantitatif yang diuji adalah
instrumennya, sedangkan dalam penelitian kualitatif yang
diuji adalah datanya. Karena dalam penelitian kualitatif
adalah Human Instrument (sebagai instmmennya adalah
peneliti itu sendiri). Dalam penelitian kualitatif aspek yang
diutamakan adalah aspek vaiditasnya. Sedangkan data itu
smdiri terdiri dari data yang nampak (empiris), dan data
yang tidal nampak (malma).
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Penelitian kualitati-f akan mencari tentang apa yang
terjadi sesungguhnya bukan emperiknya, sebagai contoh:
Apabila ada seseorant berkata "aduh" apakah ia mesti
sakit, menurut penelitian kualitatif hal tersebut belum tentu.
iadi tujuan penelitian kualitatif itu akan mencari malma
dari apa yang nampak dari data yang diperoleh itu. Hasil
penelitian kualitatif sifahrya temuan yaitu mendapatkan
sesuatu yant belum pemah ada (sebelumnya tidak ada).
Modal penelitian kualitatif adalah kemampuan bertany4
unfuk mampu bertanya harus menguasai konsep-konsep
teoretik terhadap obyek yang akan diteliti. Kegunaan teori
ter€sbut untuk modal bertanya dan modal menganalisis.
Dalam penelitian kualitatif tidak dapat direncanakan
jumlah sumber data dan sampelnya, karena sumber data
dan iumlah sampel diketahui setelah penelitian itu sendiri
selesai. Sebagai contoh: Mencari pencuri; Dalam penelitian
kualitatif peneliti tidal< mungkin merencana-kan sampel
pencuri, tetapi akan mencari siapa sebenamya pencurinya.
Analisis data pada risetkualitatif terjadi pada saat penelitian
itu berlangsung. Proses penelitian dianggap selesai apabila
data yang diperoleh sudah dianggap memadai dan
selesai. Kesulitan pengajuan penelitian kualitatif biasanya
berkaitan dengan tertib administrasi, karena penelitian,
jangka wakhrnya penelitian ini sulit. Penelitian kualitatif
lebih cocok r:ntuk meneliti konteks fenomena keagamaan,
amaliah aiaran agama, dan atau konteks sosial untuk
mengungkap proses anggaran direncanakan.
Sebuah teori mempunyai fungsi untuk eksplanasi
(menjelaskan) suatu produks. Kalaukitaberfiktmetodologi
riset kualitatif, lalu bagaimana. kita membicarakan pada
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dataran tersebut. Model penelitian kualitatif yaitu apabila
paradigma penelitian itu iuga kualitatif artinya mulai dari
mencari sampai dengan menemukan paradigm4 yaifu
paradigma kualitatif.
Model analisis yang digutakan sekurangnya ada dua,
yaitu; (1) Multiple Case. Multiple case berangkat dari
berbagai jenis data, kemudian data tersebut dianalisis
untuk mendapatkan kesimpulan (kesimpularu:rya adalah
mmcari esensi kesamaan dan perbedaarurya). Contoh-
nya: Penelitian tentant kehidupan masyarakat suatu
daerah, maka kita menganalisis masyarakat yogya laiu
disimpulkan, kemudian kita menganalisis masyarakat
Solo lalu disimpulkan, juga masyarakat Banyunas lalu juga
disimpulkan. Dari berbagai kesimpulan yang diperoleh
tersebut akan dikatahui perbedaan dan kesamaan kehi-
dupan suatu masyarakat. (2) Multi Science. Multi science
adalah menganalisis dan hasil kesimpulan itu sendiri-
sendiri (,ocal Theory). Perbedaan pendekatan antara
Penelitian Kuantitatif dan penelitian Kualitatif yaitu apabila
dalam riset kuantitatif data yang ada dicari rata-rata dan
variansinya yang dimaksudkan dengan versi analisis di
sini adalah model analisis yang ditawarkan oleh masing-
masing pakar penelitian relevan (ahlinya) yang memiliki
langkah dan cara s€suai dengan pemikirarurya. Kita tidak
dapat menggabung pendapat atau model yang ditawarkan
untuk memperoleh satu model tertentu dianttap terbaru,
sebab zudut pandangnya berbeda.
Sementara. Miles dan Huberman 97984: 27-23) me-
nyebutkan ada empat komponen yang digambarkan ke
dalam model Flow model dan Interactive model. patton
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(1982 307 319) mengemukakan dua model analisis suatu:
inductive analysis, dan logical analysis. Dikatalcan:
lnductive analysis means that the pattems, themes, and
categories .... analysis come from the data they emerge
out of the data rather .... being imposed on them prior
to data collection and analysis. Ada dua cara yang dapat
dilakukan, yaitu: a) mempergunakan kategori yang
dikembangkan untuk menyajikan data sesuai dengan
temanya, dan mengembangkan kategori terhadap hal-hal
yang belum masuk atau belum mempunyai istilah yang
kemudian digr:nakan men)rusun kategori baru. Sedang
Logical analysis dimal<sudkan penelifi menyusun suatu
matrik k.lasifikasi silang berdasarkan gagasany'ide untuk
meringkas secara sistematik seiumlah gejala, sekaligus,
atau dimensi-dimensi tertentu. Dalam istilah kuantitatif
tidak lain adalah membuat tabulasi silang.
Analisis versi Spradley (1980, 1979) mengusulkan tiga
macam analisis, yaitu 1) Domain analysis, 2) Taxonomic,
dan 3) Componential. Ada empat tahap besar dalam
riset kualitatif, yaitu (1) Perancangan penolitian (2)
Pengumpulan data lapangan (3) Analisia data kualitatif,
dan (4) Peringkasan dan pengintegrasian temuan
(penarikan simpulan dan verifikasi). Analisis data model
interaktif (Miles dan Huberman) dilal:ukan dalam dga
langkah. Tiga langkah tersebut, yaitu (1) Reduksi Data (2)
Penyajian Data (matriks), dan (3) Penarikan Kesimpulan
dan Verifikasi langkah. Sedangkan menurut Keeves dan
Sowden ada 4 langkah, seperti baru disebut di atas.
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8.5 INTERPRETASI DATA
Dalam kegiatan membuat interpretasi, peranan proses
berpikir seorang peneliti semakin dominan, yant secara
umum dikemulcakan sebelurrmya harus bersifat rasional,
kritis, dan logis. Cara berpikir seperti itu dimaksudkan
adalah berpikir yang tertib, teratur, terarah, konstruktif
dan kreatif. Untuk mewujudkannya memang tidak mudah,
karena di satu pihak dipengaruhi oleh tingkat kemam-
puan intelegensi, dan kecerdasan emosi. Selain ihr juga
dipengaruhi oleh kekayaan bahan persepsi yang berupa
pengetahuan, dan pemahaman pada bidang kajian yang
diriset. Sementara di pihak lain dipmgaruhi juga oleh
pengalaman dalam melakukan penelitian, pengalaman dari
forum seminar, diskusi, dan sebagahya yang mendulung.
lnterpretasi merupakan suatu seni, bukan berupa
resep atau sesuatu yang menekan. Interpretasi itu dapat
dipelajari seperti halnya dongeng yang dibentuk dalam
perbuatan. Namun Richardson tidak sependapat dengan
pengertian diatas, menuruhrya menulis adalah interpretasi
atau mendongeng. Seorang pekerja lapangan bisa jadi
tidak memahami sampai dia dudul< dan menulis teks
interpretasi, pertama-tama dia bercerita terhadap dirinya
sendiri, kemudian kepada orang lain seperti kepada publik.
Penulisan strukfur interaksi dari berlangs.rng antara
penulis, teks yang ditulis, dan membacanya. penuLis
menghadirkan diri secara khusus dan untul teks. Dari itu
yang rienuntut outoritas masalah yang di interpretasikan,
akan tetapi aturan hadirnya diri tidak lagi jelas. Krieger
(191) mengomentari, bahwa tantangan terletal< dalam
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masing-masint pilihan data yang dikeriaan, ketika kita
menggambarkan pengalamanpengalaman kita.
Interpretasi sebatai dongengan atau ceritera.
Dongengan atau cerita diri yang disajikan selalu bersing-
gungan dengan perspektif interpretatif, sebuah teori
penyerta (espouse theory) yang memberikan pesona publik.
Ada empat paradigm, yaitu positivist dan post positivist
controktivist, critikal, model ethnik, studi kultural, yang kini
menjadi struktur dalam penulisan kualitatif satu fenomena
sama lain menceritakan paradigma dan perspektif ini.
Paradigma dan perspektif tersebut membuka penulis
untuk menuliskan ceritera tertentu menurut versi (aliran)
dirinya misal sebagai lisbian dan sebagainya. Paradigma
yang dipakai oleh penulis menunju.kkan identitas penulis
kepada publik. Paradigma dan perspektif membuka si
penulis menuju teoritik yang spesifik dan tradisi riset "teori
inus". Masing-masing tradisi riset memiliki kebenaran
sendiri dan gaya penulisan problematikanya. Dalam
penelitiary Penelitian berpindah dari lapangan ke teks
yang ditulis. Isu-isunya meliputi 4 aspek. yaitu kancah.
Venelid interpretasi. teks dan dokumentasi, Problem-
problem tersebut dikonseptualisasikan dalam tahapan-
tahapan yang masing-masing saling berinteraksi dan
terkait dengan yang selanjutnya peristiwa ini disebut siklus
permenoutik. Interaksi antara satu sama lain, sebagaimana
penulis berinteraksi di lapangan melalui fase pmelitian,
interpretasi, representasi dan publik pada konstruksi
tektual.
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8.6 RANCANGAN PENETITIAN
Rancangan pokok yang perlu dinyatakan dan
dijelaskan dalam rancangan penelitian (yang berkaitan
dengan permasalahan dan metodologi penelitian) lapangan
pendekatan studi kasus, adalah subbab yang dinyatakan
dengan jelas pada Bab I Pendahuluan meliputi: (a) Latar
belakang masalah penelitian (termasuk hasil Orientasi
atau eksplorasi dari kancah); (b) Masalah penelitian; (c)
Tujuan penelitian; (d) Batasan konsep (istilah); (e) Man-
faat penelitian; Kemudian, kajian Pustaka pada bab II;
dan Pada bab Itr Metodologi. Yang perlu dinyatakan lelas
dalam metodologi penelitian adalah: (a) pendekatan pene-
litian dan lamanya waktu; (b) Sumber data; (c) Teknik
pengumpulan data di kancah; (d) Keabsahan data; (e)
Teknik analisis Kepustakaan.
8.7 RANCANGAN PENUtlSAN TAPORAN
PENEI-ITIAN
Pada bagian bab I Pendahuluan memuat batian-
bagian yang san6at pentint antara lain:
A. Latar belakang masalah
B. Masalah penelitian
C. Tujuan penelitian
D. Batasan konsep (is6lah)
E. Manfaat penelitian
Bab II Kajian Pustaka
Bab Itr Metodologi
A. Deskripsi kancall kehadiran peneliti di sana dan
pendekatan yang digunakan.
Metode Penelitoion Kuolitotif Aplikosi Dolom pendidikon 161
B. Sumber data dan teknik mendapatkan informan
dan key informan
C. Aplikasi, teknik pmgumpulan data
D. Aplikasi, mencapai keabsahan (triangulasi) data
E. Aplikasi, teknik analisis Bab IV Hasil Penelitian
F. Deskripsi (data) temuan dari kancah
G. Deskripsi hasil analisis tamuan Basb V
kesimpulan dan saran
Bibliography Lampiran:
1.. Su.at izin melaksanakan penelitian
2. Field note
3. Gambar
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8.8 USUTAN DAN TAPORAN PENETIT]AN
KUAT]TATIF
8.8.1 PENGANIAR
Banyak alasan mengapa orang meneliti, namun alasan
utama adalah untuk memaiukan pengetahuan. Suatu
penelitian dilakukan pada dasamya bermaksud membantu
manusia untuk memberikan jawaban atas berbagai
masalah yang dihadapi. Sering dikatakan bahwa penelitian
merupakan satu metode memperoleh pengetahuan baru.
Drew (1980 4) menyatakan bahwa penelitian atau riset
adalah a systematic way of asking questiory a systematic
method of inquiry. Penelitian seharusnyalah dilalukan
terus menerus sejalan dengan terus menerusnya masalah
yang dihadapi oleh manusia yang semakin kompleks.
Masalah penelitian temyata sangat beragar4 sehingga
menuntut pendekatan yang seialan dengan masalah
penelitian yang akan dijawab.
Para ilmuwan sosial terutama a}li sosiologi menya-
takan bahwa dalam ilmu-ilmu sosial didominasi oleh dua
perspektif teoritis, yakni positivisme dan fenomenologis.
Auguste Comte dan Emile Durkheim merupalan tokoh
penting positivisme dengan menitikberatkan pada
pencarian fakta (facts) atau sebab (causes) d,ai fenomena
sosial. Menurut Durkheim "fakta sosial,, mempunyai
pengaruh ekstemal yang kuat dalam perilalu manusia.
Perspektif fenomenologis yang dipelopori oleh Irwin
Deutsdrer memberikan tekanan kepada pemahaman
(understanding) perilaku manusia, yang ditiniau melalui
kerangka acuan pelaku itu sendiri. Para fenomenologist
mengadakan pendalaman melalui metode kualitatif
seperti observasi berpartisipasi, wawancara bebas darr
dokumen-dokumen pribadi (Singarimbun,1987:1). Jadjl
pendekatan kualitatif menyangkut prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata
yang diucapkan atau yant ditulis orang dan perilaku
yang diamati. Melalui data deskriptif tersebut, si peneliti
berusaha mengetahui bagaimana subiek atau aktor melihat
dunia. (Bogdan d anTaylor, 7975:24).
Kedua pendekatan, baik kuantitatif maupun kualitatif
masing-masing mempunyai kelemahan dan kekuatan.
Sering dikatalan bahwa dalam penelitian kuantitatif
konteksnya menjadi hilang atau kurang mendapat
perhatian dan juga kaitan antara yang satu dengan yang
lain kurang diketahui dengan baik. proses iuga tidak
menjadi perhatian. S"ri.g dikatakan penelitian yang
hasilrrya " tatpa rlaging dan darah". Sr-lbakkaya penelitian
kualitatif dikatakan tidak representatif dan subjektif.
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Persoalannya adalah masalah penelitian seperti apa
yang akan dituangkan dalam usulan penelitian yang
akan disusun. Yang perlu diingat adalah apa yang perlu
dan dapat dikuantifikasi dan apa yang tak perlu atau
sukar dikuantifikasi. Jadi pendekatan penelitian perlu
disesuaikan dengan tuiuan penelitian. Jika ada keinginan
mengetahui kaitan antara latar belakang sosial ekonomi
mahasiswa STAIN Palangka Raya dengan Indeks prestasi
semester, atau mengetahui hubungan antara tintkat
pendidikan dengan status ekonomi para pegawai negeri,
maka ielas diperlukan angkaangk4 dengan demikian
pendekatan kuantitatif sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai. Tetapi bila seorang peneliti ingin mengetahui hal-
hal yang berkaitan dengan proses maupun perkembangan
kegiatan manusia, misalnya tentang pola asuhan pada
kelompok transmigran sulu jawa kehidupan kekerabatan,
persahabatan di antara anggota gan& proses penyesuaian
dikalangan orant tua, nampaknya pendekatan kualitatif
lebih sesuai dalam mmiawab masalalrnya. Seperti yang
dilakulan oleh pasangan suami isteri antropolog yang
berasal dari Amerika Serikat, santrl priyayi dalam
masyarakat jawa, maupun isterinya Hildred GeerE tentang
keluarga jawa temyata merupakan hasil penelitian yang
sangat menarik.
Perlu dikemukakan disini bahwa iika penelitian
kuantitatif memiliki keterikatan dengan teori yang sudah
ad4 mapan bahkan teoriteori agung (8 rand tbeory), peneliti
biasanya akan menguji teori-teori tersebut, atau mmjadi
studi verifikasi dari teori-teori tertenhr, bahkan sering
dipertanyakan relevansi dari teori untuk setting sosial
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tertentu, iuta dimungkinkan teiadi stagnasi teori karena
tidak munculnya teori-teori baru, sebaliknya penelitian
kualitatif akan melahirkan teori-teori baru yang didapat
dari data atau bahlcan berkembang di lapangan (data).
Teori pada prinsipnya adalah suatu penielasan. A
Theory is an explanation. Seseorang mengamati sesuatu
disekitamya dan sampai kepada sesuatu yang dapat
menjelaskan. Misalnya, bila seseorang mengamati orant-
orang hra disekitamya yang nampal sangatberhasil dalam
penyesuaiannya (tbe best sdjus en t), mereka memiliki
iaringan sosial yang sangat luas, kerabat dan handai
tolan, kemudian dirancang suatu teori yang menerangkan
mentapa, bagaimana atau dalam kondisi apa orang-
orang tua menjadi "well adjustement". Teori ini akan
menjelaskan diantaranya bahwa memiliki kerabat dan
handai tolan membantu dalam penyesuaian. Mungkin
memiliki ikatan batin atau hubungan dalam yang akrab
dengan orang lain membuat mereka lebih merasa beguna,
merasa senan& enak dan sebagainya. Kemudian teori itu
disusun dari konsep dan variabel. Teori orang tua yang
sul<ses tersustrn dari konsep dan variabel seperti misalnya:
jaringan sosial, berhubungan teman sebaya, sanak
keluarga dan sebagainya Kerlinger (Berger & Patcher, 198:
34) mengemukakan A theory is s. set of intertelated concepts,
defnitions, and propositions thfl.t plesent q systematic oieu of
phenomma by specifuing relations and predicting phenofiena.
Penelitian kualitatif sifabrya umum belum terfokus
sehingga kemungkinan untul< menfokuskan pada data
yang ditemui di lapangan (induktif)
Penelitian dapat bersilat umum dan dapat pula khusus,
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dapat deskriptif maupun eksplanatif, dapat dirumuskan
awal penelitlan maupun dalam perjalanan penelitian,
bersifat fleksibel, berkembang dalam proses penelitian di
lapangan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
menl'r:sun laporan penelitian kualitatif sebagai berikut:
l. . Penelitian kuantitatif sering dikritik sebagai penelitian
yang hasib:rya "tanpa daging dan darah", konteksnya
meniadi hilang atau kurang mendapat perhatiarl
kaitan antara unsur yang satu dengan yang lain kurang
meniadi perhatian. Bertolak dari sini maka laporan
penelitian kualitatil hendaknya sarat dentan dating
dan darah secara serasi sehingga mencemrtlkan suatu
nuansa kehidupan. Hildred GeerE tentang latihan
Laporan yang ditulis oleh kesopanan bagi anak dalam
keluarga jawa berikut cukup meyakinkan walau tidak
didulung oleh angkaangka segera sesudah dia mulai
bisa memegang makanan di tangannya dan menerima
untuk makanan yang diulurkan padanya. dua,
sesudah diaiar secara teratur bahwa hanya tangan
kananlah yang layak untuk itu. Si anak digendong
Pada pinggang kiri ibtrnya (dengan demikian tangan
kananya bebas agar bisa digunakan untuk menerima,
memberi dan makan dengan sopan). Ini berarti
bahwa tangan dan lengan kanan anak itu terjepit di
antara tubuh sendiri dan tubuh ibunya dan dalam
posisi demikian gerak wajar untuk meraih sesuatu
adalah dengan menggunakan tangan kiri untuk
meraihnya, sesuatu yang hendak diberikan itu ditarik
dan kemudian ibunya menarik tangan kanarurya
keluar. Gerak spontan anal itu sendiri diabaikan,
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dan kehendak sukarela tangan kanan itu sendiri
(198s;1Ml0s).
2. Penelitian kualitatif sering dikritik sebagai tidak
representatif dan subiektif. Bahkan Kirk dan Miller
(1986) mempertanyakan reliabilitas dan validitas
penelitian kualitatif. Berdasar hal tersebut perlu
dalam penyusunan laporan dikontrol hal-hal tersebut,
diupayakan agar hal-hal tersebut dapat dieliminasi
seoptimal mungkin.
3. Penilitian kualitatif cenderung kaya akan data
tetapi miskin teori. Berlimpalurya data menurtut
peneliti untuJ< jeli dalam menyeleksi data yang akan
tampil dalam laporan sehingga tidak bergeser dari
pertanyaan penelitian yang akan dijawab.
4. Peneliti sebagai instrumen pengumpul data. Hal
ini men.ntut keandalan peneliti sendiri untul
mengetahui seiauh mana data yang dibuh"rhkan sudah
terkumpul untuk disajikan dalam laporan.
5. Perlunya digunakan trianggulasi, ruatu upaya menyi-
lang informasi guna memperoleh kebenaran maupun
keabsahan dat4 sehingga diperoleh interpretasi yang
tepat.
8.8.2 KEPUSTAXAAN
Pada bagian ini hal-hal yang perlu ditunjulkan
adalah daftar referensi sumber yang dipakai atau yang
dirujuk dalam menulis proposal atau penulisan laporan
penelitian. Apa yang menjadi ruju-kan ataupun zumber-
sumber referensi yang disadur dalam penulisan laporan
atau proposal harus ditunjukkan di lembar kepustalaan.
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Contoh membuat daftar kepustakaan sebagai berikut:
Glasser dan Anselm.7980. The Discooery of Grounded Theory.
New York Aldine.
Miles & Hubberman.7989. Qualitatioe Data Analysis.
Beverly Hills: Sage Publication.
Moleong.Lery. 79fr, Metodologi Penelitian Kualitatif.
Bandung: Remaja Rosdakarya.
Muhadjir. Noeng. 1995. Metodologi Penelitian Kuatitatif.
Yogyakarta: Rakesarasin.
Nawawi. 7993. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta:
UGM Press.
Silvermaru David. 1985. Qualitatiae Metotlology I Sociology,
Vermont Gower.
8.9 MENGTNAL IENrS DAN FTTOSOFIK RISET
KUALITATIF
Tidal kurang dari 27 ienis penelitian kualitatif. Riset
atau penelitian dimalsud dipengaruhi oleh antropologi,
fenomelogi, dan teori, kritis. Riset tadi selanfuh:rya
digolonggolongkan menjadi empat, yaitu menurut (1)
karakteristil bahasa (a) sebagai sarana komunikasi dan
(b) sebagai bentuk buday4 (2) penemuan kebiasaan atau
sifat beraturan (a) idenffikasi dan katagorisasi elemen
serta penemuan hubungannya dan (b) melihat pola, (3)
pemahaman arti teks, tindakan (a) penelitian karya seni
dalam pendidikan, (b) fenomenologi reflektif, dan (c)
penelitian heuristik.
Etrografi merupakan deskripsi yang lengkap
mengenai budaya yang diteliti. Tujuan periset etnografi
adalah rnempelajari suatu seni interpretasi kehidupan
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menurut perspektif pelakunya yang bersifat kompleks,
zulit dipisahlan antara satu dengan yang lainya. Tujuan
peneliti ekrografi ialah menyampailan makna budaya bagi
pemiliknya kepada pembaca agar budaya tersebut dapat
dipahami oleh orang lain.
Asumsi dasar interalsi simbolik ialah bahwa, pe-
mahaman manusia hanya dapat dilakukan lewat
hterpretasi intaraksi manusia, obyelg dan situasi, suatu
kejadian tidak akan menriliki makna, kecuali jika, makna
tersebut diberikan oleh manusia pada pengalamannya.
Malna yang diberikan oleh manusia pada pengalamannya
dan proses interpretasi yang mereka lakukan bersifat
esensial. Untuk memahami tingkah laku kita harus
memahami definisi dan proses pembuatannya. Manusia
bertindak berdasar definisi dam interpretasi yang
dibuatnya mengnai simbolsimbol.
Ehometodoloti merupakan studi tentang cara
orant-orang menciptakan dan memahami kehidupan
sehari-hari yang mereka gunakan untuk melaksakan
kehidupan sehari-hari. Analisis konten ialah suatu teknik
yang sistematik untuk menganalisis mal,rra pesan dan
cara mengungkapkan pesan. Penganalisis tidak hanya
tertarik pada pesan itu sendiri, tetai pada pertanyaan
pertanyaan yang lebih luas tentang proses dan dampak
komunikasi. Definisi tersebut menunjukkan peneliti tak
mungkin memahami dampak komunikasi tanpa membuat
inferensi. Analisis konten selalu meliba&an kegiatan
menghubungkan atau membandingkan penemuan dengan
beberapa cerita atau teori.
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Pendekatan grouz ded theory merupakan metode unfuI<
menemukan teori. konsep hipotesis, dan proposisi secara
Iangsung dari dal+ bukan dari asumsi azumsi terdahulu,
dari penelitian lain, atau kerangka teori yang sudah ada.
Kriteria untuk menilai teori ialah kecocokannya dan
kemungkinannya dapat digunakan-
Perumusan. Pertanyaan riset dapat beracu kepada
pola penelitian yang coralnya deduktif dan dapat pula
berorientasi ke yang sifatnya induktif. Hal ini akan terkait
juga dengan segisegi kegiatan penelitian yang lain baik
itu menyangkut kerangka pikimya samplingnya, maupun
metodologi lairmya. Untuk kepentingan merumuskan
research guestion, Miles dan Huberman mengajukan se-
jumlah saran. (1) Mulailah mengajukan pertanyaan yang
sifahrya umum, walauptrn penelitian itu mengikuti lang-
kah induktiJ. (2) Berangkatlah dari pertanyaan yang
samar-sarnar dan secara bertahap perlelaslah pertanyaan
pertanyaan itr-r. (3) Bila penelitian berangkat dengan
sejumlah besar pertanyaan penelitian yant bersifat umum,
banyal< kesulitan yang timbul yang timbul kemudian.
Oleh sebab itu gunakan sesedikit mr:ngkin pertanyaan
umum dan usahakan membuat subsubpertanyaan dari
yang umum tersebut. (4) Rumuskanlah pertanyan sejelas
mungkin manakala penelitian itu akan berlangsung di
berbagai lokasi dengan sejumlah Peneliti. (5) Buadah daftar
pertanyaan penelitian itu dan cobalahlihatf rame yang dapat
dipakai untuk mengelompokkan tema-tema pertanyaan
penelitian tersebu! (5). Selanjubrya Iihatlah apakah semua
pertanyaan dan penelitian tersebut memang akan dapat
diteliti dengan memperhatikan kemungkinannya dapat
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dimengerti dan dijawab oleh Para informan, dan (7) Tetap
sadarilah semua pertanyaan penelitian itu dan telaah
kembali ketika kegiatan lapangan berlangsung.
Kegiatan prastudi biasanya dilaksanakanpada konteks
yang relatif dan sedethana. Ini penting guna membuat
antisipasi hal-hal yang alan dihadapi manakala penelitian
itu nantinya dilaksanakan dalam konteks banyak lokasi.
Dengan menerapkan studi awal pada konteks terbatas ini,
persoalan-persoalan terkait dengan kegiatan penelitian
akan dapat diamati dinilai, dan dipikirkan usaha-usaha
pencegahan dan perbaikannya. Penelitian kualitatif
cenderung dinamik, interaktif, dan reflektif. Oleh sebab itu,
pengalaman lewat prastudi ini amat penting. Pengalaman
prastudi memberi peluang mengembangkan atau paling
tidak menemukan proses penelitian yang diharapkan.
Rapprot yang diperoleh dan pengalaman interaktifnya
akan memberikan masukan penting bagi proses penelitian
selanjuhrya.
Ada setidalnya empat (4) dasar filosofis yang ber-
pengaruh terhadap penelitian kualitatif naturalistik.
Mmutut pandangan para ahli yang mengikuti dasar
fenomenologis ini, kebenaran sesuatu itu dapat diperoleh
dengan cara menangkap gejala-gejala atau fenomena
yang dipancarkan oleh obyek yang diteliti. Para peneliti
atas dasar "profesional responsibility" mengenali dan
mengambil gejala tersebut secara maksimal, sehintga
dapat merefleksikan kebernran atas obyek tersebut.
Ada sejunlah karakteristik penelitian kualitatif yang
menduduki posisi penting ketika kita hendak memahami,
dan atau melakukan riset tersebut. Karalteristik dimaksud
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adalah: (1) Bersifat indultif yaitu karakteristik penelitian
yang pengembangan konsep pengertian dan teori yang
digunakan atas dasar data yant ada. Pada pmelitian ini,
peneliti mengikuti desain penelitian yang fleksibel sesuai
dengan konteksnya. (2) Melihat setting dan responden
secara keseluruhan. Dala.rn penelitian kualitatif ini pe-
neliti melihat responden secara holistik. (3) Mengetahui
responden dari titik tolak pandangan responden sendiri.
Oleh karena itu menurut Blummer (1966), peneliti akan
sangat memahami adanya lima komponen penting yang
berpengaruh terhadap muncutrya geiala dari responden.
(4) Menekankan validitas penelitian. Penelitian ini meng-
ijinkan peneliti berinteraksi dengan responden maupun
dengan lingkungannya, agar mereka dapat memastikan
bahwa gejala yang mereka tangkap benar-benar mereflek-
sikan apa yang responden katakan dan responden perbuat.
(5) Menekankan kepada setting alami. Penelitian kualitatif
mengharapkan data yang ad4 dibading sesuai dengan
kondisi asli atau "natural conditions", sehingga peneliti
tidak perlu melakulan "treaknen(' maupun kontrol yang
dalam hal ini akan dapat merusa} munculnya geiala yang
diinginkan. (5) Mengutamakan proses dari pada Produk
Penelitian kuantitatif mempunyai ciri lebih menekankan
pada bagaimana gejala tersebut muncul. Bila suatu ketika
mereka diberikan suatu hasil, maka penelitian al<an cen-
derung mengungkap dan melengkapinya dengan gejala
yang ada kaitannya dmgan pendahulunya yaitu gejala
yang mendahului yang mungkin membentuk hasil yang
seperti sekarang. (7) Menggunakan nonprobabilitas
sampling. Peneliti kualitatif naturalistik diperkerunkan
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memilih teknil sampling yant mendasar kepada kese-
suaian dengan fokus dan tuiuan yang hendak dicapai.
Teknil sampling yang demikian ini menurut Sutopo (1991),
lebih memberikan kesempatan yang maksimal kepada
kemampuan peneliti untuk menyusun teori yang di-
bentuk dari lapangan dengan kemungkinan semua
kondisi dan nilai-nilainya masu.k ke dalam desain pene-
litian. (8) Menekankan peneliti sebagai instrumm. pada
Penelitian kualitatif naturalistik, peran peneliti sangat
penting. Mereka bukan saja sebagai faktor yang berusaha
menjaring dat4 tetapi juga berperan sebagai alat yang
handal. (9) Menganjurkan pengtunaan trianggulasi.
Trianggulasi yaitu teknik yang digunakan oleh seorang
peneliti, guna menyilangkan informasi yang diperoleh
dari sumber, sehingga hanya data yang benar-benar
absah dan didukung dengan fakta yang diproses lebih
laniut. Ada empat macam trianggulasi dat4 peneliti, teori
dan trianggulasi medotologi. (10) Mengadakan analisis
sejak awal penelitian. Peneliti kualitatif naturalistik pada
prinsipnya seperti halnya seorang pemain catur. Sejak dia
melakukan langkah awal. maka semua daya dan upaya
memenangkan partainya dan menguasai partai lawannya.
(11) Menggantungkan kepada telnik dasar studi lapangan.
Pmelitian naturalistik pada dasamya studi lapangan
yang menurut Guba dan Lincoln (1985) menekankan
pandangarmya bahwa kebenaran itu tidak dapat dihindari
dan ahkimya tidak dapat lepas. Dengan paradigma natu-
ralistik, jika dilakukan dengan baik peneliti akan dapat
menemukan hasil yang santat penting, dinamis dan
menyeluruh yang merefleksikan kondisi yang sebenamya
di lapangan.
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8.10 MEMASUKI TAPANGAN PENETITIAN
Inlorman dapat dianggap sebagai pemberi data jika
ia berperan sebagai responden. Olah karena itu untuk
memudahkan dalam pembahasan ini, inlorman akan
di bedakan menjadi dua macam. Pertama, informan
yang mempunyai fungsi sebagai pembuka jalan bagi
para peneliti, sehingga alan lebih memudahkan peneliti
berinteraksi dengan responden. Informan, semacam ini
dapat disebut sebagai gate kceper. Sedanglan informan
yang kedua adalah mereka yang berfirngsi sebagai pemberi
informasi atau data di lapangan. Lrformasi kelompok
kedua ini, kita sebut sebagai informan atau resPonden.
Informan dan gate keeper sebenamya lebih iauh, dapat
digunakan sebagai iembatan komunikasi antara peneliti
yang biasanya baru dan asing dengan situasi lapangan
maupun dengan masyarakat yang berperan sebagai
responden. Dengan keberadaan mereka sebagai perantara,
maka akan memungkinkan terladinya lintas kepercayaan
dan kewenangan antara peneliti dengan responden.
Pimpinan di dalam masyarakat dapat dibedakan
menladi tiga (3) macam tipe yaitu pimpinan formal,
pimpinan informal dan power elite. Observasi mempunyai
bentuk yang beraneka ragam. Seperti observasi yang
dipakai dalam eksperimen laboraturium dengan meng-
gunalan kaca Pandang satu arah, vidio camer4 dan
observasi untuk eksperimen di lapangan pada umumnya
dimasukkan dalam bentuk controlled observation
(observasi terkontrol). Observasi terkontrol ditandai
oleh keputusan yang eksplisit dan jelas mmgenai apa
bagaimana, dan kapan melal<ulcan observasi. pmelitian
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eksperimental pada umumnya menggunakan bentuk
observasi terkontrol. Observasi dalam studi eksploratori
cenderung menggunakan bentuk observasi tidal ter-
kontrol (noncontrolled observation). Observasi yang tidak
terkontrol lebih memberi fleksibilitas besar pada peneliti
misalnya waktu observasi tidak secara ketat ditentukan
sebelum observasi dilakul<an begitu fuga apa dan cara
observasi. Terdapat tiga keuntungan penggr:naan observasi
partisipan sebagai metode penelitian.
Pertam4 dengan meletalkan dirinya sebagai ba-
gian dari pola yang diteliti maka peneliti a-kan lebih
dapat memahami pola itu dari kaca mata orang dalam
sebagaimana anggota kelompok memahami situasi itu.
Namun demikian walaupun peneliti ikut ambil bagian
dalam kedatan kelompok seperti apa yang dilakukan
oleh anggota lain mereka adalah tetap sebagai peneliti,
sehingga mereka tidak akan tenggelam dalam kegiatan
dan secara kritis akan tetap berusaha memahami setiap
situasi yang ditemui dalam melakukan kegiatan bersama
anggota kelompok.
Kedua, dengan partisipasi maka peneliti. akan ber-
henti dipandang sebagai orang asing sehingga dengan
demikian akan memudahlan mereka untuk berkomu-
nikasi atau berdialog dmgan subyek yang diteliti. Dari
peneliti yang asing dengan observasi partisipan maka
peneliti berubah dipandang sebagai teman, sehingga
menghilangkan hambatan-hambatan untuk membicarakan
harapan atau citacita dari warga masyarakat yang diteliti.
Peneliti dapat lebih mudah memahami fikiran, emosi, dan
perasaan dari subyek yang diteliti. Dengan tidak adanya
Metode Penelitoion KuolitotiJ Aptikosi Ddlon pendidikon 175
iarak antara peneliti dan subyek yang diteliti maka akan
mengembangkan validitas data yang diperoleh dari
penelitian. Apa yang dikatakan oleh subyek yang diteliti
betul-betul keluar dari dalam dirinya secara jujur bukan
sesuatu yang dibuat-buat untuk memberi kepuasan pada
peneliti. Dalam penelitian kualitafif mengembangkan
validitas data adalah jauh sangat penting jika disbanding
dengan reabilitas data. Validitas data menunjukkan bahwa
apa yang dikatakan oleh subyek yang diteliti betulbehrl
sesuatu yang dirasakan atau yang difikirkarurya bukan
seslratu y;rng dipaksakan atau dibatasi oleh fikiran atau
perasaan peneliti.
Ketiga, gangguan yang ditimbulkan oleh observer
partisipan lebih kecil jika dibanding dengan gangguan
situasi penelitian yang ditimbulkan oleh kedatangan
observer mumi. Observer mumi sebagai orang asing
kehadiran dalam situasi penelitian akan menSSanggu atau
merubah situasi yang akan diteliti. Observer partisipan
datang subyek yang diteliti dengan pendekatan dan
pola interaksi yang bersahabat dan hangat sehingga
secara kualitatif tidak akan merubah situasi yang diteliti.
Observasi partisipan, disamping memiliki keuntungan
seperti diatas, juga memilki sisi kelemahan. Terdapat dua
kelemahan utama.
Pertama, peneliti mr:ngkin sekali terlalu dekat
dengan data sehingga menjadi sulit untuk memahami pola
tingkahlaku dari subyek yang diteliti. Peneliti dapat dmgan
rasa senang tenggelam pada kegiatan yang dilakukan
bersama subjek yang diteliti, sehingga kehilangan
ketaiaman fikiran dan perasa.rn sebagai peneliti untuk
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mengaiukan pertanyaan penelitian. Kelemahan semacun
ini dapat diatasi dengan cara peneliti memisahkan sebentar
keterkaitannya dengan subyek yang diteliti. Oleh karena
itu bagi peneliti meninggalkan lapangam trntuk berlibur,
melepaskan sebentar kegiatan penilitian mempunyai arti
penting uatuk mengembangkan kembali ketajaman fikiran
sebagai peneliti.
Kedua, data yang dikumpulkan dengan observasi
Partisipan dapat lambat diperolehny+ dan dapat bersifat
serampantan. Untuk mengatasi hal ini peneliti dapat
memaffaatkan telcrik pengumpulan data dengan meng-
gunakan informant. Penggunaan in-formant umunnya
sudal dipandang sebagai keiengkapan pemakaian teknik-
teknik observasi partisipan seorang inlormant adalah
seseorang yang mempunyai kemauan berbicara dengan
peneliti dan memberikan inJormasi mengenai daerah
tertentu yang terkait dentan tuiuan penelitian.
Riset kualitatil dalam mengungkap tidak langsung
bertanya seperti di atas, tetapi akan mulai dengan men-
dengarkan percakapan orang di warun& ditempat dimana
mereka biasa berkumpul mmgobrol tentang bagaimana
mereka itu memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya.
Pertanyaan dimulai dengan bagaiamana mereka dapat
hidup memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. lawaban
yang diharapkan berupa cerita tentant prosesnya mereka
memperoleh uang, bagaiaman mengatur, membelanjakan,
cara memenuhi kebutuhan, dan lain sebagaimana yang
akhirnya dapat menggambarkan corak kehidupan sosial
ekonomi keluarga dan masyarakatnya yang dicapai oleh
Pmeli[ bukan kesamaa4 tetapi keanekaragaman dalam
kehidupan.
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Karakteristik hforman untul ris€t ini, yaitu 1)
native speakers, berbicara dengan bahasa dan dialeknya
sendiri, 2) informan menyediakan model kepada pmeliti
untuk meniru, 3) informan sebagai sumber infomusi, 4)
sebagai guru bagi peneliti. Maka di dalam penelitian yang
dilakukan di lapangan (natural research setting) peneliti
harus mampu mencari dan menemukan informan utama
(key inforrnants). Keaulitan yang sering dialami ialah
kehadiran informan tidak dapat direncanakan terlebih
dal ulu (yang dimaksud inlorman asli informal) informan
formal yang dituniuk oleh penguasa atau pejabat. Oleh
karena telah diatur, atau berdasarkan sponsor harus
mengatakan demikian, karena kedudukannya formal,
mereka ini bukan informan, tetapi humas, karena yang
akan dikatakan telah disaring dengan mempergunakan
sejumlah saringan (filter) sebelum disampaikan kepada
pihak iain termasuk peneliti. Peneliti kualitatif dengan
sendirinya harus menyadari akan hal ini, sehingga
gambaran yang peroleh benar-benar sebagaimana adanya
Secara ringkas, lenis-jenis pelaksanaan pertanyaan, ada tiga
yaitu deskriptif, pertanyaan struktural, dan Pertanyaan
kontras. Reliabilitas observer (pengamat dalam sebuah
riset) menunjukkan seberapa jauh alat pengamatan dapat
menggambarkan keadaan yang diamati secara konsisten.
Hasil pengamatan yang konsisten dapat diperoleh apabila
alat pengamatan yang digunakan dapat memberikan hasil
yang sama terhadap subyek yang sama, walaupun saat
pengamatan maupun orang yang melalukan pengamatan
berbeda. Dalam bahasa yang sederhana, reliabel berarti:
dapat dipercay4 dapat diandalkary mmunjukkan
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hasil yang mantap, atau hasilnya tetap sama. Terdapat
sejur ah sumber yang menyebabkan teriadinya kesalahan
pengamatan, tetapi secara sistematik dapat diklasifrkasikan
ke dalam tiga kelompolg yaitu: (1) Keadaan pada diri
observer (pengamat) (2) Keadaan pada diri atau obiek yang
diamati, dan (3) Keadaan lingkungan di mana dan kapan
pengamatan dilakukan.
8.11 MENULIS PROPOSAT DAN MELAPORKAN
HASIL PENELITIAN KUATITATIF
Mahasiswa stuatal pada beberapa perguruan tinggi,
terutama yang mengambil program ilmu-ilmu agama
Islam, dan atau ilmu sosial, termasuk mahasiswa di
perguruan tinggi kita tidak sedikit yang tertarik dan
mampu melihat fenomena-fenomena tertenh.r. Seperti
perilaku tokoh, sekelompok remaja, dan sekelompok umat
ketika menghadapi persiapan penulisan "PROPOSAL
SKRIPSI'. Mahasiswa tersebut dihadapkan kepada dua
altematif. Altematif pedama adalah melakukan persiapan
sk:tpsi y ang libr ary resear ch. Sed.ang altematif kedua adalah
melakulan penelitian kancah atau lapangan. Ketika
pilihan dijatuhkan kepada yang kedu4 mahasiswa itu
masih dihadapkan kepada persoalan penggunaan ienis
penelitian dan jenis data emperik yang nantinya akan
dikumpulkan. Maksudnya adalah haruskah mahasiswa
disamaratakan antara mereka yang memiliki data emperik
kuantitatif (ditengarai dmgan diperolehnya data lapangan
yang dapat dikategorikan menjadi data statistik, atau data
yang termasuk indikator tertentu kemudian dikategorikalr
sedemikian rupa r.rntuk diberi skor). Selain ihr, mereka
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merasa punya kemampuan aplikasi alat-alat uii statistik.
Dilain pihak, ada diantara mereka yang mengangkat
permasalahan tertentu, kemudian menghasilkan data
yang tidak dapat dikuantifikasikan, sehingga mahasiswa
tersebut mesti menempuh jenis penelitian nonstatistik,
atau lazimnya disebut jenis pmelitian kualitatif.
Sasaran penelitian kuattatif pada dasamya tidak
dibatasi pada bidang tertentu. Ini bisa mencakup
bariyak aspek kehidupan kit4 yakni manusia sebagai
seorang tokoh besar, profil ulam4 gr,rru ideal, misalnya.
Sasaran itu dir:ngkapkan sebagaimana adanya, mungkin
berkenaan dengan aspek kehidupan yang disebut
aspek kepemimpinan, kaderisasi, pergaulan remaja,
tradisi, kebudayaan, keadilan, ritual agama tertentu dan
sebagainya. Dalam konteks ini manusia sebagai objek
tidak diungkapkan segi mekanisme tubuhnya atau proses
interaksi kimiawi berbagai ienis zat di dalam tubuhnya,
karena tidak mungkin dilakukan secara naturalistik
melainkan harus dilakukan. secara klinis dan laboratoris.
Data kualitatif tampil dalam bentuk kalimat, yang
pengolahannya dilakukan melalui proses berpikir ter-
tentu yang kritis, analitik yang tuntas. Berpikir tuntas
dalam mengolah data kualitatif tolak ukumya adalah
kepuasan yang ditandai dengan keyakinan bahwa
hasilnya merupakan kebenaran teralhir yang dapat
dicapai. Kepuasan itu juga ditandai dengan. keyakinan
bahwa. proses berpikir analitik, dan krihs yang dilakukan
dalam mengolah data sudah dilakukan secara benar dan
memenuhi percyaratan logika. Oleh karena ihr, penelitian
kualitatif menuntut keteratura4 ketertiban dan kecermatan
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dalam berpikir, tentang hubuntan data yang satu dengan
data lain dan konteksnya.
Pakar ilmu sosial terutama ahli sosiologi menyatakan
bahwa dalam ilmu-ilmu sosial didominasi oleh dua
perspektif teoritig yakni positivisme dan fenomenologis.
Augu.ste Comte dan Emile Durkheim merupakan tokoh
penting positivisme dengan menitik beratkan pada pen-
carian fakta (facts) atau sebab (causes) dari fenomena sosial.
Menurut Durkheirn "fakta sosial" mempunyai pengaruh
ekstemal yang kuat dalam perilaku manusia.
Perspektif fenomenologis yang dipelopori oleh kwin
Deutsdrer memberikan tekanan kepada pemahaman
(understanding) perilaku manusia, yang ditiniau melalui
kerangka acuan si pelaku itu sendiri. Para fenomenologis,
dengan demikian, mengadakan pendalaman melalui
metode kualitatil seperti observasi berpartisipasi,
wawancara bebas dan dokumen-dokumen pribadi. jadi,
pendekatan kualitatif menyangkut prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif, yakni kata-kata
yang diucapkan atau yang dihrlis orang dan perilaku
yang diamati. Melalui data deskriptif tersebut, si peneliti
berusaha mengetahui bagaimana subjek atau aktor melihat
dunia (Bogdan dan Taylor, 1975:24). Kedua pendekatan
baik kuantitatif maupun kualitatif masing-masing
mempunyai kelemahan dan kekuatan. Sering dikatakan
bahwa dalam penelitian kuantitatif konteksnya menjadi
hilang atau kurang mendapat perhatian dan juga menjadi
hilang atau kurang mendapat perhatian dan iuga kaitan
antara yant satu dentan yang lain kurang diketahui
dengan baik. Proses juga tidak menjadi perhatian. Sering
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dikatakan penelitian yang hasilnya "tanpa daging dan
darah". Sebaliknya penelitian kualitatif dikatakan tidak
representatif dan subiektif .
Persoalarmya adalah masalah penelitian seperti
apa yang akan dituangkan dalam usulan penelitian
yang alan disusun dan perlu diingat adalah apa yang
periu dan dapat dikuantifikasi dan apa yang tak perlu
atau sukar dikuantifikasi. jadi pmdekatan pmelitian
perlu disesuaikan dengan h.riuan penelitian. jila ada
keinginan mengetahui kaitan antara latar belakang sosial
ekonomi mahasiswa IKIP dengan prestasi belajamya atau
mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan dengan
status ekonomi para pegawai negeri, maka jelas diperlulcan
angkaangka, dengan demikian pendekatan kuantitadf
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Tetapi bila seorang peneliti ingin mengetahui hal-hal
yang berkaitan dengan proses maupun perkembangan
kegiatan manusi4 misalnya tentang pola asuhan pada
kelompok nelayan atau suku tertentu, kehidupan
kekerabatary persahabatan di antara anggota yang, pros€s
penyesuaian dikalangan orang tua, nampaknya pendekatan
kualitatif lebih sesuai dalam menjawab masalalurya. Seperti
yang dilakukan oleh pasangan suami isteri. Antropolog
yang berasal dari Amerika Serikat, santri, priyayi dalam
masyarakat iawa maupun isterinya Hildred Geerts tentang
keluarga iawa temyata merupakan basil penelitian yang
sangat menarik.
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8.12 PENDALAMAN MATER.I
Jelaskan pertanyaan berikut ini.




3. |elaskan bagainana langkahJangkah menulis
proposal penelitian kualitatif?
4. Jelaskan bagaimana melakukan analisis data dalLam
penelitian kualitatif ?
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METODOLOGI PENELITIAN KUALITATIF APLIKASI
DALAM PENDIDIKAN
Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tuiuan dan
manfaat tertentu. Ada empat hal yang perlu dipahami dalam sebuah
penelitian, yaitu: cara ilmiah, data, tujuan dan manfaat penelitian tersebut.
Kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu, rasional, empiris
dan sistematis. Penelitian yang rasional artinya kegiatan penelitian yang
dilakukan berterima dengan akal dan terjangkau oleh manusia. Empiris artinya
cara-cara yang digunakan dalam penelitian teramati oleh indra manusia,
sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang
digunakan. Berbeda dengan cara yang tidak ilmiah, misalnya mencari data
hilangnya pesawat terbang melalui paranormal, memprediksi data nomor
undian dengan bersemedi di tempat-tempat yang dianggap keramat.
Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian menggunakan
langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
Data yang diperoleh melalui penelitian memiliki kriteria tertentu, yaitu valid,
reliable, dan obyekti[ yoiid menunjukkan derajat ketepatan, yaitu ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti, Misalnya data dalam objek berwarna putih, maka
data yang terkumpul oleh peneliii juga harus berwarna putih. Re/ioble
menunjukkan derajat konsistensi (keajegan) yaitu konsistensi data dalam
anterval watu tertentu. Objektif menunjukkan derajat persamaan pe.sepsi
antat otanElinterpetsonologreementl. Jadi, jika orang tertentu melihat bahwa
objek berwarna putih, maka orang lain pun akan menyatakan rama yaitu putih.
Secara umum tujuan penelitian meliputi tiga macam yaitu yang bersifat
penemuan, pembuktian dan pengembangan suatu pengetahuan. Penemuan
berarti data yang diperoleh dari peneiiti itu betul-betul data yang baru dan
belum pernah diketahui. Pembuktian berarti data yang diperoleh bertujuan
untuk membuktikan adanya keragu-raguan terhadap suatu pengetahuan.
Selanjutnya pengembangan berarti data yanE diperoleh bermanfaat untuk
memperdalam dan memperluas suatu pengetahuan.
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